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Bagian I 

Gambaran Umum 
 

 

Pembangunan Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian pada periode pemerintahan 

yang satu ke periode berikutnya, merupakan kesinambungan tiada henti yang tidak 

terlepas dari situasi, kondisi dan potensi daerah.  

 

Diperlukan perencanaan yang matang dan komprehensif secara optimal. Hal 

tersebut dapat terencana dengan baik apabila didukung dengan data-data yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Data dan Informasi sangat krusial bagi 

penyusunan kebijakan, strategi dan program dalam rangka pembangunan serta 

pemecahan masalah bidang ketenagakerjaan dan ketransmigrasian. Apabila telah 

tersusun kebijakan, strategi dan program berdasarkan dengan data yang valid 

maka kemungkinan besar segala permasalahan yang ada akan dapat dipecahkan 

secara benar pula. 
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A. PENDAHULUAN. 

Salah satu issue penting dalam ketenagakerjaan adalah issue pengangguran, disamping 

keadaan angkatan kerja dan struktur ketenagakerjaan. Pengangguran dari sisi ekonomi 

merupakan produk dari ketidak mampuan pasar kerja dalam menyerap angkatan kerja 

yang tersedia. Ketersediaan lapangan kerja yang relative terbatas tidak mampu 

menyerap para pencari kerja yang senantiasa bertambah setiap tahun seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. 

Angka pengangguran yang tingginya tidak hanya menimbulkan masalah-masalah di 

bidang ekonomi saja melainkan juga menimbulkan berbagai masalah di bidang sosial 

seperti kemiskinan dan kerawanan sosial. Permasalahan pengangguran dan setengah 

penganggur ini merupakan persoadan serius karena dapat menyebabkan tingkat 

pendapatan nasional dan tingkat kemakmuran masyarakat tidak mencapai angka yang 

maksimal. 

Pengembangan wilayah melalui program transmigrasi keberhasilannya diukur dari 

peningkatan kesejahteraan transmigran, juga diukur dari bagaimana peran serta dan 

kemampuan masyarakatnya. Sudah diketahui bahwa sudah banyak permukiman 

transmigrasi yang berkembang menjadi sentra produksi pangan dan mencapai tingkat 

keberhasilan seperti yang diharapkan. Namun, terdapat pula lokasi transmigrasi yang 

belum mencapai tingkat keberhasilan seperti yang diharapkan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan tersebut adalah partisipasi aktif dan kerja keras 

transmigran yang didukung oleh bantuan pemerintah opusat dan pemerintah daerah.  

Sebagaimana Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2020, Pemerintah Provinsi tetap mempertimbangkan pentingnya pembangunan 

berdimensi kewilayahan sebagai konsekuensi totalitas dari perekonomian 

kabupaten/kota merupakan capaian yang diraih oleh provinsi.  

Pembangunan berdimensi kewilayahan disusun dengan memperhatikan sinergitas 

empat strategi pembangunan (four track strategy) yaitu peningkatan pertumbuhan 

ekonomi (pro-growth), penurunan kemiskinan (pro-poor), pengurangan pengangguran 

(pro-job) dan pengurangan dan pencegahan kerusakan lingkungan (pro-environment). 

Sejalan dengan tema pembangunan Sumatera Selatan yaitu Meningkatkan Produktivitas 

dan Nilai Tambah Potensi Daerah, salah satu agendanya adalah penanggulangan 
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kemiskinan dan pengurangan pengangguran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, maka pembangunan bidang ketenagakerjaan diarahkan 

untuk penciptaan lapangan kerja baru dan perluasan kesempatan kerja.  

B. LATAR BELAKANG 

Data adalah fakta mentah atau rincian peristiwa yang belum diolah, yang terkadang 

tidak dapat diterima oleh akal pikiran dari penerima data tersebut, maka dari itu data 

harus diolah terlebih dahulu menjadi informasi untuk dapat di terima oleh 

penerima. Data dapat berupa angka, karakter, simbol, gambar, suara, atau tanda-tanda 

yang dapat digunakan untuk dijadikan informasi. Suatu informasi bisa saja menjadi data 

apabila informasi tersebut digunakan kembali untuk pengolahan sistem informasi 

selanjutnya. 

Data dan informasi ketenagakerjaan dan ketransmigrasian sangat penting bagi 

penyusunan  kebijakan, strategi dan program ketenagakerjaan dalam rangka 

pembangunan dan pemecahan masalah ketenagakerjaan saat ini dan masa datang. 

Kebijakan, strategis dan program ketenagakerjaan dan ketransmigrasian  ditentukan 

oleh kondisi data dan informasi yang baik. Apabila telah tersusun kebijakan, strategi dan 

program maka kemungkinan besar masalah ketenagakerjaan akan dapat dipecahkan 

secara benar pula.  

Untuk dapat menyediakan data dan informasi bidang ketenagakerjaan dan 

ketransmigrasian  yang akurat dan benar tersebut, sangat ditentukan oleh dukungan 

system informasi ketenagakerjaan dan ketransmigrasian yang baik dan handal. Sistem 

informasi yang dimaksud disini menyangkut arus data dan informasi dari sumber data 

ke tempat pengolahan dan seterusnya ke pengguna data dan informasi ketenagakerjaan 

dan ketransmigrasian khususnya para pengambil dan penyusun kebijakan, strategi dan 

program ketenagakerjaan dan ketransmigrasian. 

Ketenagakerjaan bukanlah semata-mata masalah pengangguran saja, melainkan 

masalah yang lebih luas dan kompleks. Bila kita berbicara masalah tenaga kerja maka 

yang harus diperhatikan adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, keterampilan/keahlian, 

jenis pekerjaan, tingkat upah, produktivitas, Norma-Norma Ketenagakerjaan, lowongan 

dan penempatan, perluasan kerja,  hubungan industrial, demo buruh, pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK), Serikat Pekerja, Perjanjian Kerja, pengawasan tenaga kerja, 
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tenaga kerja asing, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) dan masih banyak lagi. 

Semua itu harus dilaksanakan, dimonitoring dan dievaluasi, hasil dari kegiatan tersebut 

menjadi data yang siap diolah menjadi informasi.  

Jumlah Penduduk Usia Kerja pada akhir tahun 2020 sejumlah 6.307.000 orang atau 

74,49% dari Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 (hasil SP 2020) 

8.467.432, dengan Jumlah Angkatan Kerja sebanyak 4.329.700 orang atau 68,65%. 

Pekerja yang menjadi obyek Pengawasan Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja terdata sebanyak 464.647 pekerja.  Perusahaan Kecil /UMKM yang 

beroperasi ada 4421 perusahaan, untuk Perusahaan Sedang yang terdaftar sebanyak 

1.921 perusahaan dan yang melakukan usahanya di Provinsi Sumatera Selatan 

berjumlah 926 perusahaan merupakan Perusahaan Besar.  

Tingkat Keterampilan dan kompetensi tenaga kerja Indonesia secara umum masih kalah 

bersaing dengan tenaga kerja dari luar negeri, sehingga masih banyak perusahaan 

didalam negeri memanfaatkan tenaga kerja asing. Ditinjau dari tingkat pendidikan yang 

ditamatkan penyerapan tenaga kerja keadaan Agustus 2020 didominasi penduduk 

berpendidikan rendah yakni tamat Sekolah Dasar (SD) ke bawah sebanyak 1,711 juta 

orang atau 41,82 persen, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 18,29 persen  (748.317 

orang), tamat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 923.429 orang (22,57 persen), 

ada 275.760 orang yang menamatkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau 6,74 

persen dan orang yang bekerja telah menamatkan Perguruan Tinggi ada 432.870 orang 

(10,58 persen).  

Pendidikan dan keterampilan tenaga kerja akan berpengaruh pada kesempatan kerja 

dan tingkat penghasilan. Tingkat pengangguran akan mempengaruhi stabilitas ekonomi 

dan keamanan pada umumnya, sedangkan tingkat penghasilan pekerja akan 

menimbulkan kerawanan pada hubungan industrial di perusahaan-perusahaan. Konflik 

yang muncul antara pemilik modal dengan pekerja seringkali menimbulkan kondisi 

hubungan industrial yang tidak kondusif, dan berpengaruh pada tingkat produksi 

perusahaan dan produktifitas tenaga kerja. Pada akhirnya perusahaan akan mengalami 

penuruan hasil produksi dan  keuntungan perusahaan yang berdampak langsung pada 

tingkat kesejahteraan pekerja.  

 



5  

Database Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian Tahun 2021 

 

 

 

Ketransmigrasian; pelaksanaan program transmigrasi adalah pemerataan pada 

berbagai aspek pengembangan, seperti pendidikan, kesehatan, mental spiritual 

/keagamaan, olah raga, kesenian dan lain lain. Transmigrasi memiliki peran yang sangat 

penting bagi pembangunan nasional dan transmigran sebagai objek penyelenggaraan 

transmigrasi telah berkontribusi dalam pengembangan daerah.  

Tantangan transmigrasi saat ini tidak hanya pemerataan jumlah penduduk, namun juga 

menjadi bagian integral dari pembangunan daerah, dan penyelenggaraannya 

disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi spesifik daerah, dan mengharuskan 

implementasi transmigrasi lebih berwawasan kultural dan kearifan lokal. Peningkatan 

kerjasama yang harmonis antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah dalam 

perencanaan kebijakan dan strategi pengembangan daerah transmigrasi, serta dengan 

masyarakat (pemangku adat dan tokoh masyarakat) setempat terkait penyediaan dan 

status kepemilikan lahan.  

Seiring dengan perubahan lingkungan strategis di Indonesia, transmigrasi dilaksanakan 

dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitarnya. 

2. Peningkatan dan pemerataan pembangunan daerah. 

3. Memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa. 

Transmigrasi tidak lagi merupakan program pemindahan penduduk Indonesia, 

melainkan upaya untuk pengembangan wilayah. Metodenya tidak lagi bersifat 

sentralistik dan top down dari Kementerian, melainkan berdasarkan Kerjasama Antar 

Daerah pengirim transmigran dengan daerah tujuan transmigrasi. Penduduk setempat 

semakin diberi kesempatan besar untuk menjadi transmigran penduduk setempat 

(TPS), proporsinya 50:50 dengan transmigran Penduduk Asal (TPA). 

Sampai akhir tahun 2020 Sumatera Selatan telah menempatkan 235.927 kepala 

keluarga dengan 993.906 jiwa yang tersebar di 645 UPT yang sebagian besar telah 

menjadi desa definitif tersebar di 11 Kabupaten. Kontribusi transmigran terhadap 

jumlah penduduk Provinsi Sumatera Selatan 11,74%. Transmigran yang berasal dari 

Pulau Jawa dari penempatan awal tahun 1937 ada sekitar 178.429 kk / 734.012 jiwa 

yang berasal dari Pulau Bali, Provinsi jawa Timur, Jawa Tengah, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Jawa Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Banten dan sebagian kecil dari 
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Nusa Tenggara dan penempatan tranmsigran lokal / penduduk setempat  ±57.498 KK / 

259.894 Jiwa. Pembentukan desa yang berasal dari UPT  sebanyak 640 Desa atau 

23,02% dari jumlah Desa yang ada (2.780 desa) dan UPT yang menjadi Kota Kecamatan 

sebanyak 22 kecamatan atau 9,13% dari jumlah kecamatan yang ada sebanyak 241 

kecamatan. Selain itu Program transmigrasi di Sumatera Selatan turut menyumbang 

transportasi jalan sepanjang 3.010,69 km atau 22,42% dari panjang jalan yang 

terbentang  13.428,31 km di Porvinsi Sumatera Selatan. 

C. PROFIL SUMATERA SELATAN 

Provinsi Sumatera Selatan secara astronomi terletak pada 1°-5° Lintang Selatan dan 

102°-107° Bujur Timur dengan luas daerah seluruhnya 87.017.41 km². Secara geografis 

terletak di Pulau Sumatera dengan batas-batas wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

sebagai berikut : sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Jambi, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Provinsi Lampung, sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi 

Bangka Belitung, sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Bengkulu. 

Secara topografi, wilayah Provinsi Sumatera Selatan di pantai Timur tanahnya terdiri 

dari rawa-rawa dan payau yang dipengaruhi oleh pasang surut. Vegetasinya berupa 

tumbuhan palmase dan kayu rawa (bakau). Sedikit makin ke barat merupakan dataran 

rendah yang luas. Lebih masuk kedalam wilayahnya semakin bergunung-gunung. Disana 

terdapat Bukit Barisan yang membelah Sumatera Selatan dan merupakan daerah 

pegunungan dengan ketinggian 900-1.200 meter dari permukaan laut. Bukit barisan 

terdiri atas puncak Gunung Seminung (1.964 m), Gunung Dempo (3.159 m), Gunung 

Patah (1.107 m) dan Gunung Bengkuk (2.125m). Disebelah Barat Bukit Barisan 

merupakan lereng. Provinsi Sumatera Selatan mempunyai beberapa sungai besar. 

Kebanyakan sungai-sungai itu bermata air dari Bukit Barisan, kecuali Sungai Mesuji, 

Sungai Ladan dan Sungai Banyuasin. Sungai yang bermata air dari Bukit Barisan dan 

bermuara ke Selat Bangka adalah Sungai Musi, sedangkan Sungai Ogan, Sungai 

Komering, Sungai Lematang, Sungai Kelingi, Sunga Lakitan, Sungai Rupit dan Sungai 

Rawas merupakan anak Sungai Musi. 

Sumatera bagian selatan yang dikenal sebagai Provinsi Sumatera Selatan didirikan pada 

tanggal 12 September 1950 yang awalnya mencakup daerah Jambi, Bengkulu, Lampung, 

dan kepulauan Bangka Belitung dan keempat wilayah yang terakhir disebutkan 
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kemudian mayang-mayang menjadi wilayah provinsi tersendiri akan tetapi memiliki 

akar budaya bahasa dari keluarga yang sama yakni bahasa Austronesia proto bahasa 

Melayu dengan pembagian daerah bahasa dan logat antara lain seperti Palembang, 

Ogan, Komering, Musi, Lematang dan masih banyak bahasa lainnya. Provinsi Sumatera 

Selatan sejak berabad yang lalu dikenal juga dengan sebutan Bumi Sriwijaya; pada abad 

ke-7 hingga abad ke-12 Masehi wilayah ini merupakan pusat kerajaan Sriwijaya yang 

juga terkenal dengan kerajaan maritim terbesar dan terkuat di Nusantara.  

 

Peta Provinsi Sumatera Selatan 

Sebagai salah satu provinsi tujuan investasi, Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

berbagai sarana dan prasarana penunjang diantaranya adalah Bandara Sultan Machmud 

Badaruddin II (SMB II) yang terdapat di Kota Palembang, Bandara Atung Bungsu Kota 

Pagaralam, Bandara Banding Agung yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, Bandara Lubuk Linggau di Kabupaten Musi Rawas, Pelabuhan Palembang 

(Boom Baru) yang terketak di Kota Palembang juga Pelabuhan Penumpang khusus Feri 

di Tanjung Api Api Kabupaten Banyuasin. 
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Secara administratif Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 13 (tigabelas) Pemerintah 

Kabupaten dan 4 (empat) Pemerintah Kota, dengan Palembang sebagai ibukota Provinsi. 

Pemerintah Kabupaten dan Kota membawahi Pemerintah Kecamatan dan Desa / 

Kelurahan, Provinsi Sumatera Selatan memiliki 13 Kabupaten, 4 Kotamadya, 241 

Kecamatan, 461 Kelurahan, 2.780 Desa. Kabupaten Ogan Komering Ilir jadi Kabupaten 

dengan luas wilayah terbesar dengan luas 16.905,32 Ha, diikuti oleh Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas wilayah sebesar 14.477 Ha. 

Luas Wilayah dan Administrasi Pemerintahan 
Provinsi Sumatera Selatan 

 
No. Kabupaten/Kota Luas 

Wilayah 
Kepadatan 
Penduduk 

Keca 
matan 

  

Desa 
  

Kelu 
rahan 

  km2 Jw/km2 

1 OGAN KOMERING ULU  4.797 76,63 13 143 14 

2 OGAN KOMERING ILIR  18.359 41,91 18 314 18 

3 MUARA ENIM  7.384 83,00 22 245 10 

4 LAHAT  5.312 80,97 24 350 17 

5 MUSI RAWAS  6.350 62,29 14 186 13 

6 MUSI BANYUASIN  14.266 43,61 15 223 13 

7 BANYU ASIN  11.833 70,73 21 288 17 

8 OGAN KOMERING ULU SELATAN  5.493 74,45 19 252 17 

9 OGAN KOMERING ULU TIMUR  3.370 192,83 20 305 7 

10 OGAN ILIR  2.666 156,24 16 227 14 

11 EMPAT LAWANG  2.256 147,86 10 147 10 

12 PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR  1.840 105,92 5 6 65 

13 MUSI RAWAS UTARA  6.009 31,43 7 82 7 

14 PALEMBANG  369 4.519,93 18 - 107 

15 PRABUMULIH  252 766,83 6 12 25 

16 PAGAR ALAM  634 227,01 5 - 35 

17 LUBUKLINGGAU  402 583,23 8 - 72 

 SUMATERA SELATAN 91.591 7.265 241 2.780 461 
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Demografi meliputi ukuran, struktur, dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah 

penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. 

Jumlah Penduduk Sumatera Selatan di akhir tahun 2020 sebanyak 8.467.432 jiwa, Kota 

Palembang merupakan kota dengan jumlah penduduk terbanyak 1.668.848 jiwa dan 

Kabupaten Pagaralam sebagai daerah dengan jumlah penduduk paling sedikit sejumlah 

143.844 jiwa.  

 

Jumlah Penduduk Sumatera Selatan 
Hasil Sensus Penduduk 2020 

 

No. Kabupaten/Kota 
Penduduk 

Total 
Laki2 Perempuan 

1 OGAN KOMERING ULU  188.494 179.109 367.603 

2 OGAN KOMERING ILIR  396.310 373.038 769.348 

3 MUARA ENIM  312.953 299.947 612.900 

4 LAHAT  220.015 210.056 430.071 

5 MUSI RAWAS  202.703 192.867 395.570 

6 MUSI BANYUASIN  320.561 301.645 622.206 

7 BANYU ASIN  429.859 407.055 836.914 

8 OGAN KOMERING ULU SELATAN  212.333 196.648 408.981 

9 OGAN KOMERING ULU TIMUR  333.407 316.446 649.853 

10 OGAN ILIR  211.127 205.422 416.549 

11 EMPAT LAWANG  171.711 161.911 333.622 

12 PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR  98.434 96.466 194.900 

13 MUSI RAWAS UTARA  96.186 92.675 188.861 

14 PALEMBANG  837.031 831.817 1.668.848 

15 PRABUMULIH  97.197 95.999 193.196 

16 PAGAR ALAM  73.715 70.129 143.844 

17 LUBUKLINGGAU  118.042 116.124 234.166 

  SUMATERA SELATAN  4.320.078 4.147.354 8.467.432 
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Bagian II 

Ketenagakerjaan 
 
 
 
Dalam Undang-Undang No 13 Tahun 2003 yang mengatur tentang Perlindungan 

Tenaga Kerja, definisi tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarakat. Sedangkan ketenagakerjaan adalah segala hal 

yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan 

sesudah masa kerja. 
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A. Ketenagakerjaan Umum Tahun 2020  

Pada tahun 2020  Provinsi Sumatera Selatan mempunyai  Angkatan Kerja sebanyak 

4,33 juta orang, bertambah sebanyak 126,9 ribu orang atau naik sebesar 3,02 persen 

dibandingkan Agustus 2019. Penduduk yang Bekerja di Provinsi Sumatera Selatan 

pada (Agustus) 2020  mencapai 4,091 juta orang, bertambah sebanyak 78,8 ribu orang 

atau naik sebesar 1,96 persen dibandingkan keadaan Agustus 2019. Sedangkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Sumatera Selatan pada (Agustus) 2020 

mencapai 5,51 persen, mengalami peningkatan dibandingkan Agustus 2019 atau naik 

0,98 persen.  

1. Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja. 

Penduduk usia kerja merupakan semua orang yang berumur 15 tahun ke atas. Pada usia 

ini, mereka memiliki potensi untuk masuk ke angkatan kerja dan pasar kerja. Penduduk 

usia kerja mengalami kenaikan dari 6,21 juta orang pada Agustus 2019 menjadi 6,30 

juta orang pada Agustus 2020. Penduduk usia kerja mengalami tren yang cenderung 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Provinsi Sumatera 

Selatan. Sebagian besar penduduk usia kerja yaitu 68,65 persen atau 4,33 juta orang 

merupakan angkatan kerja, terdiri dari 4,09 juta penduduk bekerja dan 238 ribu orang 

pengangguran. 

Tabel 1. 

Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja ( 2017-2020 ) 

  Jenis Kegiatan Utama Th 2017 Th 2018 Th 2019 Th 2020 

Penduduk Usia Kerja 5.933.800 6.025.900 6.122.000 6.307.000 

Angkatan Kerja 4.123.700 4.139.000 4.154.400 4.329.700 

  Bekerja 3.942.500 3.963.900 3.968.500 4.091.341 

  Pengangguran 181.100 175.100 185.900 238.359 

Bukan Angkatan kerja 1.810.100 1.886.900 1.967.600 1.977.300 

  Sekolah 501.400 497.700 514.000 516.534  

  Mengurus Rumah Tangga 1.103.800 1.154.100 1.204.200 1.210.137  

  Lainnya 204.900 235.200 249.400 250.630  

 

Keterangan : Data diolah, BPS BRS No.69/11/16 Th.XXII, 5 November 2020  
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Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2020 mengalami peningkatan sebanyak 126,9 ribu 

orang dibandingkan dengan Agustus 2019. Seiring dengan peningkatan jumlah angkatan 

kerja, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga meningkat menjadi 68,65 persen 

pada Agustus 2020 dibandingkan Agustus 2019 (67,67 persen). Peningkatan TPAK 

mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan penduduk usia kerja yang aktif di pasar 

kerja baik menjadi penduduk bekerja maupun sebagai penganggur. Berdasarkan jenis 

kelamin, terdapat perbedaan pola TPAK Agustus 2020. Pada periode sebelumnya, 

peningkatan TPAK lebih disumbang oleh kenaikan TPAK laki-laki. Pada Agustus 2020, 

kenaikan TPAK disumbang oleh kenaikan TPAK perempuan sebesar 2,57 persen poin. 

Sedangkan TPAK laki-laki mengalami penurunan sebesar 0,54 persen poin. 

2. Penduduk yang Bekerja. 

Salah satu bentuk penyerapan penduduk usia kerja di pasar kerja adalah bekerja, 

dimana dengan bekerja seseorang akan memperoleh atau membantu memperoleh 

pendapatan, keuntungan, maupun upah/gaji. Penduduk yang bekerja pada Agustus 

2020 sebanyak 4,09 juta orang, mengalami peningkatan dibandingkan dengan Agustus 

2019 yang besarnya 4,01 juta orang. Untuk melihat struktur penduduk bekerja maka 

perlu diperhatikan karakteristiknya. Karakteristik penduduk bekerja akan disajikan 

berdasarkan lapangan pekerjaan utama, status pekerjaan utama, pendidikan tertinggi 

yang ditamatkan, dan jumlah jam kerja selama seminggu yang lalu.  

2.1 Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama  

Komposisi penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan utama dapat 

menggambarkan penyerapan masing-masing sektor dari seluruh penduduk yang 

bekerja di pasar kerja Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2020, tiga 

lapangan pekerjaan yang memiliki distribusi tenaga kerja paling banyak adalan 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 45,99 persen; Perdagangan Besar dan 

Eceran sebesar 16,21 persen; dan Industri Pengolahan sebesar 5,91 persen. Dominasi 

lapangan pekerjaan ini masih sama dengan Agustus 2019.  

Lapangan pekerjaan yang mengalami peningkatan kontribusi jika dibandingkan dengan 

Agustus 2019 terutama pada Jasa Lainnya (0,41 persen poin); Jasa Perusahaan (0,18 

persen poin); Administrasi Pemerintahan (0,15 persen poin); Jasa Kesehatan (0,14 

persen poin); Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (0,08 persen poin). Sementara 
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lapangan pekerjaan yang mengalami penurunan terutama pada Konstruksi (0,32 persen 

poin); Industri Pengolahan (0,31 persen poin); Perdagangan Besar dan Eceran (0,28 

persen poin); dan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum (0,15 persen poin). 

Grafik 1. 

Persentase Penduduk bekerja Menurut Lapangan Kerja Utama. 

 

 

2.2 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama  

Berdasarkan status pekerjaan utamanya, penduduk bekerja sebagai 

buruh/karyawan/pegawai pada Agustus 2020 masih mendominasi komposisi tenaga 

kerja di Sumatera Selatan yaitu sebesar 32,50 persen. Walaupun demikian, mengalami 

penurunan tertinggi yaitu sebesar 4,11 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2019. 

Sedangkan status pekerjaan utama yang mengalami peningkatan tertinggi yaitu pekerja 

keluarga/tak dibayar meningkat 2,17 persen poin, dan pekerja bebas di pertanian yang 

meningkat sebesar 2,03 persen poin.  

Berdasarkan status pekerjaan utama tersebut, penduduk bekerja dapat dikategorikan 

menjadi kegiatan formal dan informal. Penduduk yang bekerja di kegiatan formal 

mencakup mereka yang berusaha dengan dibantu buruh tetap dan 

buruh/karyawan/pegawai, sedangkan sisanya dikategorikan sebagai kegiatan informal 

(berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar, pekerja bebas, dan 

pekerja keluarga/tak dibayar).  
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Grafik 2. 

Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama. 

 

Pada Agustus 2020, penduduk yang bekerja di kegiatan informal sebanyak 2,67 juta 

orang (65,26 persen), sedangkan yang bekerja di kegiatan formal sebanyak 1,42 juta 

orang (34,74 persen). Penduduk bekerja di kegiatan informal pada Agustus 2020 

mengalami peningkatan 4,74 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2019. 

Grafik 3. 

Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama 
Pekerja Formal dan Informal 

 

 

2.3 Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu indikasi terhadap kemampuan dan produktivitas 

tenaga kerja. Semakin tinggi pendidikan cenderung semakin tinggi juga keahlian dan 

produktivitas yang dimiliki. Saat ini, penduduk bekerja masih didominasi oleh mereka 

yang berpendidikan SD ke bawah yaitu sebanyak 41,82 persen pada Agustus 2020. 

Sedangkan tenaga kerja yang berpendidikan tinggi yaitu Diploma dan Universitas hanya 

sebesar 10,58 persen pada Agustus 2020. 
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Grafik 3. 

Persentase Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan 
Pekerja Formal dan Informal 

 

 

 

Dibandingkan dengan Agustus 2019, kontribusi pendidikan pada penduduk bekerja 

mengalami penurunan pada pendidikan SD ke bawah (2,02 persen poin), SMK (0,37 

persen poin), dan Perguruan Tinggi (0,03 persen poin). Sedangkan penduduk bekerja 

dengan pendidikan SMP dan SMA mengalami peningkatan, dengan peningkatan terbesar 

pada pendidikan SMA sebesar 1,53 persen poin. 

 

2.4 Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja.  

Salah satu indikasi produktivitas tenaga kerja lainnya adalah jam kerja. Semakin tinggi 

jam kerja cenderung semakin tinggi pendapatan atau upah/gaji. Umumnya jam kerja 

yang diinginkan adalah jam kerja normal. Di Sumatera Selatan, sebagian besar tenaga 

kerja bekerja sebagai pekerja penuh (jam kerja minimal 35 jam per minggu) yaitu 

sebesar 59,99 persen pada Agustus 2020. Sedangkan sebanyak 40,01 persen merupakan 

pekerja tidak penuh (jam kerja kurang dari 35 jam per minggu). Pekerja tidak penuh 

dikelompokkan dalam dua kategori yaitu setengah penganggur dan pekerja paruh 

waktu, masing-masing sebesar 12,98 persen dan 27,03 persen.  
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Grafik 4. 

Persentase Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja 
 

 

Pekerja tidak penuh mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 4,26 

persen poin pada Agustus 2020 dibandingkan dengan Agustus 2019. Peningkatan paling 

tinggi adalah pada kategori setengah penganggur yaitu sebesar 3,76 persen poin. Hal ini 

mengindikasikan terjadi peningkatan penduduk yang merasa bahwa pekerjaan yang 

dimiliki saat ini tidak sesuai dengan keinginan mereka, keinginan untuk berusaha 

mendapatkan pekerjaan tambahan. 

2.4.1. Setengah Penganggur menurut Jenis Kelamin 

Setengah pengangguran adalah mereka yang jam kerjanya dibawah jam kerja normal 

(kurang dari 35 jam seminggu), dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan. 

Tingkat setengah penganggur pada Agustus 2020 adalah sebanyak 12,98 persen. Hal ini 

berarti dari 100 penduduk bekerja terdapat sekitar 13 orang yang setengah penganggur. 

Tingkat setengah penganggur Agustus 2020 mengalami peningkatan yang cukup besar 

yaitu 3,76 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2019. Berdasarkan jenis kelamin, 

tingkat setengah penganggur laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan.  

Hal ini berarti laki-laki lebih banyak yang masih mencari atau menerima pekerjaan 

tambahan apabila mempunyai jumlah jam kerja yang kecil dibanding perempuan. Pada 

Agustus 2020, tingkat setengah penganggur laki-laki adalah 14,10 persen dan 

perempuan sebesar 11,24 persen, dibandingkan dengan setahun yang lalu, tingkat 

setengah penganggur laki-laki dan perempuan mengalami peningkatan sebesar 4,59 

persen poin dan 2,49 persen poin. 
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Grafik 5. 

Persentase Penduduk Setengah Penganggur. 
 

 

 

2.4.2. Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin 

Pekerja paruh waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi 

tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain. Tingkat pekerja 

paruh waktu di Sumatera Selatan pada Agustus 2020 sebesar 27,03 persen, yang berarti 

dari 100 orang penduduk bekerja terdapat sekitar 27 orang pekerja paruh waktu. 

Dibandingkan Agustus 2019, tingkat pekerja paruh waktu mengalami peningkatan 

sebesar 0,50 persen poin. Berdasarkan jenis kelamin, pola tingkat pekerja paruh waktu 

berkebalikan dengan tingkat setengah penganggur. Tingkat pekerja paruh waktu 

perempuan lebih tinggi hampir dua kali dibanding laki-laki. Pada Agustus 2020, tingkat 

pekerja paruh waktu laki-laki sebesar 20,83 persen dan perempuan sebesar 36,71 

persen. Dibanding setahun yang lalu, baik tingkat pekerja paruh waktu laki-laki maupun 

perempuan mengalami peningkatan sebesar 0,44 persen poin dan 0,06 persen poin. 
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Grafik 6. 

Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin 

 

 

3. Karakteristik Pengangguran 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh lapangan usaha di pasar kerja dan 

menggambarkan kurang termanfaatkannya pasokan tenaga kerja. TPT juga 

merefleksikan kemampuan ekonomi pasar kerja yang belum bisa menciptakan 

pekerjaan bagi mereka yang ingin bekerja tapi tidak mendapatkannya. TPT hasil 

Sakernas Agustus 2020 adalah sebesar 5,51. Hal ini berarti dari 100 orang angkatan 

kerja, terdapat sekitar 6 orang penganggur. Pada Agustus 2020 ini, nilai TPT mengalami 

peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 0,98 persen poin dibandingkan dengan 

Agustus 2019. 

3.1 Pengangguran Menurut Jenis Kelamin 

Pengangguran laki-laki umumya lebih tinggi dibandingkan perempuan. Namun, pada 

Agustus 2020, pengangguran laki-laki lebih rendah dibanding perempuan. 

pengangguran laki-laki adalah sebesar 5,48 persen, lebih rendah dibanding penagguran 

perempuan yang sebesar 5,54 persen. Dibandingkan Agustus 2019, peningkatan 

pengangguran laki-laki (0,87 persen poin) lebih rendah dibandingkan perempuan (1,16 

persen poin). 

 

 

 

 

 



19  

Database Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian Tahun 2021 

 

 

 

Grafik 7. 

Persentase Pengangguran Menurut Jenis Kelamin 

 

 

3.2 Pengangguran Menurut Pendidikan 

TPT berdasarkan pendidikan mempunyai pola distribusi yang hampir sama dari tahun 

ke tahun. Namun pada Agustus 2020, TPT masing-masing kategori pendidikan 

mengalami peningkatan seiring dengan naiknya TPT nasional. TPT dari tamatan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) masih merupakan yang paling tinggi dibandingkan tamatan 

jenjang pendidikan lainnya yaitu sebesar 13,52 persen. Sedangkan TPT yang paling 

rendah adalah mereka dengan pendidikan Sekolah Dasar (SD) ke bawah yaitu sebesar 

2,41 persen. Hal ini menggambarkan kondisi pasar kerja Sumatera Selatan saat ini 

sebagian besar diisi oleh mereka dengan pendidikan rendah. 

Grafik 8. 

Pengangguran Menurut Pendidikan 
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B. KETENAGAKERJAAN KHUSUS  

Kinerja bidang ketenagakerjaan yang telah dicapai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Sumatera Selatan selama tahun 2020 merupakan hasil pelaksanaan program 

kegiatan dari ke-empat bidang teknis. Program kegiatan yang dilaksanakan sesuai target 

yang telah ditetapkan serta mendapat dukungan anggaran pemerintah pusat (APBN) 

dan pemerintah daerah (APBD). Hasil dari semua pelaksanaan kegiatan bidang 

ketenagakerjaan diukur melalui pengukuran Indek Pembangunan Ketenagakerjaan 

(IPK), untuk tolok ukurnya keberhasilan pembangunan ketenagakerjaan disuatu daerah 

diukur melalui Indikator  Ketenagakerjaan Umum dan Indikator Khusus, yaitu : 

Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja,  Penempatan dan Perluasan Kerja,  dan 

Hubungan Industrial, Syarat Kerja  dan Jaminan Sosial dan Pengawasan Norma 

Ketenagakerjaan. 

Pembangunan / pembinaan bidang ketenagakerjaan di Provinsi Sumatera Selatan dibagi 

dalam dua katagori, yaitu :  

 Sumber Daya Manusia, terfocus pada pembekalan keterampilan bagi calon tenaga 

kerja, peningkatan keterampilan tenaga kerja dan penempatan tenaga kerja. 

 Pengawasan Hubungan Industrial dan Pelaksanaan Norma Ketenagakerjaan, 

melakukan pengawasan pada perusahaan dan pekerja dalam melaksanakan kegiatan 

sesuai ketentuan dan peraturan ketenagakerjaan (regulasi). 

Keberhasilan pembangunan bidang ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2020, mampu memberi gambaran sampai dimana kinerja Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan melaksanakan program kegiatan dan anggaran 

selama satu tahun. Karena keterbatasan kegiatan dan anggaran, pembangunan bidang 

ketenagakerjaan belum dapat dirasakan oleh masyarakat secara maksimal, namun 

paling tidak ada usaha yang terus menerus untuk memberi manfaat kepada masyarakat 

khususnya pekerja dan pengusaha. Pembangunan ketenagakerjaan merupakan kerja 

kolektif, sinkronisasi program kegiatan antara provinsi dan kabupaten / kota menjadi 

kunci utama keberhasilan pembangunan ketenagakerjaan di Provinsi Sumatera Selatan.  
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1. Bidang Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja. 

Lembaga Pelatihan Milik Pemerintah / Kementerian Ketenagakerjaan tidak ada  yang 

berkedudukan di Sumatera Selatan,  lembaga pelatihan yang ada merupakan milik 

pemerintah daerah. Provinsi Sumatera Selatan memiliki 1 (satu) Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD) Balai Latihan Kerja, Pengembangan Produktivitas dan Keterampilan 

Transmigrasi (BLKPPKT) dan 12 (dua belas) UPTD/LLK yang dimiliki kabupaten / kota. 

Pada tahun 2020 Pelatihan yang dilaksanakan oleh provinsi dan kabupaten / kota 

melatih 2.244 peserta dengan metode Pelatiaan Berbasis Kompetensi dari kapasitas 

yang dimiliki sebanyak 7.442 peserta untuk satu tahun. 

Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) merupakan pelatihan kerja yang 

menitikberatkan pada penguasaan kemampuan kerja yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sesuai dengan standar yang ditetapkan dan persyaratan di 

tempat kerja. Balai Latihan Kerja Provinsi dan Kabupaten / Kota sebagian besar 

menggunakan dana APBN Kementerian Ketenagakerjaan, dan beberapa Paket Pelatihan 

memanfaatkan APBD Kabupaten / Kota selain itu beberapa paket pelatihan melibatkan 

Pihak III. Kementerian Ketenagakerjaan mengalokasikan anggaran (APBN) untuk 

pelatihan Berbasis Kompetensi sebanyak 100 paket atau untuk melatih sebanyak 1600 

orang yang tersebar 10 kabupaten / kota yang memiliki Balai Latihan Kerja dan 1 BLK 

Porvinsi Sumatera Selatan. 

Kabupaten / kota pemilik Balai Latihan Keterampilan menyelenggarakan pelatihan 

untuk 236 orang mendapat dukungan dana APBD Kabupaten/Kota Tahun 2020. 

Pelatihan yang pelaksanaannya bekerjasama dengan Pihak III diselenggarakan oleh BLK 

Lubuk Linggau, BLK Lahat dan BLK Musi Banyuasin, melatih 408 orang. Dari peserta yag 

mengikuti pelatihan, berhasil ditempatkan / mendapat pekerjaan sebanyak 478 orang 

formal maupun informal. 

Peserta pelatihan yang mengikuti uji kompetensi untuk emndapatkan Sertifikasi 

Kompetensi sebanyak 132 orang, asal BLK Banyuasin 79 orang, BLK Musi Banyuasin 32 

Orang dan Kabupaten Musi Rawas Utara 21 orang ( Boarding - BBLK Serang ) 
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Rekapitulasi Pelatihan  

Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 

NO. 
UNIT KERJA / UPTD /  

BLK 

APBN APBD PIHAK 
III 

TOTAL  PENEM 
PATAN   
(org) (org) (org) (org) (org) 

1 PROVINSI SUMSEL 352 40 - 392 52 
2 PALEMBANG 32 32 - 64 64 
3 PAGARALAM - - - - - 
4 PRABUMULIH 96 - - 96 31 
5 LUBUK LINGGAU 176 - 304 480 145 
6 OGAN KOMERING ILIR 64 - - 64 - 
7 OGAN ILIR - - - - - 
8 OGAN KOMERING ULU 112 - - 112 - 
9 BANYUASIN 256 48 - 304 33 

10 MUSI BANYUASIN 80 36 24 140 38 
11 LAHAT 240 - 80 320 86 
12 MUARA ENIM 171 - - 171 - 
13 MUSI RAWAS - 80 - 80 29 
14 MUSI RAWAS UTARA 21 - - 21 - 

 JUMLAH 1.600 236 408 2.244 478 
 

 

2. Bidang Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja 

Pencari kerja dari Sumatera Selatan tiap tahunnya mengalami kenaikan seiring dengan 

pertumbuhan penduduk, namun tidak dibarengi dengan bertambahnya lapangan kerja / 

lowongan kerja. Kesempatan kerja yang terbatas di Sumatera Selatan mengakibatkan 

banyak tenaga kerja memilih untuk kerja di luar daerah / provinsi lain atau bekerja di 

luar negeri sebagai Pekerja Migran Indonesia. Pemerintah, khususnya Pemerintah 

Daerah belum dapat menyediakan lapangan pekerjaan sesuai dengan kebutuhan pencari 

kerja. Pada kenyataannya, para pekerja mempunyai selera yang berbeda-beda, 

pekerjaan-pekerjaan yang ada sangat berbeda satu sama lain, dan informasi mengenai 

calon pekerja dan lowongan pekerjaan tersebar dengan lambat diantara berbagai 

perusahaan serta rumah tangga dalam perekonomian. Kemampuan / keterampilan 

pencari kerja yang tersedia tidak sepenuhnya dapat diterima oleh pasar kerja, masalah 

ini yang mengakibatkan pencari kerja tiap tahun semakin bertambah. Penumpukan 

pencari kerja yang tidak terserap pasar akan menimbulkan berbagai masalah sosial. 
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Pencari Kerja (Pencaker) di Sumatera Selatan yang terdaftar di 17 Kabupaten/Kota 

selama  tahun ( 2016 – 2020 ) sebanyak 87.017 pencaker, Lowongan Kerja yang tersedia 

(terdata) 39.830 lowongan kerja, bila dibandingkan Lowongan Kerja yang tersedia 

hanya 45,7% dari  jumlah Pencari Kerja. Dari jumlah Pencari kerja yang ada hanya 

terserap sebesar 30.697 orang atau 79% dari jumlah Lowongan yang Tersedia dan 

35,27% yang terserap di pasar kerja dari jumlah Pencari kerja yang tercatat.  

GRAFIK  
PENCARI KERJA – LOWONGAN – PENEMPATAN TENAGA KERJA 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 
TAHUN 2016 – 2020 

 

Data tahun 2020 Kota Palembang merupakan daerah dengan pencaker terbanyak (1.781 

pencaker) sebanding dengan jumlah penduduk 1.668.848 Kota Palembang diikuti 

Kabupaten Muara Enim (1.382 pencaker), Kabupaten Banyuasin (1.249 pencaker) dan 

Kota Pagaralam dengan jumlah terkecil 132 pencaker. 

Jumlah pengangguran yang terdata oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera 

Selatan sebanyak 238.359 orang atau 5.51% dari total Penduduk Usia Angkatan Kerja 

4.329.700 orang. 
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Pencari Kerja – Lowongan - Penempatan 
Provinsi Sumatera Selatan 

( 2016 – 2020 ) 

NO. Kabupaten / Kota Pencaker Lowongan Penempatan 

1 Ogan Komering Ulu 5.198 861 711 

2 Ogan Komering Ilir 3.917 1.035 1.707 
3 Muara Enim 4.963 2.895 2.850 

4 Lahat 7.514 3.755 2.659 

5 Musi Rawas 3.829 288 668 

6 Musi Banyuasin 4.216 527 823 
7 Banyuasin 6.377 2.783 1.969 

8 Ogan Komering Ulu Selatan 3.812 981 1.235 

9 Ogan Komering Ulu Timur 2.789 1.354 1.505 

10 Ogan Ilir 4.717 2.184 1.944 
11 Empat Lawang 3.263 662 662 

12 Penukal Abab Lematang Ilir 551 558 557 

13 Musi Rawas Utara 1.557 340 340 

14 Kota Palembang 19.050 16.251 13.254 
15 Kota Prabumulih 1.993 1.157 1.122 

16 Kota Pagar Alam 1.057 368 375 

17 Kota Lubuk Linggau 9.755 1.660 1.260 

 Sumatera Selatan 81.558 37.659  66.641 
 
 

Pencari kerja yang terdafatr pada Dinas Tenaga Kerja Porviunsi Sumatera Selatan 

selama 5 (lima) tahun ( 2016 s.d 2020 ) sebanyak 81.558 orang, jumlah ini tidak 

sebanding dengan Lowongan Kerja yang ada. 37.659 lowongan atau 46,17%. Untuk 

Penempatan Tenaga Kerja (pencari kerja yang berhasil mendapatkan pekerjaan) 

sebanyal 66.641 orang 81,71% dari Pencari Kerja.  

Kenapa hal ini bisa terjadi ? Jumlah pencari kerja yang mendapatkan pekerjaan lebih 

besar dari lowongan pekerjaan yang ‘terdaftar’ ? Hal ini memang sangat memungkinkan, 

karena tidak banyak perusahaan yang  melaporkan berapa kebutuhan tenaga kerja yang 

diperlukan (lowongan pekerjaan) di lain pihak ketidakadaan Petugas Pengantar Kerja di 

kabupaten/kota juga menjadi permasalahan tersendiri. Data lowongan kerja yang ada 

merupakan data yang terkumpul melalui Bursa Kerja On Line (BKOL), Bursa Kerja 

Khusus, dan Bursa Kerja Manual  di tiap kabupaten/kota serta beberapa informasi 

lowongan kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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GRAFIK  PEKERJA MIGRAN INDONESIA 
BERASAL DARI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2016 – 2020 
 

 

Selain penempatan tenaga kerja dalam negeri, penempatan Pekerja Migran Indonesia 

dari Sumatera Selatan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dari tahun 2015 (1.549 

Pekerja) sampai tahun 2018 (1.886 pekerja), baru pada tahun 2019 terjadi penurunan 

sebanyak 248 pekerja sehingga Pekerja Migran Indonesia yang berasal dari Provinsi 

Sumatera Selatan terdata sebesar 1.638 orang. Di tahun 2020 penurunan Pekerja 

Migran Indonesia sangat drastis tercatat hanya 186 orang, hal karena Pandemi Covid19 

yang melanda hampir seluruh negara di dunia.  

 

Petugas Antar Kerja yang dimiliki Dinas Tenaga Kerja Kabupaten/Kota ada 15 orang, 

dengan jabtan Fungsional Pengantar Kerja dan 2 orang karena kedudukannya sebagai 

pejabat eselon di Bidang Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja. 
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3. Bidang Hubungan Industrial, Syarat Kerja dan Jamsos. 

Hubungan Industrial bukanlah semata-mata hubungan antara pemilik modal yang 

diwakili oleh manajemen dengan pekerja, namun lebih luas lagi banyak melibatkan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan proses produksi dan pemerintah. Regulasi 

yang dibuat pemerintah untuk mengatur hubungan antara pengusaha, pekerja dan 

serikat pekerja bertujuan untuk menciptakan hubungan industrial yang saling 

menguntungkan/memberi manfaat/setara. Hubungan industrial yang kondusif antara 

pengusaha dan pekerja/buruh menjadi kunci utama untuk menghindari terjadinya  

Pemutusan Hubungan Kerja, meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh.  

LEMBAGA HUBUNGAN INDUSTRIAL 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2020 
 

NO KAB/KOTA PP PKB SP/SB 
LKS 

BIPARTIT 

1 OGAN KOMERING ULU 29 30 46 26 

2 OGAN KOMERING ILIR 29 24 46 35 

3 MUARA ENIM 113 80 71 65 

4 LAHAT 73 21 37 34 

5 MUSI RAWAS 19 37 75 9 

6 MUSI BANYUASIN 65 30 78 76 

7 BANYUASIN 314 63 312 57 

8 OKU SELATAN 7 4 2 2 

9 OKU TIMUR 57 9 11 10 

10 OGAN ILIR 31 15 64 25 

11 EMPAT LAWANG 31 12 4 8 

12 PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 7 9 16 1 

13 MUSI RAWAS UTARA 24 11 32 25 

14 PALEMBANG 948 319 338 119 

15 PRABUMULIH 46 4 12 7 

16 PAGAR ALAM 44 31 37 6 

17 LUBUK LINGGAU 55 5 6 3 

18 PROV. SUM SEL 39 17 - - 

   1.931 721 1.187 508 

 

 

 

https://gajimu.com/pekerjaan-yanglayak/kontrak-kerja/pemutusan-hubungan-kerja/pemutusan-hubungan-kerja-phk
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Upaya menciptakan hubungan industrial yang harmonis, pemerintah mengeluarkan 

regulasi yang berhubungan dengan perangkat-perangkat hubungan industrial. 

Perangkat Hubungan Industrial yang terbentuk dan tersebar di kabupaten/kota menjadi 

sarana pembinaan terhadap pekerja/buruh, pengusaha/manajemen dan serikat 

pekerja/serikat buruh. Perangkat Hubungan Industrial antara lain : Peraturan 

Perusahaan (PP), Perjanjian Kerja Bersama (PKB), Serikat Pekerja / Serikat Buruh 

(SP/SB) dan Lembaga Kerja Sama Bipartit (LKS Bipartit). Dinas Tenaga Kerja dan 

Tranmsigrasi Provinsi Sumatera Selatan memfasilitasi dan membina perangkat 

hubungan industrial yang ada di kabupaten / kota, hingga akhir tahun 2020 terbentuk 

1.931 PP, 721 PKB, 1.877 SP/SB dan 508 LKS Bipartit. 

 

GRAFIK PENYELESAIAN KASUS HUBUNGAN INDUSTRIAL 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN SELAMA 3 TAHUN 

(2018 – 2019 – 2020 ) 
 

 

Sumber : Diolah dari Data Bidang Hubinsyaker Prov. Sumsel 

Keterangan  :  
PB  = Perjanjian Bersama 
PHI = Pengadilan Hubungan Industrial 
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Kasus Perselisihan yang timbul dari tahun ketahun sangat fluktuatif, terscermin dari 

data yang tersaji berikut : 2016 = 234 kasus, 2017 = 315 kasus, 2018 = 203 kasus, 2019 

= 343 kasus dan 2020 = 383 kasus. Pada tahun 2020 kasus perselisihan yang masuk dari 

kabupaten/kota sebanyak 383 kasus, diselesaikan dengan Perjanjian Bersama (PB) = 95 

kasus, Anjuran = 164 kasus, dan 124 di proses serta 67 diselesaikan melalui Pengadilan 

Hubungan Industrial Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Bidang Pengawasan Norma Ketenagakerjaan. 

Bidang Pembinaan Pengawasan Norma Ketenagakerjaan dan Keselematan dan 

Kesehatan Kerja (Binwasnaker dan K3) menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pembinaan pengawasan pelaksanaan norma ketenagakerjaan serta 

keselamatan dan kesehatan kerja di Provinsi Sumatera Selatan. Pembinaan dilakukan 

terhadap perusahaan besar, menengah dan kecil sebanyak 7.268  perusahaan dengan 

jumlah pekerja/buruh 464.218 (WNI) dan 429 pekerja WNA. 

Pengawasan penerapan Norma Ketenmagakerjaan dan Norma Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di perusahaan-perusahaan menjadi fokus Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan karena hal ini merupakan kegiatan yang langsung bersentuhan dengan 

pekerja/buruh. Keselamatan pekerja selama menjalankan aktivitas produksi menjadi 

tanggung jawab pihak perusahaan dan pekerja itu sendiri, perusahaan wajib 

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatanan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

Penerapan SMK3 di perusahaan mengikuti regulasi dan standar yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah, begitu juga dengan kesehatan pekerja dan lingkungan kerja. Dari tahun 

2017 sampai akhir tahun 2019 ada 69 (enam puluh sembilan) perusahaan yang telah di 

Audit Penerapan SMK3 di Sumatera Selatan,  kesemuanya merupakan Perusahaan 

Besar. Keberhasilan penerapan SMK3 di suatu daerah bisa dilihat dari jumlah kasus 

kecelakaan kerja yang terjadi ditempat kerja selama 1 (satu) tahun.  

Pembinaan SMK3 di perusahaan dilakukan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Sumatera Selatan secara berkesinambungan telah menampakan hasil yang 

maksimal, hal ini bisa dilihat dari jumlah kecelakaan kerja yang menurun tiap tahunnya. 

Data kecelakaan  kerja ini merupakan murni kecelekaan akibat proses produksi (kerja) 

yang terjadi di perusahaan, kecelakaan ini bisa karena kelalaian pekerja (human error) 

atau  mulfuction machine. 
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KECELAKAAN KERJA YANG TERJADI 
PADA PROSES PRODUKSI DI PERUSAHAAN 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 
TAHUN 2016-2020 

 

KABUPATEN / KOTA TAHUN 

2016 2017 2018 2019 2020 

1601. OGAN KOMERING ULU 43 - - - 1 

1602. OGAN KOMERING ILIR 143 1 6 - - 

1603. MUARA ENIM 132 -  7 26 

1604. LAHAT 5 5 12 - - 

1605. MUSI RAWAS - 13 13 - 1 

1606. MUSI BANYUASIN 57 57 57 2 20 

1607. BANYUASIN 89 -  15 20 

1608. OKU SELATAN - -  - - 

1609. OKU TIMUR 9 -  7 - 

1610. OGAN ILIR 16 -  24 3 

1611. EMPAT LAWANG - -  2 - 

1612. PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR - -  1 - 

1613. MUSI RAWAS UTARA 16 - 26 2 - 

1671. PALEMBANG 148 -  114 120 

1672. PRABUMULIH - 15 15 13 1 

1673. PAGARALAM - -  - - 

1674. LUBUKLINGGAU 10 5 5 - - 

 668 96 134 187 192 

 

 

Kasus Pelanggaran Norma Ketenagakerjaan tahun 2020 di wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan  ada 74 kasus pelanggaran yang dilakukan oleh 74 perusahaan (BAP 3 

Perusahaan), Pelanggaran Norma K3 sebanyak 41 kasus. 
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Tabel 1.1. 
 

DATA PELAKSANAAN PELATIHAN TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

 
 

 
 

Tabel 1.2. 
 

DATA PESERTA LULUS PELATIHAN TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

 
 

 

 

 



32  

Database Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian Tahun 2021 

 

 

 

 

Tabel 1.3. 

DATA PELATIHAN BERDASARKAN BIAYA TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel 1.4. 
 

PELAKSANAAN PELATIHAN BIAYA APBN  TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel 1.5. 

 
PENEMPATAN PESERTA PELATIHAN TAHUN 2020 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 
 

NO. BALAI LATIHAN KERJA 

PENEMPATAN 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 
JUMLAH 

Formal Non F. Formal Non F. 

1 BLKPPKT Sumatera Selatan 22 3 12 15 52 

2 BLK Banyuasin 14 - 19 - 33 

3 BLK Prabumulih 6 8 1 16 31 

4 BLK Musi Banyuasin 2 12 - 24 38 

5 BLK Muara Enim - - - - - 

6 BLK Pagar Alam - - - - - 

7 BLK Lahat - 38 - 48 86 

8 BLK Lubuk Linggau 27 63 5 50 145 

9 BLK Musi Rawas - 4 - 25 29 

10 BLK Ogan Komering Ulu - - - - - 

11 BLK Palembang - 48 - 16 64 

12 BLK Ogan Komering Ilir - - - - - 

13 BLK Ogan Ilir - - - - - 

  71 176 37 194 478 
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Tabel 1.6. 
 

PELAKSANAAN PELATIHAN KERJASAMA DENGAN PIHAK III  2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel 1.7. 
 

PELAKSANAAN PELATIHAN BIAYA APBD TAHUN  2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

NO. JENIS PELATIHAN / KEJURUAN 
PENDAFTA

R / PEMINAT 

PELATIHAN 

PESERTA LULUS 

L P JML L P JML 

         I BLKPPKT PROV.SUMSEL 40 40 - 40 40 - 40 

1 Teknisi AC Split 40 40 - 40 40 - 40 

         
II BLK BANYUASIN 54 23 25 48 23 25 48 

1 Computer Operator Asistant 18 8 8 16 8 8 16 

2 Design Grafis 18 12 4 16 12 4 16 

3 Menjahit Pakaian dengan Mesin 18 3 13 16 3 13 16 

         
III BLK MUSI BANYUASIN 36 31 5 36 31 5 36 

1 Pelatihan Operator Komputer 16 11 5 16 11 5 16 

2 
Operator Pesawat Angkat Angkut 
Jenis Excavtor 

20 20 - 20 20 - 20 

         
IV BLK MUSI RAWAS 106 18 62 80 14 54 68 

1 Menjahit Pakaian dengan Mesin A 21 - 16 16 - 15 15 

2 Menjahit Pakaian dengan Mesin B 20 1 15 16 1 14 15 

3 
Pemeliharaan Kendaraan Ringan 
Sistem Konvensional 

20 16 - 16 12 - 12 

4 Tata Kecantikan Rambut 24 - 16 16 - 13 13 

5 Pembuatan Roti dan Kue 21 1 15 16 1 12 13 

         
V BLK OGAN ILIR 67 20 - 20 20 - 20 

1 Mekanik Sepeda Motor 25 10 - 10 10 - 10 

2 Las Listrik 42 10 - 10 10 - 10 

         
VI BLK PALEMBANG 100 32 - 32 32 - 32 

1 Pengelasan SMAW 1G 50 16 - 16 16 - 16 

2 Teknik Instalasi Listrik 50 16 - 16 16 - 16 

         

  
403 164 92 256 160 84 244 
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Tabel 1.8. 

 
PELATIHAN PERKEJURUAN  TAHUN  2020 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel  1.9. 
 

INSTRUKTUR PER KEJURUAN DI BLK  TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel  1.10. 
 

KAPASITAS BALAI LATIHAN KERJA TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel  1.11. 
 

DATA INSTRUKTUR BLK  TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel  1.12. 
 

INSTRUKTUR  BLK  BERSTATUS ASN TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel  1.13. 
 

INSTRUKTUR  BLK  BERSTATUS NON ASN TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
 

No. Instruktur 
Jenis 

Kelamin 
Pddkan Status Kejuruan Kab / Kota 

              
1 Wanda Septa Sari P D4 Non ASN Desain 

Grafis 
Banyuasin 

2 Pendi Saputra, S.Pd L S1 Non ASN Design 
Grafis 

Banyuasin 

3 Chairunnisa P SMA Non ASN Menjahit Banyuasin 

4 Citra Dewi, SE P S1 Non ASN Menjahit Banyuasin 

5 Milyani, SE P S1 Non ASN Menjahit Banyuasin 

6 Yunani P SMA  Non ASN Menjahit Banyuasin 

7 Herwan Gunawan, SE L S1 Non ASN Refrigerasi  Banyuasin 

8 Miza Tri Rezeki P SMA Non ASN Tata Rambut Banyuasin 

9 Iman Hasibuan L STM Non ASN Elektronika Lahat 

10 Sulastri P STM Non ASN Menjahit Lahat 

11 Wagiman L STM Non ASN Teknik 
Listrik 

Lahat 

12 Anjar Sulistia, S.Kom L S1 Non ASN Komputer Ogan Komering 
Ilir 

13 Kelana Dewi, SP P S1 Non ASN Menjahit Ogan Komering 
Ilir 

14 Mariam, A.Ma.Pd P D3 Non ASN Menjahit Ogan Komering 
Ilir 

15 Solbiah P SMA Non ASN Tata Rias Ogan Komering 
Ilir 
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Tabel  1.14 
 

KONDISI BLK PROVINSI DAN KABUPATEN / KOTA TAHUN 2020 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel  1.15 
 

LEMBAGA LATIHAN KERJA SWASTA (LPKS) 
PROVINSI SUMATERA SELATAN  

TAHUN 2020 
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Tabel  1.16 
 

LEMBAGA LATIHAN KERJA SWASTA (LPKS) AKREDITASI 
PROVINSI SUMATERA SELATAN  

TAHUN 2020 
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Tabel  1.17 
 

BALAI LATIHAN KERJA KOMUNITAS (BLKK) 
PROVINSI SUMATERA SELATAN  

TAHUN 2020 
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Tabel  2.1 
 

PENCARI KERJA YANG TERDAFTAR 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2016 – 2020 

 
 

No Kabupaten / Kota 
Pencari Kerja Terdaftar 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu 603 4 2.074 2.104 977 

2 Ogan Komering Ilir 1.010 60 1.447 1.017 657 

3 Muara Enim 528 411 1.665 1.507 1.382 

4 Lahat 662 338 3.321 2.828 1.043 

5 Musi Rawas 791 6 1.332 1.175 632 

6 Musi Banyuasin 1.039 884 990 885 638 

7 Banyuasin 1.243 848 812 2.682 1.249 

8 Ogan Komering Ulu Timur 676 98 897 911 555 

9 Ogan Komering Ulu Selatan 499 624 1.102 1.206 665 

10 Ogan Ilir 411 45 1.546 2.500 477 

11 Empat Lawang 160 2 1.519 1.564 754 

12 Penukal Abab Lematang Ilir 1 10 170 326 220 

13 Musi Rawas Utara - 317 673 443 427 

14 Kota Palembang 4.681 3.775 5.332 3.481 1.781 

15 Kota Pagar Alam 154 2 450 319 132 

16 Kota Lubuk Linggau 1.115 1.003 2.219 1.910 1.028 

17 Kota Prabumulih 438 149 767 467 172 

  
PROVINSI SUMATERA SELATAN 14.011 8.576 26.316 25.325 12.789 
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Tabel  2.2 
 

LOWONGAN KERJA YANG TERSEDIA 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2016 – 2020 

 
 

No Kabupaten / Kota 
Lowongan Kerja Terdaftar 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu - 61 208 592 271 

2 Ogan Komering Ilir - 529 225 281 345 

3 Muara Enim - 299 1.247 1.347 311 

4 Lahat - 138 2.316 1.301 4 

5 Musi Rawas - 47 168 60 498 

6 Musi Banyuasin 19 42 320 146 10 

7 Banyuasin 1.250 245 190 1.019 79 

8 Ogan Komering Ulu Timur - 105 399 850 - 

9 Ogan Komering Ulu Selatan 1 23 495 462 382 

10 Ogan Ilir - 625 509 1.000 50 

11 Empat Lawang - - 331 331 - 

12 Penukal Abab Lematang Ilir - 113 337 108 - 

13 Musi Rawas Utara 1 - 14 325 - 

14 Kota Palembang 6.110 2.720 4.506 2.680 336 

15 Kota Pagar Alam - 191 110 67 18 

16 Kota Lubuk Linggau 196 29 922 491 268 

17 Kota Prabumulih 9 - 765 383 - 

 
PROVINSI SUMATERA 

SELATAN 
7.586 5.167 13.062 11.443 2.572 
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Tabel  2.3 
 

PENCARI KERJA YANG DITEMPATKAN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2016 – 2020 
 
 

No Kabupaten / Kota 
Pencari Kerja yg Ditempatkan 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu - 90 208 413 272 

2 Ogan Komering Ilir - 547 225 281 345 

3 Muara Enim - 116 1.245 1.109 287 

4 Lahat - 67 1.128 1.301 4 

5 Musi Rawas - 79 157 84 498 

6 Musi Banyuasin 19 13 320 146 10 

7 Banyuasin 646 11 190 703 54 

8 Ogan Komering Ulu Timur - 105 399 832 - 

9 Ogan Komering Ulu Selatan 1 107 495 462 363 

10 Ogan Ilir - 518 496 678 50 

11 Empat Lawang - - 331 331 - 

12 Penukal Abab Lematang Ilir - 113 336 108 - 

13 Musi Rawas Utara 1 - 14 325 - 

14 Kota Palembang 1.622 2.921 4.130 2.507 298 

15 Kota Pagar Alam - 162 75 67 18 

16 Kota Lubuk Linggau 141 52 439 384 233 

17 Kota Prabumulih 5 - 635 375 - 

 
PROVINSI SUMATERA 

SELATAN 
2.435 4.901 10.823 10.106 2.432 
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Tabel  2.4 
 

PERSENTASE PENCARI KERJA, LOWONGAN TERSEDIA DAN  
PENEMPATAN TENAGA KERJA  

PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 
 
 

NO. Kabupaten / Kota 

 %  
Lowongan 
terhadap 
Pencaker 

 % 
Penempatan 

terhadap 
Lowongan 

 % 
Penempatan 

terhadap 
Pencaker 

1 Ogan Komering Ulu 20% 87% 17% 

2 Ogan Komering Ilir 33% 101% 33% 

3 Muara Enim 58% 86% 50% 

4 Lahat 46% 67% 31% 

5 Msi Rawas 20% 106% 21% 

6 Musi Banyuasin 12% 95% 11% 

7 Banyuasin 41% 58% 23% 

8 Ogan Komering Ulu Selatan 43% 99% 43% 

9 Ogan Komering Ulu Timur 33% 105% 35% 

10 Ogan Ilir 44% 80% 35% 

11 Empat Lawang 17% 100% 17% 

12 Penukal Abab Lematang Ilir 77% 100% 77% 

13 Musi Rawas Utara 18% 100% 18% 

14 Kota Palembang 86% 70% 60% 

15 Kota Prabumulih 37% 83% 30% 

16 Kota Pagar Alam 26% 66% 17% 

17 Kota Lubuk Linggau 58% 88% 51% 

 
Sumatera Selatan 46% 77% 35% 
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Tabel  2.5 
 

PEKERJA MIGRAN INDONESIA ASAL SUMATERA SELATAN 
INFORMAL DAN FORMAL – JENIS KELAMIN 

TAHUN 2020 
 
 

No Kabupaten / Kota 

TAHUN 2020   

LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH Total 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

Jm
l 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

Jm
l 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

  

1 Banyuasin - 8 8 5 10 15 5 18 23 

2 Empat Lawang - 18 18 3 2 5 3 20 23 

3 Lahat - 9 9 40 10 50 40 19 59 

4 Lubuk Linggau - - - 6 2 8 6 2 8 

5 Muara Enim - 3 3 1 4 5 1 7 8 

6 Musi Banyuasin - 7 7 - 1 1 - 8 8 

7 Musi Rawas - 1 1 17 3 20 17 4 21 

8 Ogan Ilir - 14 14 11 22 33 11 36 47 

9 Ogan Komering Ilir - 11 11 63 30 93 63 41 104 

10 Ogan Komering Ulu - - - 10 4 14 10 4 14 

11 Ogan Komering Ulu Selatan - 2 2 11 - 11 11 2 13 

12 Ogan Komering Ulu Timur - 10 10 5 - 5 5 10 15 

13 Pagar Alam - 9 9 18 6 24 18 15 33 

14 Palembang - 24 24 99 23 122 99 47 146 

15 Prabumulih - 1 1 2 2 4 2 3 5 

16 PALI - - - 2 1 3 2 1 3 

17 Musi Rawas Utara - - - 4 - 4 4 - 4 

 
Sumatera Selatan - 117 117 297 120 417 297 237 534 
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Tabel  2.6 
 

PEKERJA MIGRAN INDONESIA INFORMAL DAN FORMAL  
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2016 – 2020 
 
 

No Kabupaten / Kota 

TAHUN 
2016 

TAHUN 
2017 

TAHUN 
2018 

TAHUN 
2019 

TAHUN 
2020 

JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

In
fo

rm
al

 

F
o

rm
al

 

1 Banyuasin 16 66 15 62 15 119 21 79 5 18 

2 Empat Lawang 16 6 16 7 7 13 7 58 3 20 

3 Lahat 79 28 79 36 81 52 122 63 40 19 

4 Lubuk Linggau 3 2 3 3 2 4 7 7 6 2 

5 Muara Enim 4 15 4 14 8 18 7 18 1 7 

6 Musi Banyuasin 8 17 7 19 10 28 8 17 - 8 

7 Musi Rawas 3 26 3 13 24 15 24 18 17 4 

8 Ogan Ilir 52 352 52 357 47 393 30 277 11 36 

9 Ogan Komering Ilir 97 364 98 380 63 295 90 186 63 41 

10 Ogan Komering Ulu 20 16 21 9 15 16 8 8 10 4 

11 OKU Selatan 28 9 28 5 18 4 7 4 11 2 

12 OKU Timur 13 17 13 26 8 34 6 45 5 10 

13 Pagar Alam 28 13 28 20 44 15 33 32 18 15 

14 Palembang 174 268 174 290 138 379 150 282 99 47 

15 Prabumulih 4 5 3 2 5 8 9 8 2 3 

16 PALI - - - 2 1 3 4 1 2 1 

17 Musi Rawas Utara - - - - 4 - 1 1 4 - 

 
Sumatera Selatan 545 1.204 544 1.245 490 1.396 534 1.104 297 237 
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Tabel  2.7 
 

PEKERJA MIGRAN INDONESIA JENIS KELAMIN  
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2016 – 2020 
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Tabel  2.8 
 

PENEMPATAN TENAGA KERJA  
MELALUI BURSA KERJA MILIK PEMERINTAH 
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 

 

No. Kabupaten Jenis Bursa Kerja Nama Lembaga Bursa Kerja / Alamat 
Pencaker 

di 
Tempatkan 

Ket. 

1 OKU SELATAN Bursa Kerja Online Disnakertrans  Kab. OKU Selatan - - 

  Bursa Kerja Manual Disnakertrans  Kab. OKU Selatan 363  

      

2 MUSI RAWAS Bursa Kerja Online Disnakertrans  Kab. Musirawas   

  Bursa Kerja Manual PT. PRATAMA PALM ABADI 9 - 

   PT. WARNA AGUNG SELATAN 4 - 

   PT. LUBUKLINGGAU LESTARI 1 - 

   PT. PERKEBUNAN HASIL MUSI 
LESTARI 

3 - 

   Disnakertrans  Kab. Musirawas 498 - 

3 EMPAT LAWANG Bursa Kerja Online  - - 

  Bursa Kerja Manual    

      

4 LAHAT Bursa Kerja Online BKOL Disnakertrans Kab. Lahat - - 

  Bursa Kerja Manual Disnakertrans Kab. Lahat 4  

      

5 LUBUKLINGGAU Bursa Kerja Online BKOL Disnaker Kota Lubuk Linggau 220 - 

  Bursa Kerja Manual Disnaker Kota Lubuk Linggau 13  

      

6 PAGAR ALAM Bursa Kerja Online BKOL DPMPTSP dan Tenaga Kerja 
Kota Pagaralam 

- - 

  Bursa Kerja Manual DPMPTSP dan Tenaga Kerja Kota 
Pagaralam 

18  

      

7 PALEMBANG Bursa Kerja Online BKOL Disnaker Kota Palembang   

  Bursa Kerja Manual  298  

      

8 BANYUASIN Bursa Kerja Online Disnakertrans Kab. Banyuasin 54  

  Bursa Kerja Manual Disnakertrans Kab. Banyuasin 215 Job 
Fair 

      

9 OKU TIMUR Bursa Kerja Online Disnakertrans Kab. OKU Timur - - 

  Bursa Kerja Manual Disnakertrans Kab. OKU Timur 233  

      

10 OGAN KOMERING ULU Bursa Kerja Online BKAOL - - 

  Bursa Kerja Manual Disnaker Kab. OKU 272  
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No. Kabupaten Jenis Bursa Kerja Nama Lembaga Bursa Kerja / Alamat 
Pencaker 

di 
Tempatkan 

Ket. 

      

11 OGAN KOMERING ILIR Bursa Kerja Online BKOL Disnakertrans Kab. OKI  - 

  Bursa Kerja Manual Disnakertrans Kab. OKI 345  

      

12 OGAN ILIR Bursa kerja On-Line BKOL Disnakertrans Kab. Ogan Ilir 50 - 

  Bursa Kerja Manual Bursatenagakerja.oganilir@gmail.com 111 - 

      

13 MUSI RAWAS UTARA Bursa kerja On-Line  -  

  Bursa Kerja Manual  -  

      

14 PRABUMULIH Bursa kerja On-Line BKOL Disnaker Kota Prabumulih - - 

  Bursa Kerja Manual    

      

15 MUSI BANYUASIN Bursa kerja Online BKOL Disnakertrans Kab. Muba 191 - 

  Bursa Kerja Manual Disnakertrans Kab. Muba 201  

      

16 PALI Bursa kerja On-Line  - - 

  Bursa Kerja Manual    

      

17 MUARA ENIM Bursa Kerja Online BKOL Disnakertrans Kab. Muara Enim  - 

  Bursa Kerja Khusus BKK di Kabupaten Muara Enim 270 - 

  Bursa Kerja Manual Disnakertrans Kab. Muara Mnim 17 - 
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Tabel  2.9 
 

PENEMPATAN TENAGA KERJA  
MELALUI BURSA KERJA KHUSUS (BKK) SMK 
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 

 

No.   Kabupaten    BURSA KERJA KHUSUS (BKK) SMK 
 Di 

Tempatkan       
(Orang)  

1 OKU SELATAN 1 SMK PGRI MUARADUA - 

    2 SMK MUHAMMADIYAH 1 SIMPANG SENDER - 

    3 SMK PIRI SIMPANG MARTAPURA - 

    4 SMK COKROAMINOTO MUARADUA - 

    5 SMK BINA PUTRA RANAU SELATAN - 

    6 SMK NEGERI 1 OKU SELATAN - 

    7 SMK BINA PUTRA PULAU BERINGIN - 

    8 SMK NEGERI 2 OKU SELATAN - 

    9 SMK PERTANIAN KH HASAN BASRI - 

    10 SMK NEGERI 3 OKU SELATAN - 

    11 SMK Taruna Osela Semi Militer - 

         

2 MUSI RAWAS 1 SMK KHARISMA TUGUMULYO - 

    2 SMK NEGERI TUGUMULYO - 

    3 SMK PERTANIAN NEGERI 2 TUGUMULYO - 

    4 SMK NEGERI MUARA BELITI - 

    5 SMK PGRI AIR BELITI - 

    6 SMK NEGERI MUARA KELINGI - 

    7 SMK MUHAMMADIYAH MEGANG SAKTI - 

    8 SMK Negeri Purwodadi - 

         

3 EMPAT LAWANG 1 SMK NEGERI 1 EMPAT LAWANG - 

    2 SMK AL-KHAIR - 

    3 SMK NEGERI 2 EMPAT LAWANG - 

    4 SMK NEGERI 3 EMPAT LAWANG - 

         

4 LAHAT 1 SMK NEGERI 1 LAHAT - 

    2 SMK NEGERI 2 LAHAT - 

    3 SMK PGRI 1 LAHAT  - 

    4 SMK PGRI 2 LAHAT - 

    5 SMK YPB LAHAT - 
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No. Kabupaten / Kota 
 

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

     

    6 SMK TIARA LAHAT - 

    7 SMK NEGERI 3 LAHAT - 

    8 SMK ABDUR ROHMAN - 

    9 SMK NEGERI 1 KIKIM TENGAH - 

    10 SMK NEGERI 1 JARAI - 

    11 SMK NEGERI 4 LAHAT - 

    12 SMK NEGERI 1 MERAPI TIMUR - 

    13 SMK NEGERI MULAK ULU - 

         

5 LUBUKLINGGAU 1 SMK NEGERI 1 LUBUKLINGGAU - 

    2 SMK NEGERI 2 LUBUKLINGGAU - 

    3 SMK NEGERI 3 LUBUKLINGGAU - 

    4 SMK PGRI LUBUKLINGGAU - 

    5 SMK MUHAMMADIYAH LUBUKLINGGAU - 

    6 SMK BUDI UTOMO LUBUKLINGGAU - 

    7 SMK YADIKA LUBUKLINGGAU - 

    8 SMK NEGERI 4 LUBUKLINGGAU - 

         

6 PAGAR ALAM 1 SMK PGRI 1 PAGARALAM - 

    2 SMK YASPAJAYA 1 PAGARALAM ( TUTUP ) - 

    3 SMK MUHAMMADIYAH PAGARALAM - 

    4 SMK NEGERI 1 PAGARALAM - 

    5 SMK NEGERI 2 PAGAR ALAM - 

    6 SMK Islam Pasmah Cendikia Pagaralam - 

         

7 PALEMBANG 1 SMK AISYIYAH PALEMBANG - 

    2 SMK ANTARA PALEMBANG - 

    3 SMK ARINDA PALEMBANG                               - 

    4 SMK ASSANADIYAH - 

    5 SMK AULIA PALEMBANG - 

    6 SMK AZZAHRO - 

    7 SMK BAKTI IBU 3 112 

    8 SMK BHAKTI PERSADA - 

    9 SMK BINA CIPTA PALEMBANG - 

    10 SMK BINA JAYA PALEMBANG - 

    11 SMK BINA SRIWIJAYA INDONESIA - 

    12 SMK BISTEK PALEMBANG - 
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No. Kabupaten / Kota 
 

BURSA KERJA KHUSUS (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

   PALEMBANG 13 SMK ETHIKA PALEMBANG - 

    14 SMK FARMASI BINA MEDIKA - 

    15 SMK FARMASI PEMBINA PALEMBANG                              - 

    16 SMK GAJAH MADA 1 155 

    17 SMK GAJAH MADA 3 - 

    18 SMK HARAPAN BANGSA - 

    19 SMK HARAPAN KITA PALEMBANG                         - 

    20 SMK INDO HEALTH SCHOOL PALEMBANG - 

    21 SMK KARYA ABADI PALEMBANG - 

    22 SMK KARYA ANDALAS 32 

    23 SMK KESEHATAN ATHALLA PUTRA 
PALEMBANG 

- 

    24 SMK KESEHATAN KADER BANGSA - 

    25 SMK KESEHATAN RIZKY PATYA PALEMBANG - 

    26 SMK KIMIA YTK - 

    27 SMK KRISNA PERSADA - 

    28 SMK MADYATAMA PALEMBANG                           - 

    29 SMK MAKARYA PALEMBANG                              - 

    30 SMK MANDIRI - 

    31 SMK MARDI WACANA PALEMBANG - 

    32 SMK METHODIST 02 PALEMBANG - 

    33 SMK MUHAMMADIYAH 1 - 

    34 SMK MUHAMMADIYAH 2 - 

    35 SMK MUHAMMADIYAH 3 52 

    36 SMK MUHAMMADIYAH 4 - 

    37 SMK MUTIARA AZZAM - 

    38 SMK NEGERI 1  93 

    39 SMK NEGERI 2 190 

    40 SMK NEGERI 3 188 

    41 SMK NEGERI 4 140 

    42 SMK NEGERI 5  - 

    43 SMK NEGERI 6 - 

    44 SMK NEGERI 7 - 

    45 SMK NEGERI 8  - 

    46 SMK NEGERI SUMSEL 141 

    47 SMK NURUL IMAN - 

    48 SMK PANGGALI NUSANTARA - 

    49 SMK PARIGI PALEMBANG - 

    50 SMK PELAYARAN GANI NUSANTARA - 
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No. Kabupaten/Kota 
 

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

   PALEMBANG 51 SMK PELITA 6 

    52 SMK PEMBANGUNAN YPT 20 

    53 SMK PEMBINA 1 PALEMBANG                            - 

    54 SMK PEMBINA 2 PALEMBANG - 

    55 SMK PENERBANGAN SRIWIJAYA - 

    56 SMK PERBANKAN ALUMNIKA - 

    57 SMK PERHOTELAN INDONESIA - 

    58 SMK PGRI 1 - 

    59 SMK PGRI 2 - 

    60 SMK PGRI 3 - 

    61 SMK R.A. KARTINI - 

    62 SMK SETIA DARMA 1 PALEMBANG 283 

    63 SMK SETIA DARMA 2 PALEMBANG 2 

    64 SMK SHAILENDRA PALEMBANG - 

    65 SMK SINAR BAHARI PALEMBANG                         - 

    66 SMK SJAKHYAKIRTI PALEMBANG - 

    67 SMK SWAKARYA PALEMBANG 14 

    68 SMK TAMAN SISWA SEI BUAH PALEMBANG - 

    69 SMK TAMANSISWA 1 PALEMBANG - 

    70 SMK TAMANSISWA 2 PALEMBANG                        - 

    71 SMK TAQWA PALEMBANG - 

    72 SMK TARUNA SRIWIJAYA - 

    73 SMK TEKNOLOGI NASIONAL - 

    74 SMK TELENIKA - 

    75 SMK TI DAN INDO SAINS PALEMBANG - 

    76 SMK TRI SAKTI PALEMBANG - 

    77 SMK TRIDARMA - 

    78 SMK TRISULA PALEMBANG                              - 

    79 SMK UTAMA BAKTI - 

    80 SMK XAVERIUS 78 

    81 SMK YULIS PERHOTELAN DAN MANAJEMEN 
BISNIS 

- 

    82 SMK YWKA PALEMBANG - 

         

8 BANYUASIN 1 SMKN 1 Suak Tapeh. - 

    2 SMK Nurul Iman - 

    3 SMKN 1 Tanjung Lago - 

    4 SMKPPN Sembawa - 

    5 SMK Setianegara Sembawa - 
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No. Kabupaten/Kota 
 

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

    6 SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin - 

    7 SMKN 1 Rambutan - 

    8 SMKN 1 Air Kumbang - 

    9 SMK Muhammadiyah Pkl. Balai - 

    10 SMKN 1 Muara Telang - 

    11 SMK PGRI Pk. Balai - 

    12 SMKN 1 Banyuasin III - 

    13 SMK KARYA Sembawa - 

    14 SMKN 1 Tungkal ilir - 

    15 SMK Satria Nusantara - 

    16 SMK YABOS - 

    17 SMK Muhammadiyah 1 Muara Sugihan - 

    18 SMKN 1 Makarati Jaya - 

    19 SMK NU Muara Padang - 

    20 SMK Nurul Hidayah - 

         

9 OKU TIMUR 1 SMKN 1 MARTAPURA - 

    2 SMK YIS MARTAPURA - 

    3 SMKN 1 BELITANG III - 

    4 SMKN 1 SEMENDAWAI SUKU III - 

    5 SMKN 1 BELITANG MADANG RAYA - 

    6 SMKN 1 BP. BANGSA RAJA - 

    7 SMKN 1 SEMENDAWAI TIMUR - 

    8 SMKN 1 BUNGA MAYANG - 

    9 SMKN 2 SEMENDAWAI SUKU III - 

    10 SMKN 1 BUAY MADANG - 

         

10 OGAN KOMERING 
ULU 

1 SMK KADER PEMBANGUNAN BATURAJA - 

    2 SMK KESEHATAN BINA MARTA - 

    3 SMK KESEHATAN RIZKY PATYA - 

    4 SMK MUHAMMADIYAH GUNUNG LIWAT - 

    5 SMK NEGERI 1 OGAN KOMERING ULU - 

    6 SMK NEGERI 2 OGAN KOMERING ULU - 

    7 SMK NEGERI 3 OGAN KOMERING ULU - 

    8 SMK NEGERI 4 OGAN KOMERING ULU - 

    9 SMK PGRI 1 BATURAJA - 

    10 SMK PGRI 2 BATURAJA - 

    11 SMK SENTOSA BHAKTI BATURAJA - 
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No. Kabupaten/Kota 
 

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

  

 
12 SMK TRISAKTI BATURAJA - 

    13 SMK YADIKA BATURAJA - 

       - 

11 OGAN KOMERING 
ILIR 

1 SMK AL - KAUTSAR SRIWIJAYA - 

    2 SMK AL HIKMAH - 

    3 SMK BINA BANGSA KAYUAGUNG - 

    4 SMK BINA KARSA SRIWIJAYA - 

    5 SMK BUDI UTOMO KAYUAGUNG - 

    6 SMK DARUN NAJAH OKI - 

    7 SMK ISLAM RADEN FATAH TUGUHMULYO - 

    8 SMK KESEHATAN TRI BHAKTI AT-TAQWA - 

    9 SMK MIFTAHUL HUDA TUGUAGUNG - 

    10 SMK NEGERI 1 JEJAWI - 

    11 SMK NEGERI 1 KAYUAGUNG 15 

    12 SMK NEGERI 1 LEMPUING - 

    13 SMK NEGERI 1 LEMPUING JAYA - 

    14 SMK NEGERI 1 MESUJI 8 

    15 SMK NEGERI 1 MESUJI MAKMUR - 

    16 SMK NEGERI 1 MESUJI RAYA - 

    17 SMK NEGERI 1 PEDAMARAN TIMUR - 

    18 SMK NEGERI 1 SUNGAI MENANG - 

    19 SMK NEGERI 1 TANJUNG LUBUK - 

    20 SMK NEGERI 1 TULUNG SELAPAN - 

    21 SMK NEGERI 2 KAYUAGUNG - 

    22 SMK NEGERI 3 KAYUAGUNG - 

    23 SMK PGRI 1 KAYUAGUNG - 

    24 SMK WALI SONGO RANTAU DURIAN - 

    25 SMKS AS-SHIDDIQIYAH - 

    26 SMKS CENDIKIA - 

    27 SMKS MUKHTAR SYAFA'AT - 

       - 

12 OGAN ILIR 1 SMK NEGERI 1 INDRALAYA SELATAN - 

    2 SMK NEGERI 1 INDRALAYA UTARA - 

    3 SMK NEGERI 2 INDRALAYA UTARA - 

    4 SMK NEGERI 1 KANDIS - 

    5 SMK NEGERI 1 MUARA KUANG - 

    6 SMK NEGERI 1 PAYARAMAN - 

    7 SMK NEGERI 1 PEMULUTAN - 
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No. Kabupaten / Kota 
 

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

    8 SMK NEGERI 1 PEMULUTAN SELATAN - 

    9 SMK NEGERI 1 RANTAU ALAI - 

    10 SMK NEGERI 1 TANJUNG BATU - 

    11 SMK LINGUA PRIMA - 

    12 SMK NURUL HUDA - 

    13 SMK AMJAIYAH - 

    14 SMK AZ ZAWIYAH - 

    15 SMK PGRI TANJUNG RAJA - 

    16 SMK KESEHATAN YP PUNCAK GEMILANG TJ. 
RAJA 

- 

       - 

13 MUSI RAWAS 
UTARA 

1 SMKN RAWAS ULU - 

14 PRABUMULIH 1 SMKN 2 PRABUMULIH - 

    2 SMKN 1 PRABUMULIH - 

    3 SMKS YPS PRABUMULIH - 

    4 SMKS PGRI 1 PRABUMULIH - 

    5 SMKS YPN ABADI PRABUMULIH - 

    6 SMKS YP MANDIRI PRABUMULIH - 

    7 SMK MUHAMMADIYAH PRABUMULIH - 

    8 SMK PELITA INSANI PRABUMULIH - 

    9 SMKS PGRI 2 PRABUMULIH - 

    10 SMKS PRATIWI PRABUMULIH - 

    11 SMK YAYASAN BAKTI PRABUMULIH - 

15 MUSI BANYUASIN 1 SMKN 1 BABAT SUPAT - 

    2 SMKN 1 BABAT TOMAN - 

    3 SMKN 1 BATANG HARI LEKO - 

    4 SMKN 1 BAYUNG LENCIR - 

    5 SMKN 1 KELUANG - 

    6 SMKN 1 LAIS - 

    7 SMKN 1 LALAN - 

    8 SMKN 1 LAWANG WETAN - 

    9 SMKN 1 PLAKAT TINGGI - 

    10 SMKN 1 SANGA DESA - 

    11 SMKN 2 SEKAYU - 

    12 SMKN 1 SEKAYU - 

    13 SMKN 3 SEKAYU - 

    14 SMKN 1 SUNGAI LILIN - 

    15 SMKN 2 SUNGAI LILIN - 
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No. Kabupaten/Kota 
 

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

     

    16 SMKN 1 TUNGKAL JAYA - 

    17 SMK BINA BANGSA - 

    18 SMK DARUSSALAM BABAT SUPAT - 

    19 SMK PGRI KAMPUNG SAWIT II - 

    20 SMKS NURUL HUDA BABAT TOMAN - 

    21 SMK SEBATRA - 

    22 SMKS PGRI SEKAYU - 

    23 SMKS MUHAMMADIYAH SEKAYU - 

    24 SMKS ALFUDHOLA - 

       - 

16 PALI 1 SMKN 1 PENUKAL - 

    2 SMK NEGERI 2 PENUKAL - 

    3 SMK NEGERI 1 PENUKAL UTARA - 

    4 SMKN 1 TALANG UBI - 

    5 SMK NEGERI 1 TANAH ABANG - 

    6 SMK BINA BHAKTI ABAB - 

    7 SMK NURUL QURAN PENGABUAN - 

    8 SMK YPIP TALANG UBI - 

    9 SMK KESEHATAN INSAN CENDIKIA - 

         

17 MUARA ENIM 1 SMK BINA MULYA TANJUNG ENIM 130 

    2 SMK BUKIT ASAM TANJUNG ENIM 5 

    3 SMK CENDEKIA UNGGUL - 

    4 SMK HANDAYANI UTAMA MUARAENIM - 

    5 SMK MUTIARA TANJUNG ENIM 14 

    6 SMK PGRI MUARA ENIM 14 

    7 SMK PROKLAMASI MUARAENIM - 

    8 SMK SERASAN MUARA ENIM - 

    9 SMK SERASAN TELUK LUBUK - 

    10 SMKN 1 BELIDA DARAT 7 

    11 SMKN 1 BELIMBING - 

    12 SMKN 1 BENAKAT - 

    13 SMKN 1 GELUMBANG - 

    14 SMKN 1 LUBAI ULU - 

    15 SMKN 1 MUARA ENIM 97 
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No. Kabupaten/Kota 
 

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Di 

Tempatkan       
(Orang) 

    16 SMKN 1 RAMBANG DANGKU - 

    17 SMKN 1 SEMENDE DARAT LAUT 3 

    18 SMKN 1 SUNGAI ROTAN - 

    19 SMKN 1 TANJUNG AGUNG - 

    20 SMKN 2 MUARA ENIM - 

 
Total Penempatan melalui BKK di 17 Kabupaten / Kota Tahun 2020 1799 
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Tabel  2.10. 
 

PERUSAHAAN PENEMPATAN PEKERJA MIGRAN INDONESIA (P3MI) 
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2019 

 
 

NO P3MI / ALAMAT KEPALA CABANG IZIN OPERASIONAL 

1 PT. MARDEL ANUGRAH INTERNASIONAL        
Jl. Perumnas Raya Sebelah Spring Hill Ruko No 3  
RT.12 RW.05 KeL. Talang Kelapa  Kec. Alang-
Alang Lebar Palembang 

SRI PERMAYANTI          
HP. 082161491079 

No : 0722/DPMPTSP.V/XI/2019          
TMT. 11-11-2019 s/d 11-11-2024 

2  PT. SENTOSA KARYA ADITAMA                                               
Jl. Macan Lindungan No. 25 Tanjung Lubuk   Kel. 
Bukit Baru Kec. Ilir Barat I Palembang 

PANJI IRAWAN, SE,AK.                        
HP.081314921183 

No : 0012/DPMPTSP.V/I/2020           
TMT : 16-01-2020 s/d 16-01-2025 

 3 PT. BAGOES BERSAUDARA                                              
Jl. Radial Blok 46 No.06 RT.01 Lt. II  Kec. Ilir Barat 
I Palembang 

ISNAINI                              
HP.081369960710 

No : 0802/DPMPTSP.V/X/2019                                    
TMT: 31-12-2019 s/d 31-12-2024 

4 PT. MITRA SINERGI SUKSES                                      
Jl. Kamboja Lr. Delima No. 1343 RT.21 RW.08 
Kec. Ilir Timur I Palembang 

AHMAD YANTO   HP 
081381137010 

No : 0691/DPMPTSP.V/X/2019  
TMT: 23-10-2019 s/d 23-10-2024 

5 PT. ASSALAM KARYA MANUNGGAL                            
Jl. KH. Wahid Hasyim Lr. Jeruk RT. 25 RW.05 Kel. 
Tuan Kentang Kec. Jakabaring Palembang 

MISLAH                                          
HP. 08127347405 

No : 0696/DPMPTSP.V/X/2019    
TMT: 23-10-2019 s/d 23-10-2024 

6 PT. ANDROMEDA GRAHA                                               
Jl. Karet No.5 RT.10 RW.05 Kel.24 Ilir  Kec. Bukit 
Kecil Palembang 

EVA TIANA, SE                              
/ HP. 081273242777 

No : 0013/DPMPTSP.V/I/2020          
TMT: 16-01-2020 s/d 16-10-2025 

7 PT. KARYA SEMESTA SEJAHTERA                          
Jl. Malaka III No. 35c Kel. Bukit Sangkal 
Kec.Kalidoni Palembang 

OKA NOVITASARI                               
HP. 082384345319  

No : 0662/DPMPTSP.V/X/2019  
TMT: 09-10-2019 s/d 09-10-2024 

8 PT. HAENA DUTA CEMERLANG                                   
Jl.Letnan Yasin No. 2801 RT.12 Km.3.5 
Palembang 

Drs. AFRIZAL, M.Si                    
HP. 081319541693 

No : 0041/DPMPTSP.V/II/2020   
TMT: 04-02-2020 s/d 04-02-2025 

9 PT. JAFA INDO CORPORA                                                  
Jl. Inspektur Marzuki Ujung No. 2564 A RT.04 
Rw.09 Kel. Siring Agung Pakjo Palembang 

SUSILAWATI                
HP.097897376896 

No : 0282/DPMPTSP.V/VII/2020                           
TMT: 01-07-2020 s/d 01-07-2025 

10 PT. PUTRA JABUNG PERSADA                                     
Jl. Lintas Pagaralam-Bengkulu Desa Bandar Aji, 
Kec. Jarai Kab. Lahat Prov. Sumsel 

RAICE ANTINES                         
HP. 085268926676 

No : 0347/DPMPTSP.V/VIII/2020                            
TMT: 26-08-2020 s/d  26-08-2025 

11 PT. FORWARD GLOBAL                                                  
Dusun I Kel. Penyandingan Kec. Teluk Gelam, 
Kab. OKI 

IZATI YULITA                        
HP.085132223342 

No: 0725/DPMPTSP.V/XI/2019                 
TMT: 11-11-2019 s/d 11-11-2024 

12 PT.. DWI TUNGGAL JAYA ABADI                                                 
RT.003 RW.005 Kel. Tugumulyo Kec.Lempuing, 
Kab. OKI 

RIMA MELATI               
HP.081315236928 

No: 0743/DPMPTSP.V/XI/2019                             
TMT: 14-11-2019 s/d 14-11-2024 

13 PT. SAKINAH PYRAMIDA                                            
Jl. Air Sugihan No.827 Kel.Sukamaju Kec. Sako, 
Kota Palembang 

ERNI AGUSTINA                              
HP. 08535753 

No: 0712/DPMPTSP.V/X/2019         
TMT: 25-10-2019 s/d 25-20-2024 

14 PT. BUKIT MAYA ASRI                                            
Jl. Lintas Sumatera, Desa Partikal Baru, Kec. 
Kikim Timur Kab. Lahat 

IRIANAH  HP. 
081282651043 

No: 0348/DPMPTSP.V/VII/2020             
TMT: 26-08-2020 s/d  26-08-2025 

15 PT. CITRA KARYA SEJATI 
Jl. Amphibi No.1973B Rt.31 Rw.09 Kel.20 Ilir D.II 
Kec. Kemuning Palembang 

NOOR INDRAWAN K 
HP.08127119496 

No. KEP.282/MEN/XII/2018 
03-12-2018 S/D 03-12-2023 
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Tabel  2.11 
 

PETUGAS PENGANTAR KERJA 
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 
 

No. Nama / NIP Pangkat/Gol. 
Jenis 

Kelamin 
Pddk  

Nama Jabatan 
Fungsional 

            

  LUBUKLINGGAU         

1 M. Geraldi Prihandana,S.Sos Penata Muda TK.I 
(III/b) 

Laki-laki S1 Pengantar Kerja 
Ahli 

            

  PALEMBANG         

1 Ria Liana S. Sos Penata Tk. I (III/d) Perempuan S1 Pengantar Kerja 
Ahli Muda 

2 Yunita Puji Astuti, SE Penata Muda (III/a) Perempuan S1 Calon Pengantar 
Kerja  

3 Okta Ariyani, SH Penata Muda (III/a) Perempuan S1 Calon Pengantar 
Kerja  
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Tabel  3.1. 
 

SARANA HUBUNGAN INDUSTRIAL - PERATURAN PERUSAHAAN  
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 
 

No. KABUPATEN / KOTA 
DATA PP / TAHUN 

Jumlah 
AWAL 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu - 11 10 - 4 2 27 

2 Ogan Komering Ilir - - 14 5 10 - 29 

3 Muara Enim 54 11 31 3 11 2 112 

4 Lahat 32 15 8 8 6 2 71 

5 Musi Rawas 15 - - 3 1 - 19 

6 Musi Banyuasin - 9 32 10 14 1 66 

7 Banyuasin 245 18 27 4 20  314 

8 OKU Timur 38 10 5 4 - 3 60 

9 OKU Selatan - 4 - - 2 - 6 

10 Ogan Ilir 4 5 14 - 3 5 31 

11 Empat Lawang - 27 2 - 2 1 32 

12 PALI - - 3 1 1 2 7 

13 Musi Rawas Utara - 21 - - 2 17 40 

14 Palembang 646 107 - - 142  895 

15 Pagar Alam 42 - - - 2  44 

16 Lubuk Linggau 33 2 9 - 7 7 58 

17 Prabumulih - 30 3 3 5 10 51 

18 Provinsi Sumsel  - 23 8 20 11 62 

Jumlah 1.109 270 181 49 252 63 1.924 
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Tabel  3.2. 

 
SARANA HUBUNGAN INDUSTRIAL - PERJANJIAN KERJA BERSAMA 

DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 
 
 

No. KABUPATEN / KOTA 
DATA PKB / TAHUN 

JUMLAH 
AWAL 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu 23 6 - - 1 - 30 

2 Ogan Komering Ilir 2 1 14 - 4 3 24 

3 Muara Enim 76 - 2 - 2 2 82 

4 Lahat 21 - - - - 
 

21 

5 Musi Rawas 35 - 
 

- 2 1 38 

6 Musi Banyuasin 15 6 1 - 5 3 30 

7 Banyuasin 36 12 7 3 4 1 63 

8 OKU Timur 3 6 - - - 3 12 

9 OKU Selatan 1 3 - - - - 4 

10 Ogan Ilir 7 2 5 - 1 - 15 

11 Empat Lawang 10 - - - 2 1 13 

12 PALI 1 2 2 - 1 3 9 

13 Musi Rawas Utara 11 - - - - - 11 

14 Palembang 267 14 17 - 13 8 319 

15 Pagar Alam 19 12 
 

- - - 31 

16 Lubuk Linggau 5 - 
 

- - - 5 

17 Prabumulih 4 - - - - - 4 

18 Provinsi Sumsel - - 17 5 9 3 34 

Jumlah 536 64 65 8 44 28 745 
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Tabel  3.3. 
 

SARANA HUBUNGAN INDUSTRIAL 
SERIKAT PEKERJA / SERIKAT BURUH 

DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 
 

No. KABUPATEN / KOTA 
DATA 
AWAL 

SP-SB / Tahun 
JUMLAH 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu 40 40 - - 2 4 46 

2 Ogan Komering Ilir 15 15 - - 28 3 46 

3 Muara Enim 6 6 40 - 14 11 71 

4 Lahat 35 35 - - 1 1 37 

5 Musi Rawas 21 21 43 - 8 3 75 

6 Musi Banyuasin - - 55 - 15 8 78 

7 Banyuasin 265 265 - - 26 21 312 

8 OKU Timur 9 9 2 - - 3 14 

9 OKU Selatan 2 2 - - - - 2 

10 Ogan Ilir 47 47 11 - 4 2 64 

11 Empat Lawang - - - 1 3 - 4 

12 PALI 4 4 - - 7 5 16 

13 Musi Rawas Utara 26 26 - - 6 - 32 

14 Palembang 292 292 - - 46 - 338 

15 Pagar Alam 25 25 11 - - 1 37 

16 Lubuk Linggau 4 4 - - 1 1 6 

17 Prabumulih 12 12 - - - - 12 

18 Provinsi Sumsel - - 
 

- - 
 

- 

Jumlah 803 803 162 1 161 63 1.190 
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Tabel  3.4. 
 

SARANA HUBUNGAN INDUSTRIAL - LKS BIPARTIT 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 
 

No. KABUPATEN / KOTA 
LKS BIPARTIT / TAHUN 

JUMLAH 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu 25 - - 26 - 51 

2 Ogan Komering Ilir 27 - - 32 3 62 

3 Muara Enim 38 11 - 59 6 114 

4 Lahat 26 - - 34 - 60 

5 Musi Rawas 3 - - 9 - 12 

6 Musi Banyuasin 25 15 - 72 4 116 

7 Banyuasin - 41 - 51 6 98 

8 OKU Timur 6 1 - 7 3 17 

9 OKU Selatan 2 - - 2 - 4 

10 Ogan Ilir 19 6 - 25 - 50 

11 Empat Lawang - - 2 5 3 10 

12 PALI 1 - - 1 - 2 

13 Musi Rawas Utara 14 4 - 25 
 

43 

14 Palembang - 114 - 119 
 

233 

15 Pagar Alam 2 - - 6 
 

8 

16 Lubuk Linggau 2 - - 3 
 

5 

17 Prabumulih 6 - - 7 - 13 

18 Provinsi Sumsel 
  

- - 
 

0 

Jumlah 196 192 2 483 25 898 
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Tabel  3.5. 
 

KASUS HUBUNGAN INDUSTRIAL 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN  

TAHUN 2018 - 2020 
 
 

No.  KABUPATEN / KOTA 
TAHUN 

JUMLAH 
2018 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu - - 169 169 

2 Ogan Komering Ilir - - 53 53 

3 Muara Enim 27 27 50 104 

4 Lahat 15 18 - 33 

5 Musi Rawas 15 20 - 35 

6 Musi Banyuasin 4 22 - 26 

7 Banyuasin 9 40 - 49 

8 OKU Timur - - - - 

9 OKU Selatan - - 6 6 

10 Ogan Ilir - - 10 10 

11 Empat Lawang - - 23 23 

12 PALI - - - - 

13 Musi Rawas Utara - - - - 

14 Palembang 69 152 - 221 

15 Pagar Alam - - 11 11 

16 Lubuk Linggau - - - - 

17 Prabumulih 5 10 - 15 

18 Provinsi Sumsel 59 54 61 174 

Jumlah 203 343 383 929 
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Tabel  3.6. 
 

PROSES PENYELESAIAN KASUS HUBUNGAN INDUSTRIAL 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN  

TAHUN 2018 - 2020 
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Tabel 3.7. 
 

ASOSIASI PENGUSAHA INDONESIA (APINDO) 
PROVINSI SUMATERA SELATAN  

 
 

No. Kabupaten / Kota Pershn 
Tenaga 
Kerja 

APINDO NON APINDO 

Unit Angg Unit Angg 

1 Ogan Komering Ulu 278 10.829 - - - - 

2 Ogan Komering Ilir 104 25.200 1 - - - 

3 Muara Enim 392 26.184 1 8 - - 

4 Lahat 136 9.837 - - - - 

5 Musi Rawas 90 15.323 1 20 - - 

6 Musi Banyuasin 432 37.811 16 - - - 

7 Banyuasin 439 61.201 4 20 - - 

8 OKU Timur 143 6.697 1 35 2 21 

9 OKU Selatan 73 1.422 - - - - 

10 Ogan Ilir 141 8.511 - - - - 

11 Empat Lawang 45 1.925 - - - - 

12 PALI 73 13.475 - - - - 

13 Muratara 37 7.557 - - - - 

14 Palembang 4.401 222.700 1 5 - - 

15 Pagaralam 50 1.450 - - - - 

16 Lubuklinggau 38 447 - - - - 

17 Prabumulih 396 13.649 - - - - 

 
Prov. Sumsel 7.268 464.218 25 88 2 21 
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Tabel  3.8. 
 

MEDIATOR HUBUNGAN INDUSTRIAL  
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2020 

 
 

NO NAMA NIP 
JABATAN MEDIATOR 

STRUKTURAL FUNGSIONAL 

I PROVINSI SUMATERA SELATAN 

1 Eky Zakya, SH 196905091998032006 Ka. Bidang - 

2 Gusmardian Barry, SH.,M.AP.,M.Si 196308161994031002 - Fungsional 

3 R. M. Edy Aly, SH 196410021986031006 - Fungsional 

4 Firdaus, S. Sos 196610251988031005 Kasi - 

5 Kms. A. Rozak, SH., M. AP 196407251986031003 - Fungsional 

          

II  KOTA PALEMBANG       

1 Nofiar Marlena, SP., M. Si 196604181987092002 - Fungsional 

2 Afick Efrizal, SH., MH 198004232006041006 Kasi   

          

III  KABUPATEN MUSI RAWAS       

1 Subiyanto, SH 197703211999031004 Kasi - 

          

IV  KOTA PRABUMULIH       

1 Nur Hikmah, ST., MM 198005142009012002 Kasi - 

          

V  KABUPATEN MUSI BANYUASIN     

1 Juanda, SE 197107101998031008 Ka. Bidang - 

2 Faezal Pratama  A, SH 198204182010011012 Kasi - 

          

VI  KABUPATEN BANYUASIN       

1 Dovi Eka  Andriyani, Spd., SH., M.H 198604022009022009 Kasi - 
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Tabel  3.9. 
 

UPAH MINIMUM PROVINSI SUMATERA SELATAN DAN 
UPAH MINUM KABUPATEN KOTA  

TAHUN 2020 
 
 

NO. KABUPATEN / KOTA 
UMK 
RP. 

SURAT KEPUTUSAN 
GUBERNUR 

1 MUSI BANYUASIN 3.147.036 664/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 - 19 11 2019 

2 PALEMBANG 3.165.519 665/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 - 19 11 2019 

3 MUARA ENIM 3.158.277 666/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 - 19 11 2019 

4 MUSI RAWAS 3.195.273 690/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 - 29 11 2019 

5 BANYUASIN 3.091.934 691/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 - 29 11 2019 

6 OKU TIMUR 3.114.928 692/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 - 29 11 2019 

 

UPAH MINUM PROVINSI Rp. 
SURAT KEPUTUSAN 

GUBERNUR 

7 Sumatera Selatan 3.043.111 595/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 - 25 10 2019 

     

 

TABEL  3.10. 
DAFTAR UPAH MINIMUM SEKTORAL PROVINSI (UMSP)  TAHUN 2020 

PROVINSI SUMATERA SELATAN. 
KEPUTUSAM GUBERNUR SUMATERA SELATAN 
NO. 58/KPTS/DISNAKERTRANS/2019  03 01 2020 
NO.134/KPTS/DISNAKERTRANS/2019 18 02 2020 

 

No. Lapangan Usaha Upah  (Rp.) 

1. Pertanian, peternakan, kehutanan, Perkebuanan dan perikanan 3.050.000 

2. Pertambangan dan Penggalian 3.158.000 

3. Industri Pengolahan 3.175.000 

4. Listrik, Gas dan Air 3.340.000 

5. Konstruksi / Bangunan Besar 3.300.000 

6. Perdagangan besar, eceran, Rumah Makan dan Hotel 3.165.000 

7. Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 3.400.000 

8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan bangunan, Tanah dan jasa 
Perusahaan 

3.230.000 
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Tabel  4.1. 
 

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR PADA WAJIB LAPOR PERUSAHAAN 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 

 

No. Kabupaten/Kota Pershn 
Tenaga 
Kerja 

KLASIFIKASI 
PERUSAHAAN 

STATUS PERUSAHAAN 

K
ec

il 

S
ed

an
g

 

B
es

ar
 

S
w

as
ta

 

P
M

D
N

 

P
M

A
 

Jo
in

 

V
en

tu
ra

 

1 Ogan Komering Ulu 278 10.829 145 53 80 260 18 - - 

2 Ogan Komering Ilir 104 25.200 43 15 46 99 4 1 - 

3 Muara Enim 392 26.184 56 140 196 276 104 12 - 

4 Lahat 136 9.837 30 38 68 109 10 17 - 

5 Musi Rawas 90 15.323 40 13 37 85 5 - - 

6 Musi Banyuasin 432 37.811 250 100 82 369 45 14 4 

7 Banyuasin 439 61.201 170 131 138 369 54 16 - 

8 OKU Timur 143 6.697 110 24 9 142 1 - - 

9 OKU Selatan 73 1.422 63 6 4 64 8 1 - 

10 Ogan Ilir 141 8.511 96 37 8 123 18 - - 

11 Empat Lawang 45 1.925 35 10 - 31 14 - - 

12 PALI 73 13.475 26 21 26 44 28 1 - 

13 Muratara 37 7.557 12 2 23 28 6 3 - 

14 Palembang 4.401 222.700 3.010 1.220 171 
4.03

5 
292 54 20 

15 Pagaralam 50 1.450 39 9 2 49 1 - - 

16 Lubuklinggau 38 447 26 10 2 38 - - - 

17 Prabumulih 396 13.649 270 92 34 251 133 12 - 

 
Prov. Sumsel 7.268 464.218 4.421 1.921 926 

6.37
2 

741 131 24 

 
Sumber : Lap PP.09/Kemnaker/2016 
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Tabel  4.2. 
 

OBYEK PENGAWASAN NORMA KETENAGAKERJAAN 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 

 
 
 

Tabel  4.3. 
 

OBYEK PENGAWASAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 
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Tabel  4.4. 
 

KEPESERTAAN JAMSOSTEK / BPJS KETENAGAKERJAAN 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2020 

 

 
 
 

Tabel  4.5. 
 

IZIN K3 YANG DITERBITKAN TAHUN 2020 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

 



102  

Database Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian Tahun 2021 

 

 

 

Tabel  4.6. 
 

PELANGGARAN NORMA KETENAGAKERJAAN TAHUN 2020 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

 

 
Tabel  4.7. 

 
PELANGGARAN NORMA K3 TAHUN 2020 

DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 
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Tabel  4.8. 
 

KECELAKAAN KERJA DAN PENYAKIT AKIBAT KERJATAHUN 2020 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
 

 
Keterangan : 

A Mesin (mesin pons, mesin pres, gergaji, mesin bor, mesin tenun, dll) 
B Penggerak mula dan pompa (motor bakar, pompa angin/kompresor, pompa air, kipas angin, dll) 
C Lift, 

  D Pesawat Angkat, L Debu Berbahaya, 
E Conveyor, M Radiasi dan bahan radio aktif, 
F Pesawat Angkut N Faktor Lingkungan (iklim kerja, tekanan udara, 

getaran, bising, cahaya dll) 
G Alat Transmisi mekanik (rantai, pulley dll) O Bahan mudah terbakar dan benda panas (lak. Film, 

minyak, kertas, kapuk, uap dll) 
H Perkakas kerja tangan P Binatang, 
I Pesawat Uap dan bejana tekan Q Permukaan Lantai Kerja 
J Peralatan Listrik, R Kecelakaan Lalu lintas dlm hubungan kerja 
K Bahan Kimia, S Lain-lain 
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Tabel  4.9. 
 

KASUS DAN AKBAT KECELAKAAN KERJA TAHUN 2020 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
 

NO KAB/KOTA 

JML KASUS AKIBAT KK 

KK PAK SEMBUH STMB CACAT MD 

(kasus) (kasus) (orang) (orang) (orang) (orang) 

1 OGAN KOMERING ULU 1 - 1 - - - 

2 OGAN KOMERING ILIR - - - - - - 

3 MUARA ENIM 26 - 19 7 - - 

4 LAHAT - - - - - - 

5 MUSI RAWAS 1 - 1 - - - 

6 BANYUASIN 20 - 19 1 - - 

7 MUSI BANYUASIN 20 - 18 2 - - 

8 OKU TIMUR - - - - - - 

9 OKU SELATAN - - - - - - 

10 OGAN ILIR 3 - 3 - - - 

11 EMPAT LAWANG - - - - - - 

12 
PENUKAL ABAB 
LEMATANG ILIR 

- - - - - - 

13 MUSRAWAS UTARA - - - - - - 

14 KOTA PALEMBANG 120 - 100 19 - 1 

15 KOTA PAGAR ALAM - - - - - - 

16 KOTA LUBUK LINGGAU - - - - - - 

17 KOTA PRABUMULIH 1 - 1 - - - 

 
SUMATERA SELATAN 192 0 162 29 - 1 

 
 Keterangan : 

1. KK   : Kecelakaan Kerja 
2. PAK  : Penyakit Akibat Kerja 
3. STMD  : Sementara Tidak Mampu Kerja 
4. MD   : Meninggal Dunia 
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Tabel  4.10. 
 

PENERIMA SANTUNAN DAN KERUGIAN MATERIAL  
AKIBAT KECELAKAAN KERJA TAHUN 2020 

DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
 

NO KABUPATEN / KOTA 

SANTUNAN YG 
DIBAYAR KERUGIAN HARI 

KET BERKALA 
Rp. 

SEKALIGUS 
Rp. 

MATERIAL 
Rp. 

HILANG 
Hr 

1 OGAN KOMERING ULU - - - - - 

2 OGAN KOMERING ILIR - - - - - 

3 MUARA ENIM - - - - - 

4 LAHAT - - - - - 

5 MUSI RAWAS - - - - - 

6 BANYUASIN - - - - - 

7 MUSI BANYUASIN - - - - - 

8 OKU TIMUR - - - - - 

9 OKU SELATAN - - - - - 

10 OGAN ILIR - - - - - 

11 EMPAT LAWANG - - - - - 

12 
PENUKAL ABAB LEMATANG 
ILIR 

- - - - - 

13 MUSRAWAS UTARA - - - - - 

14 KOTA PALEMBANG - - - - - 

15 KOTA PAGAR ALAM - - - - - 

16 KOTA LUBUK LINGGAU - - - - - 

17 KOTA PRABUMULIH - - - - - 

  SUMATERA SELATAN - - - - - 
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Tabel  4.11. 
 

PENYIDIKAN NORMA KETENAGAKERJAAN TAHUN 2020 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
 

NO KABUPATEN / KOTA 

JM
L

 P
E

R
S

H
 Y

G
 

M
E

L
A

N
G

G
A

R
 

JM
L

H
 P

E
R

S
H

 Y
G

 

D
IA

JU
K

A
N

 B
A

P
 

P
E

N
G

H
E

N
T

IA
N

 

P
E

N
Y

ID
IK

A
N

 

PUTUSAN 

P
R

O
S

E
S

 

D
E

N
D

A
 

K
U

R
U

N
G

A
N

 

1 OGAN KOMERING ULU 3 - - - - 3 

2 OGAN KOMERING ILIR 3 - - - - 3 

3 MUARA ENIM 5 - - - - 5 

4 LAHAT 4 - - - - 4 

5 MUSI RAWAS 2 - - - - 2 

6 BANYUASIN 8 - - - - 8 

7 MUSI BANYUASIN 15 1 - - - 14 

8 OKU TIMUR 1 - - - - 1 

9 OKU SELATAN 0 - - - - 0 

10 OGAN ILIR 4 - - - - 4 

11 EMPAT LAWANG 0 - - - - 0 

12 PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 1 - - - - 1 

13 MUSIRAWAS UTARA 1 - - - - 1 

14 KOTA PALEMBANG 21 2 - - - 19 

15 KOTA PAGAR ALAM 0 - - - - 0 

16 KOTA LUBUK LINGGAU 1 - - - - 1 

17 KOTA PRABUMULIH 5 - - - - 5 

  SUMATERA SELATAN 74 3 - - - 71 
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Tabel  4.12. 
 

PEGAWAI PENGAWAS KETENAGAKERJAAN TAHUN 2020 
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
 

NO. NAMA 

JABATAN 
PENGAWAS  

KETERANGAN 
JABATAN 

STRUKTURAL YANG 
DIJABAT 

LOKASI KERJA 

B
E

L
U

M
 

F
U

N
G

S
IO

N
A

L
 

F
U

N
G

S
IO

N
A

L
 

S
T

R
U

K
T

U
R

A
L

 

1 Erman Rasul, SH, MM     √ Kepala Bidang Pengawas 
Ketenagakerjaan 

Prov. Sumsel 

2 Andri Kurnia Gusti, SE, SH, MM,M.Si   √ √ Kasi Norma Kerja, 
Jamsos, Perempuan dan 
Anak 

Prov. Sumsel 

3 Ir. Firmansyah Putra, M.Si   √ √ Kasi Norma Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja 

Prov. Sumsel 

4 Ir. Akhmad Riadi, M.Si   √     Prov. Sumsel 

5 Marlian Fajri, SE, M.Si   √     Prov. Sumsel 

6 Sahadi, MAB   √     Prov. Sumsel 

7 Tina Suzan, SE, M.Si   √     Prov. Sumsel 

8 Efrin Heri, S.KM   √     Prov. Sumsel 

9 Linda Oktavia, ST   √     Prov. Sumsel 

10 Suslindawati, S.Sos   √     Prov. Sumsel 

11 Riswanda, SAP   √     Prov. Sumsel 

12 Robi Parlindungan, SH   √     Prov. Sumsel 

13 Drs. Yudi Adriansyah, MM   √     Prov. Sumsel 

14 Depiarman, A.Md √       Prov. Sumsel 

15 Budi Hendra Fiet, SE   √     Prov. Sumsel 

16 Andri Sujatmoko, ST   √     Prov. Sumsel 

17 Sutrisno, ST   √     Kab. Ogan Ilir 

18 Supanto, SH √       Kab. Ogan Ilir 

19 Fangki Isha Saputra, SP   √     Kab. Ogan Ilir 

20 Nanang Sukrisna, ST   √     Prov. Sumsel 

21 Barita, SE   √     Prov. Sumsel 

22 Ir. H. Matnursan, M.Si   √     Kab. Banyuasin 

23 M. Yusuf Firdaus, ST   √   Plh. Kasi Penegakan 
Hukum 

Kab. Banyuasin 

24 Ismaleni, SE   √     Kab. Banyuasin 

25 Muhammad Hendi, SE   √     Kab. Banyuasin 
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NO. NAMA 

JABATAN 
PENGAWAS  

KETERANGAN 
JABATAN 

STRUKTURAL YANG 
DIJABAT 

LOKASI KERJA 

B
E

L
U

M
 

F
U

N
G

S
IO

N
A

L
 

F
U

N
G

S
IO

N
A

L
 

S
T

R
U

K
T

U
R

A
L

 

26 Marihot Albert JS   √     Kab. Prabumulih & Pali 

27 Ebel Garensi, ST   √     Kab. Prabumulih & Pali 

28 Hendra H Panggabean, SH   √     Kab. Prabumulih & Pali 

29 Tiranda, ST   √     Kab. Prabumulih & Pali 

30 Ratna Susiyanti, SE   √     Kab. Prabumulih & Pali 

31 Yuanita Ri Isti, S.IP   √     Kab. Musi Banyuasin 

32 Ahmad fajriman, ST   √     Kab. Musi Banyuasin 

33 Iskandar Agung, SH   √     Kab. Musi Banyuasin 

34 Edy Haryanto, ST   √     Kab. Musi Banyuasin 

35 Anik Wijayanti, ST, M.Si   √     Kab. Musi Rawas 

36 Aloysia Atiek Sukmawati, SE √       Kab. Musi Rawas 

37 Jimi Saputra, SH   √     Kab. Musi Rawas 

38 Rizki Mirwansyah, SH   √     Kab. Musi Rawas 

39 Ani Yuniarti, SH   √     Kab. Muara Enim 

40 Ratnaweli, SH   √     Kab. Muara Enim 

41 Rudy Ramdhanie, SE √       Kab. Muara Enim 

42 Ahlian Rasul, S.Kom   √     Kab. Empat Lawang 

43 Syofyan Rasyid, SE   √     Kab. Lahat 

44 Edy Kurniawan, SE √       Kab. Lahat 

45 Yasmi Apriansyah, ST, M.Si   √     Kab. Muratara 

46 Soekiswo, ST   √     Kab. Muratara 

47 Yuli Dian Fisnanto, SH   √     Kab. Muratara 

48 Eddy Agustiawan, SH   √     Kab. OKU Raya 

49 Muhammad Soleh, SH   √     Kab. OKU Raya 

50 Zuhdi Effendi, S.Sos   √     Kab. OKU Raya 

51 Medy Kafrawi R, SE   √     Kab. OKU Raya 

52 Desi Puspita Sari, SE √       Kab. OKU Raya 

53 Agussasi, SH   √     Kota Lubuk Linggau 

54 Muhammad Bobby, ST   √     Kota Lubuk Linggau 

55 Andreas Joseph Tedja, SH   √     Kota Lubuk Linggau 

56 Azwar, SH √       Prov. Sumsel 

57 Mohd. Riza Rasyid, SH √       Prov. Sumsel 

58 Oktarina Arma F, SH √       Prov. Sumsel 

    9 49 4     
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Bagian III 

Transmigrasi 
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Transmigrasi merupakan bentuk migrasi penduduk yang khas 

Indonesia. Selama pelaksanaannya, yang dimulai pada jaman 

pemerintahan kolonial Belanda dengan nama kolonisasi, hingga jaman 

reformasi saat ini, secara demografis belum bisa dikatakan berhasil. Selain 

tujuan demografis, pada setiap periode memiliki tujuan yang berbeda-beda, 

baik yang tersurat maupun yang tersirat. Dalam tulisan ini dideskripsikan 

pelaksanaan transmigrasi pada periode pemerintahan kolonial Belanda 

yang terdiri atas masa percobaan, masa Lampongsche volksbank, dan masa 

depresi ekonomi dunia, kemudian pada jaman pendudukan tentara Jepang, 

serta jaman setelah kemerdekaan Indonesia yang terdiri atas masa orde 

lama, orde baru, dan masa reformasi. 
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A. LATAR BELAKANG 
 

Program transmigrasi merupakan sebuah gagasan untuk meratakan penyebaran 

penduduk di wilayah Indonesia hal ini dikarenakan konsentrasi penduduk ada di 

Pulau Jawa. Transmigrasi juga merupakan sebuah upaya untuk mendorong 

masayarakat memperbaiki taraf kehidupan ekonomi melalui pengolahan lahan 

pertanian, yang belum banyak termanfaatkan oleh penduduk lokal setempat 

dengan kata lain memanfaatkan lahan kosong yang selama ini hanya menjadi 

“lahan tidur”. 

Program transmigrasi sudah dikenal sejak jaman kolonial  (±115 tahun),  

transmigrasi merupakan migrasi yang hanya berlangsung di Indonesia. Permulaan 

penyelenggaraan transmigrasi pada tanggal 12 Desember 1950, Pemerintah 

Indonesia secara resmi melanjutkan program kolonisatie yang telah dirintis 

pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1905 dengan nama yang lebih nasionalis 

yaitu transmigrasi. Pada saat itu, rombongan pertama kolonisasi sebanyak 155 

keluarga dari Bagelan, Karesidenan Kedu, dikirim di Gedongtataan, Lampung. Di 

tempat itulah para pendatang membangun desa pertama yang diberi nama Bagelen, 

sesuai dengan nama desa asalnya. Dari sinilah dimulainya sejarah ketransmigrasian 

yang selama satu abad lebih (dihitung dari tahun 1905) ikut membantu perjuangan 

bangsa. 

Latar belakang dari kolonisasi itu sendiri dikarenakan berkembangnya issue bahwa 

pulau Jawa telah kelebihan penduduk yang akan mengakibatkan munculnya 

kekurangan pangan dan bahaya kemiskinan. Di sisi lain, lahan yang belum tergarap 

di luar Pulau Jawa masih banyak. Dalam konteks yang lebih spesifik, pemerintah 

kolonial Belanda mengadakan program ini sebagai bagian dari politik etis yang 

antara lain tujuannya adalah mengurangi penduduk pulau Jawa dan memperbaiki 

taraf kehidupan yang masih rendah serta kebutuhan akan tenaga kerja di luar 

pulau Jawa oleh pemerintah kolonial dan perusahaan swasta yang bergerak di 

bidang perkebunan dan pertambangan. 

Pelaksanaan program transmigrasi adalah pemerataan pada berbagai aspek 

pengembangan, seperti pendidikan, kesehatan, mental spiritual/ keagamaan, olah 

raga, kesenian dan lain lain. Transmigrasi memiliki peran yang sangat penting 

bagi pembangunan nasional yang  berkontribusi dalam pengembangan daerah. 
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Tantangan transmigrasi saat ini tidak hanya pemerataan jumlah penduduk, namun 

juga menjadi bagian integral dari pembangunan daerah, dan penyelenggaraannya 

disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi spesifik daerah, dan mengharuskan 

implementasi transmigrasi lebih berwawasan kultural dan kearifan lokal. 

Peningkatan kerjasama yang harmonis antara pemerintah pusat dengan 

pemerintah daerah dalam perencanaan kebijakan dan strategi pengembangan 

daerah transmigrasi, serta dengan masyarakat (pemangku adat dan tokoh 

masyarakat) setempat terkait penyediaan dan status kepemilikan lahan. 

Seiring dengan perubahan lingkungan strategis di Indonesia, transmigrasi 

dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut : 

 Meningkatkan kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitarnya. 

 Peningkatan dan pemerataan pembangunan daerah. 

 Memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa. 

Transmigrasi tidak lagi merupakan program pemindahan penduduk Indonesia, 

melainkan upaya untuk pengembangan wilayah. Metodenya tidak lagi bersifat 

sentralistik dan top down dari Kementerian, melainkan berdasarkan Kerjasama 

Antar Daerah pengirim transmigran dengan daerah tujuan transmigrasi. Penduduk 

setempat semakin diberi kesempatan besar untuk menjadi transmigran penduduk 

setempat (TPS), proporsinya 50:50 dengan transmigran Penduduk Asal (TPA). 

 
B. TRANSMIGRASI SEBELUM KEMERDEKAAN 

1. Masa Kolonisasi 

Sejarah transmigrasi di Indonesia dimulai sejak dilaksanakannya kolonisasi 

oleh pemerintah kolonial Belanda tahun 1905. Kebijakan kolonisasi penduduk 

dari pulau Jawa ke luar Jawa dilatarbelakangi oleh :  

 Melaksanakan salah satu program politik etis, yaitu migrasi untuk 

mengurangi jumlah penduduk pulau Jawa dan memperbaiki taraf 

kehidupan yang masih rendah.  

 Pemilikan tanah yang makin sempit di pulau Jawa akibat pertambahan 

penduduk yang cepat telah menyebabkan taraf hidup masyarakat di pulau 

Jawa semakin menurun.  

 Adanya kebutuhan pemerintah kolonial Belanda dan perusahaan swasta 

akan tenaga kerja di daerah-daerah perkebunan dan pertambangan di luar 

pulau Jawa. 
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Politik etis yang mulai diterapkan pada tahun 1900 bertujuan 

mensejahterakan masyarakat petani yang telah dieksploitasi selama 

dilaksanakannya culture stelsel (tanam paksa). Sebab sistem tanam paksa 

tersebut secara empirik telah menyebabkan pribumi semakin menderita, dari 

sisi ekonomi, telah menyebabkan pula berubahnya sistem perekonomian 

tradisional ke arah pola perekonomian baru (dualisme ekonomi), dan 

bertambah miskinnya penduduk terutama masyarakat petani. 

Pemerintah kolonial Belanda, pada pelaksanaan kolonisasi yang pertama tahun 

1905, telah memindahkan 155 keluarga dari keresidenan Kedu Jawa Tengah 

menuju daerah kolonisasi Gedongtataan di Lampung. Lembaga yang mengurus 

kolonisasi adalah komisi inter departemen yaitu Centraal Commissie voor 

Emmigratie en Kolonisatie van Inheemsen. Kontrolir H.G. Heyting sebagai 

inisiator, memiliki pemikiran yang cukup maju. Agar penduduk yang 

dipindahkan betah tinggal di daerah baru, dilakukan upaya mengkondisikan 

daerah tujuan (Sumatera) seperti suasana di pulau Jawa. Pada tahap awal 

kolonisasi, setiap kepala keluarga peserta memperoleh premi sebesar 20 

gulden, dibebaskan dari biaya transportasi yang nilainya sama dengan 50 

gulden per keluarga, serta mendapat sumbangan biaya hidup sebsar 0,4 gulden 

per hari selama masa penyiapan tanah. Jumlah biaya langsung diperkirakan 

sekitar 300 gulden per keluarga yang mencakup premi, biaya transportasi, 

biaya makan 150 gulden, biaya bangunan rumah 65 gulden, pembelian alat-

alat 13,5 gulden, ditambah 0,7 hektar tanah sawah dan 0,3 hektar tegalan serta 

pekarangan. 

Penduduk yang berhasil dipindahkan pada periode percobaan kolonisasi 

1905-1911 sekitar 4.800 orang. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk setiap 

peserta kolonisasi pada masa ini sekitar ƒ750/ keluarga. Jumlah yang besar 

tersebut termasuk anggaran untuk membuat fasilitas kolonisasi seperti 

pembuatan saluran irigasi, penyiapan lahan dan pemukiman, serta biaya 

administrasi. 
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2. Periode Lampongsche Volksbanks 

Catatan akurat mengenai berapa banyak jumlah penduduk yang dipindahkan 

pada periode ini masih perlu dicari. Data yang berasal dari beberapa dokumen 

antara lain memperlihatkan antara tahun 1912-1922 jumlah penduduk yang 

diberangkatkan ke daerah kolonisasi sebanyak 16.838 orang. Kemudian pada 

tahun 1922 dibuka lagi pemukiman kolonisasi baru yang lebih besar yang 

diberi nama Wonosobo di dekat Kota Agung Lampung Selatan serta 

pemukiman kolonisasi dekat Sukadana di Lampung Tengah. Pemukiman yang 

lebih kecil dibuka di Sumatera Selatan, Bengkulu, Kalimantan, dan Sulawesi. 

 

Gambar 1. Kedatangan Transmgran di Lampung ( Kolonisasi ) 

Data yang lain menunjukkan sampai akhir tahun 1921 jumlah penduduk asal 

Jawa di desa-desa kolonisasi Gedongtataan telah mencapai jumlah 19.572 

orang. Ada juga yang menulis, antara tahun 1905-1929 jumlah orang Jawa 

yang dipindahkan ke luar Jawa sudah mencapai angka 24.300 orang. Dengan 

demikian jika dihitung berdasarkan jumlah orang yang diberangkatkan antara 

tahun 1905-1911 sebanyak 4.800 orang, berarti antara tahun 1911-1929 

pemerintah kolonial Belanda telah memindahkan penduduk melalui program 

kolonisasi sekitar 19.500 orang. 
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3. Jaman Depresi Ekonomi Dunia 

Terjadinya arus migrasi penduduk yang deras dari pulau Jawa untuk menjadi 

kuli kontrak di Sumatera berlangsung menjelang terjadinya depresi ekonomi 

dunia. Himpitan kesulitan hidup di Jawa telah mendorong mereka secara 

mandiri dan sukarela bermigrasi ke Sumatera. Hal ini, pada akhirnya 

menyebabkan pemerintah kolonial Belanda mengubah kebijakan kolonisasi. 

Pada masa peralihan antara tahun 1927-1930 pemerintah hanya menyediakan 

biaya transportasi untuk mereka yang mengikuti program kolonisasi. 

Permintaan tenaga kerja dari perkebunan-perkebunan di Sumatera menjadi 

kurang, bahkan sebagian mengurangi tenaga kerjanya, sehingga banyak kuli 

kontrak yang kembali ke pulau Jawa. Pemerintah Belanda mulai merasa perlu 

mengintensifkan kembali kolonisasi. Pada periode ini ada penekanan untuk 

mengkaitkan kegiatan kolonisasi dengan upaya membangun basis penyediaan 

pangan khususnya beras untuk pulau Jawa. 

Pengaruh depresi ekonomi dalam memperlancar kolonisasi cukup signifikan. 

Koloniasi juga dapat terus belanjut hanya dengan sedikit bantuan finasial dari 

pemerintah. Mereka yang tertarik pindah hanya diberikan pinjaman uang 22-

25 gulden setiap keluarga untuk biaya transportasi, pembelian alat-alat 

pertanian, yang harus dikembalikan dalam jangka waktu 2-3 tahun. Di tempat 

yang baru pemerintah hanya memberikan lahan secara gratis untuk diolah. 

Sejak tahun 1930 terjadi arus perpindahan penduduk dari pulau Jawa ke luar 

Jawa melalui kolonisasi secara besar-besaran. Pemerintah pun memperketat 

persyaratan untuk mengikuti kolonisasi yaitu: (1) peserta harus benar-benar 

petani, sebab jika bukan dapat menyebabkan ketidakberhasilan di lokasi 

kolonisasi, (2) fisik harus kuat agar bisa bekerja keras, (3) harus muda untuk 

menurunkan fertilitas di pulau Jawa, (4) sudah berkeluarga untuk menjamin 

ketertiban di lokasi baru, (5) tidak memiliki anak kecil dan banyak anak karena 

akan menjadi beban, (6) bukan bekas kuli kontrak karena dianggap sebagai 

propokator yang akan menimbulkan keresahan di pemukiman baru, (7) harus 

waspada terhadap “perkawinan koloniasai” sebagai sumber keributan, (8) jika 

wanita tidak sedang hamil karena diperlukan tenaganya pada tahun-tahun 
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pertama bermukim di tempat baru, (9) jika bujangan harus menikah terlebih 

dahulu di Jawa karena dikhawatirkan mengganggu istri orang lain, dan (10) 

peraturan tersebut tidak berlaku jika seluruh masyarakat desa ikut kolonisasi. 

Sejalan dengan kesulitan ekonomi yang dialami oleh pemerintah kolonial 

Belanda sebagai dampak depresi ekonomi dunia, sementara minat masyarakat 

Jawa untuk ikut kolonisasi cukup tinggi, pemerintah akhirnya merubah pola 

kolonisasi untuk menekan biaya dengan sistem bawon. Pemukim kolonisasi 

terdahulu diharapkan memakai tenaga kerja pemukim baru dengan prinsip 

tolong-menolong dan gotong-royong. 

 

 

Gambar 2. 

Transmigran diangkut menggunakan Bus Tempo Dulu  
dr pelabuhan Bakeuhuni ke lokasi tranmsigrasi 

 

Pemekaran daerah kolonisasi baru dibuat tidak jauh dari kolonisasi lama. 

Penempatan pemukim baru dilakukan pada bulan Februari-Maret saat 

menjelang musim panen padi di pemukiman lama, sehingga mereka bisa ikut 

bawon. Bagian hasil bawon pemukim baru di Lampung dibuat lebih besar 

dengan perbandingan 1:7 atau 1:5, artinya buruh mendapatkan satu bagian 

setiap tujuh atau lima bagian pemilik. Peserta kolonisasi mandiri pada periode 

ini boleh dikatakan lebih berhasil dibandingkan dengan peserta sebelumnya, 

walaupun masih ada beberapa yang kembali ke pulau Jawa.  
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Kondisi demikian, memberikan daya tarik pada masyarakat Jawa untuk ikut 

kolonisasi. Akhirnya dikembangkan daerah kolonisasi baru di Karesidenan 

Palembang, Karesidenan Bengkulu, Jambi, Sumatera Utara, Sulawesi, dan 

Kalimantan. 

4. Transmigrasi Masa Pendudukan Jepang 

Ketika tentara Jepang masuk ke Indonesia, kegiatan transmigrasi tetap 

dilaksanakan. Akan tetapi karena sibuk dengan peperangan, rupanya penguasa 

Jepang tidak sempat melakukan pengadministrasian kegiatan transmigrasi 

seperti halnya pada jaman pemerintah kolonial Belanda, sehingga sangat 

sedikit dokumentasi mengenai transmigrasi yang bisa ditemukan. 

Diperkirakan selama kekuasaan Jepang, penduduk pulau Jawa yang berhasil 

dipindahkan keluar Jawa melalui transmigrasi sekitar 2.000 orang. Tidak 

hanya di bidang transmigrasi, kondisi kependudukan yang parah dimulai 

ketika tentara Jepang mengambil alih kekuasaan dari pemerintahan Belanda. 

Pada periode ini kondisi perekonomian di Indonesia sangat buruk. Beberapa 

komoditi seperti tekstil, alat-alat pertanian, bahan pangan menghilang dari 

pasaran. Terjadi pula mobilisasi tenaga kerja (romusha) untuk dipekerjakan di 

perkebunanperkebunan dan proyek-proyek pertahanan Jepang, baik di dalam 

maupun di luar negeri. 

 
C. TRANSMIGRASI SETELAH KEMERDEKAAN 

1. Masa Orde Lama 

Ketika baru merdeka dari penjajahan Jepang, di Indonesia masih terjadi 

gejolak politik, sehingga permasalahan kepadatan penduduk masih terabaikan. 

Baru tahun 1948 pemerintah Republik Indonesia membentuk panitia untuk 

mempelajari program serta pelaksanaan transmigrasi yang diketuai oleh 

A.H.D. Tambunan. Walaupun telah terbentuk kepanitiaan, keputusan yang 

menyangkut masalah transmigrasi baru diambil pada tahun 1950. Bulan 

Desember 1950 merupakan awal mula pemberangkatan transmigran di jaman 

kemerdekaan ke Sumatera Selatan. Pelaksananya ditangani oleh Jawatan 

Transmigrasi yang berada di bawah Kementerian Sosial. 
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Secara historis, permulaan penyelenggaraan transmigrasi 

dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 1950. Transmigrasi 

pertama pada tahun 1950 saat itu memberangkatkan 25 Kepala 

Keluarga (KK) atau dengan total 98 jiwa. Lokasi awal saat itu 

yakni ke Lampung (23 KK) dan ke Lubuk Linggau (2 KK). 

Baru tahun 1960 Jawatan Transmigrasi menjadi departemen yang digabung 

dengan urusan perkoperasian dengan nama Depertemen Transmigrasi dan 

Koperasi. Pada masa ini, selain tujuan demografis, tujuan lainnya tidak jelas. 

Namun Presiden Soekarno sendiri tidak fokus pada kelebihan penduduk Jawa, 

tetapi hanya melihat adanya ketimpangan kepadatan penduduk pulau Jawa 

dan luar Jawa. Akan tetapi di kemudian hari yaitu seperti tercantum pada 

Undang-undang No.20/1960 jelas terbaca, bahwa tujuan transmigrasi adalah 

untuk meningkatkan keamanan, kemakmuran, dan kesejahteraan rakyat, serta 

mempererat rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Target pemindahan 

penduduk pada jaman orde lama dinilai sangat ambisius dan tidak realistis, 

dimana sasaran “Rencana 35 Tahun Tambunan” adalah mengurangi penduduk 

pulau Jawa agar mencapai angka 31 juta jiwa pada tahun 1987 dari jumlah 

penduduk sebanyak 54 juta jiwa pada tahun 1952. Pada kenyataannya antara 

tahun 1950-1959 pemerintah hanya berhasil memindahkan transmigran 

sebanyak 227.360 orang. 

Revisi target transmigran sebenarnya telah dilakukan dengan yang lebih 

realistis. Selama lima tahun, antara tahun 1956-1960 direncanakan 

pemindahan penduduk Jawa sebanyak 2 juta orang, atau rata-rata 400 ribu 

orang per tahun. Pada rencana delapan tahun selanjutnya, yaitu antara tahun 

1961-1968, Jawatan Transmigrasi menurunkan lagi tergetnya menjadi 1,56 

juta orang, atau rata-rata 195 ribu orang per tahun. Pada periode rencana 

delapan tahun, muncul kebijakan Transmigrasi Gaya Baru pada Musyawarah 

Nasional Gerakan Transmigrasi yang diselenggarakan pada bulan Desember 

1964. Konsepnya memindahkan kelebihan fertilitas total yang diperkirakan 

mencapai angka 1,5 juta orang per tahun. Pada kebijakan ini, muncul pula ide 

untuk melaksanakan transmigrasi swakarya, artinya transmigran baru 

ditampung oleh transmigran lama seperti yang pernah dilakukan pada jaman 

Belanda dengan sistem bawon, kemudian membuka hutan, membangun 

http://bangka.tribunnews.com/tag/transmigrasi
http://bangka.tribunnews.com/tag/transmigrasi
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rumah, dan membuat jalan sendiri, sehingga tanggungan pemerintah tidak 

terlampau besar. Minat penduduk pulau Jawa untuk ikut transmigrasi pada 

periode ini cukup tinggi. Bahkan mereka mau berangkat ke daerah 

transmigran atas biaya sendiri tanpa bantuan pemerintah. Di tempat tujuan 

mereka cukup melapor untuk memperoleh sebidang lahan dan bantuan 

material lainnya. 

Pada jaman orde lama, ada pengkategorian transmigrasi, sehingga dikenal 

istilah transmigrasi umum, transmigrasi keluarga, transmigrasi biaya sendiri, 

dan transmigrasi spontan. Dalam sistem transmigrasi umum segala keperluan 

transmigran, sejak pendaftaran sampai di lokasi menjadi tanggungan 

pemerintah. Pemerintah juga menanggung biaya hidup selama delapan bulan 

pertama, bibit tanaman, serta alat-alat pertanian. Transmigrasi keluarga 

merupakan merupakan sistem transmigrasi beruntun, artinya jika ada 

keluarga transmigran ingin mengajak keluarganya yang masih tinggal di pulau 

Jawa untuk tinggal di daerah transmigrasi, maka transmigran lama harus 

menanggung biaya hidup dan perumahan transmigran baru. Sistem ini tidak 

jalan, karena terlalu memberatkan peserta transmigrasi, sehingga tidak 

dilaksanakan lagi sejak 1959. 

 
 

2. Masa Orde Baru 

Pada jaman orde baru, tujuan utama transmigrasi tidak sematamata 

memindahkan penduduk dari pulau Jawa ke luar Jawa, namun ada penekanan 

pada tujuan memproduksi beras dalam kaitan pencapaian swasembada 

pangan. Pembukaan daerah transmigrasi diperluas ke wilayah Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi, bahkan sampai ke Papua. Tahun 1965-

1969, belum ditentukan target jumlah transmigran yang harus dipindahkan. 

Bahkan terkesan belum begitu perhatian terhadap progran transmigrasi. 

Daerah transmigran seperti Lampung, Jambi, Sumatera Selatan yang pada 

awalnya banyak sekali menerima transmigran, pada periode ini hanya 

menerima sekitar 52 persen dari total transmigran yang diberangkatkan. 

Jumlah yang dikirim ke Sulawesi sekitar 25 persen, sisanya ke pulau 

Kalimantan dan Papua. 
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Gambar 3. 

Transmigrasi dimasa Orade Baru; Pembagian blok rumah 
bagi warga transmigran saat tiba dilokasi 

Pada periode dikenal dua kategori yaitu transmigrasi umum dan transmigrasi 

spontan. Pada transmigrasi spontan pemerintah hanya mengorganisir 

perjalanan dari daerah asal ke tempat tujuan, semua biaya ditanggung peserta. 

Sementara transmigrasi spontan, semua ongkos ditanggung pemerintah, dan di 

lokasi memperoleh lahan seluah dua hektar, rumah, dan alat-alat pertanian, 

serta biaya hidup selama 12 bulan pertama untuk di daerah tegalan, dan 8 

bulan pertama di daerah pesawahan menjadi tanggungan pemerintah. Jumlah 

seluruh transmigran yang berhasil dipindahkan pada periode ini sebanyak 

182.414 orang atau sekitar 52.421 keluarga. 

Sebuah peristiwa yang terus dikenang dalam sejarah 

transmigrasi adalah kecelakaan 11 Maret 1974. Enam puluh 

tujuh pioneer transmigran asal Boyolali, Jawa Tengah, yang 

hendak menuju Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) 

Rumbiya, Sumatera Selatan, meninggal dunia. Bus yang 

mereka tumpangi tergelincir, kemudian masuk dan terbakar 

di Kali Sewo di Desa Sukra, Indramayu, Jawa Barat. Tiga 

orang selamat dalam kecelakaan itu. Untuk mengenang 

peristiwa tersebut, dibangunlah Makam Pioneer 

Pembangunan Transmigrasi di Desa Sukra, Indramayu. 

 

 

http://bangka.tribunnews.com/tag/transmigrasi
http://bangka.tribunnews.com/tag/transmigrasi
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Masih pada jaman orde baru, tepatnya tahun 1974 ketika Gunung Merapi 

meletus, ada kejadian seluruh warga desa diikutsertakan dalam program 

transmigrasi, di lokasi baru mereka menempati daerah yang sama. Dari 

kejadian inilah kemudian muncul istilah transmigrasi bedol desa. 

Pada periode Rencana Pembangunan Lima Tahun (Repelita) ke-2 antara 

tahunn 1974-1979, konsep transmigrasi diintegrasikan ke dalam 

pembangunan nasional. Dalam kerangka pembangunan nasional tersebut, 

transmigrasi diharapapkan dapat meningkatkan ketahanan nasional, baik di 

bidang ekonomi, sosial, maupun budaya, serta meningkatkan produksi pangan 

dan komoditi eksport. Produksi pertanian diharapkan dapat mendukung 

sektor industri sebagai cita-cita pembangunan. Selain itu mulai tercetus 

pemikiran untuk mengembangkan daerah tujuan semenarik mungkin, 

sehingga akan banyak penduduk yang tertarik untuk pindah dari pulau Jawa 

dengan biaya mandiri tanpa tergantung pada pemerintah. 

 

D. KOLONISASI DI SUMATERA SELATAN 

1. Awal Kolonisasi 

Kolonisasi pertama di Sumatera Selatan (Keresidenan Palembang –red) 

terdapat di Lintang, terletak didaerah Pasemah (Besemah). Kolonisasi ini 

didirikan pada tahun 1919. Akan tetapi usaha untuk membangunnya  menemui 

kegagalan, sehingga dalam tahun 1922 terpaksa ditutup dan para kolonis 

(pioneer/ penduduk baru/warga) dikirim kembali ke Jawa. 

Kolonisasi (permukiman) kedua ialah yang disebut „kolonisasi-kampung” 

terletak di daerah onderneming „Pagar Alam". Permukiman baru dibangun oleh 

bekas buruh onderneming-onderneming (perusahaan – perkebunan teh/kopi) 

yang sudah habis kontraknya. Tiap keluarga mendapat sebidang tanah dan 

sebuah rumah kecil (sederhana) dari perusahaan. Mereka bebas mengerjakan 

dan mengolah lahan yang didapat, akan tetapi warga diwadjibkan dalam waktu 

panen kopi (± 4 bulan), bekerja untuk perusahaan perkebunan kopi dengan 

gaji standar perusahaan. 
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Dalam tahun 1929 jumlah penduduk pada “kolonisasi kampung” di 

onderneming Pagar Alam yang tercatat sebanyak 214 orang, Onderneming 

(Perusahaan Perkebunan) menunjuk seorang pensiun Sersan yang berasal dari 

suku Ambon sebagai Kepala Desa. 

Baru pada tahun 1937 Pemerintah Kolonial Belanda memulai kolonisasi baru 

di Karesidenan Palembang (Sumatera Selatan -red) yang lebih terprogram 

dengan ditempatkan sebanyak 250 keluarga yang terdiri dari 801 jiwa berasal 

dari D.I. Yogyakarta di Belitang yang terletak disebelah timur Kota Martapura 

(Kabupaten OKU Timur saat ini) di lanjutkan pada tahun 1938 memindahkan 

550 keluarga (2052 jiwa) asal D.I. Yogyakarta. 

Berbarengan dengan itu ditempatkan juga 600 keluarga (1.969 jiwa) di daerah 

Tugumuljo (Tugu Mulyo -red) yang berada dekat dengan Kota Lubuk Linggau 

serta pada tahun 1938 dilanjutkan dengan memindahkan penduduk dari D.I. 

Yogyakarta sebanyak 1000 keluarga (3619 jiwa). Saat itu tiap keluarga 

diberikan tanah seluas ¼ bouw untuk pekarangan dan 1  bouw  tanah untuk 

sawah (1 bouw = 7096,5 meter2). 

 

Gambar 4. 

Transmigran dilokasi Belitang tahun 1937 
(Ilustrasi) 



123 

 
 

Database Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian Tahun 2021 

 

 

 

Pada tahun 1938 juga dikirim 100 jiwa untuk membuka hutan sebagai daerah 

koloni baru dekat Martapura bernama Sungai Tuha, tahun 1940 ke dikirim 

lagi 67 keluarga (215 jiwa) buruh hutan, sehingga pada akhir tahun 1940 

dalam Keresidenan Palembang (Sumatera Selatan) terdapat 19.876 jiwa 

kolonis, diantaranja 10.522 orang di Belitang, 9.024 orang di Tugumuljo dan 

330 orang di Sungai Tuha. 

1. Kolonisasi Belitang 

Penyelenggaraan Transmigrasi di Provinsi Sumatera Selatan dimulai pada 

zaman Kolonial Belanda (1937–1940) yang dilaksanakan pada 2 (dua) 

lokasi yaitu Belitang  Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Tugu Mulyo 

Kabupaten Musi Rawas.  

Pada awal pelaksanaan “kolonisasi” tahun 1937, Belitang dipilih karena 

daerahnya datar dilewati aliran Sungai Komering sehingga dimungkinkan 

untuk dibuat irigasi. Daerah ”Kolonisasi Belitang” saat itu direncanakan 

dapat menampung 30.000 keluarga. 

Pemindahan penduduk dari pulau Jawa pertama kali ke Belitang pada tahun 

1937 tahap pertama ditempatkan sebanyak 118 keluarga dengan 378 jiwa 

dan tahap tahap kedua sejumlah 423 jiwa atau 132 keluarga. Selanjutnya 

pada tahuan 1938 ditempatkan sebanyak 550 keluarga dengan 2.052 jiwa 

dan berturut-turut pada tahun 1939 ditempatkan 1.506 keluarga / 5.657 

jiwa, tahun 1940 ditempatkan 1.689 keluarga / 6.631 jiwa hingga akhir 

tahun 1940 telah ditempatkat sebanyak 3.995 KK = 15.141 jiwa, dengan 

rincian  sebagai  berikut : 

 Tahun 1937 sebanyak  :   118  KK /   378  jiwa asal DIY  

 Tahun 1937 sebanyak   :   132  KK /   423  jiwa asal DIY  

 Tahun 1938 sebanyak  :    550 KK / 2.052 jiwa asal DIY 

 Tahun 1939 sebanyak  : 1.506 KK / 5.657 jiwa asal Jawa Timur  

 Tahun 1940 sebanyak  : 1.689 KK / 6.631 jiwa asal Jawa Timur. 
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Untuk meningkatkan hasil panen padi dan palawija, pemerintah Kolonial pada 

saat itu (1939) mulai membangun Irigasi dan Bendungan di Sungai Komering, 

biaya pembangunan ini mencapai ƒ2.150.000 (Rp.160 Milyar kurs rupiah saat 

ini *) panjang saluran primer (hoofdkanaal) 55 km yang selesai dibangun pada 

tahu 1941 dan pintu air terletak dekat Kurungan Nyawa pada Air Komering, 

luas yang dapat dialiri 19.000 ha. 

2. Kolonisasi Tugumulyo 

Selain di Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, daerah Tugu Mulyo 

yang terletak di Utara Kota Lubuk Linggau merupakan lokasi penempatan awal 

Transmigrasi pada pemerintahan Kolonial Belanda (1937). Pemindahan 

pertama kali di Tugu Mulyo yang dimulai tahun 1937 sampai dengan tahun 

1940 secara bertahap dipindahkan penduduk dari Pulau Jawa, dengan jumlah 

penempatan sebanyak 2.743 KK = 10.012 jiwa dengan perincian sebagai 

berikut : 

 Tahun 1937 sebanyak  :   600 KK/ 1.969 jiwa asal D I Y  

 Tahun 1938 sebanyak  : 1.000 KK/ 3.619 jiwa asal D I Y  

 Tahun 1939 sebanyak  :      538 KK/  1.974  jiwa asal Jawa Timur  

 Tahun 1940 sebanyak  :      605 KK/ 2.450 jiwa asal D I Y 

 
Luas daerah yang dijadikan pemukiman baru saat itu diperkiraan ±10.000 ha 

yang dapat diairi dengan sistem irigasi seluas 6.575 ha serta  dapat menampung 

17.000 jiwa. Untuk membantu warga pemerintah Kolonial pada tahun 1939 

mulai membangun bendungan dan irigasi teknis di Tugumulyo diharapkan 

pertanian sawah saat itu dapat menghasilkan padi dan palawija lebih banyak. 

Sungai Kelingi dijadikan sumber air irigasi, pembangunan bendungan dan 

irigasi ditergetkan selesai pada tahun 1942 dengan biaya ƒ 750.000, luas yang 

dapat diairi 6500 ha, dibagi 2.800 ha sawah pribumi dan 3.700 ha sawah 

kolonis. 
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E. PENEMPATAN TRANSMIGRASI DI SUMATERA SELATAN 

Penempatan tranmsigran di Sumatera Selatan telah berlangsung selama 80 tahun 

bila dihitung dari pertama kali Belanda (Kolonial) melaksanakan kolonisasi, yaitu 

pada tahun 1937 hingga tahun 2017 (“Dari Kolonisasi ke Transmigrasi 1905-1955”; 

M. AMRAL SJAMSU, Penerbit Djambatan, Jakarta 1960) Semenjak tahun 1937 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu  tujuan transmigrasi, dikarenakan 

letaknya dekat dengan Pulau Jawa, tanah pertaniannya yang subur dan jalur 

transportasi yang relatif  lancar.  

Transmigran yang telah ditempatkan dari tahun 1937 sampai dengan tahun 2017 

telah mencapai 982.158 jiwa yang terdiri dari  235.944 kepala keluarga  yang 

berasal dari luar Provinsi Sumatera Selatan mencapai 178.429 KK / 734.012 jiwa 

disebut Transmigrasi Penduduk Asal (TPA) sedangkan penempatan yang berasal 

dari penduduk lokal disebut Transmigrasi Penduduk Setempat (TPS) saat ini 

mencapai 57.498 KK dan 259.894 Jiwa.  

Permukiman transmigrasi merupakan cikal bakal terbentuknya desa-desa baru di 

Sumatera Selatan, saat ini ada 645 unit permukiman tranmsigrasi dengan perincian 

sebaga berikut : 9 UPT masih dibina dan 636 telah diserahkan pembinaannya 

kepada pemerintah kabupaten. UPT yang telah diserahkan keseluruhan telah 

menjadi desa defenitif serta memiliki perangkat desa. Ke empat ratus empat puluh 

lima (645) unit permukiman transmigrasi tersebar di 74 kecamatan pada 11 

kabupaten, dengan perincian sebagai berikut : 

1. Kabupaten Musi Banyuasin hingga tahun 2017 telah dibangun 90 UPT ( 89 

desa eks UPT dan 1 UPT bina) ditempati oleh 38.685 kepala keluarga dengan 

168.354 jiwa yang berasal dari provinsi Jawa Barat; Jawa Tengah; Jawa Timur; 

DI Yogyakarta; dan DKI Jakarta dengan pola Tranmsigrasi Umum (TU), TU 

Perkebunan, Perkebunan Inti Rakyat (PIR) Trans, Transmigrasi Pengembangan 

Dasa Potensial (Transbangdep) dan Transmigrasi Swakarsa Mandiri (TSM). 

Unit permukiman transmigrasi tersebar di 6 Kecamatan atau 42,86% dari 14 

kecamatan yang ada dan desa-desa eks upt menjadi desa pendorong 

tumbuhnya perekonomian diwilayah kecamatan tersebut. 
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2. Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DI Yogyakarta, DKI Jakarta dan 

Bali merupakan asal provinsi pengirim transmigran ke Kabupaten Banyuasin, 

sampai tahun 2017 ada 167.966 jiwa terdiri dari 55.594 kepala keluarga yang 

bermukim di 161 UPT. Desa yang berasal dari eks upt sebanyak 158 desa dan 3 

UPT yang masih dalam pembinaan yang berada di 7 kecamatan, dengan pola 

penempatan Transigrasi Umum, TU-Perkebuan (TU-BUN), PIR Trans, 

Transbangdep dan TSM. 

3. Sebagai daerah tujuan transmigrasi dimulai pada tahun 1937 Kabupaten Musi 

Rawas telah menarik Pemerintah Kolonial, saat itu daerah Tugumulyo menjadi 

daerah perintis penerima transmigran. Dari tahun 1937 hingga saat ini 

Kabupaten Musi Rawas telah menerima sebanyak 105.152 jiwa transmigran 

dengan 25.558 kepala keluarga di 87 UPT dengan pola; Transmigrasi Umum 

(TU), TU Perkebunan (TU-BUN), PIR Trans, Transbangdep dan TSM berasal 

dari Provinsi Jawa Barat; Jawa Tengah; Jawa Timur; DI. Yogyakarta; DKI Jakarta 

dan Bali. Dari seluruh penempatan transmigran, sebanyak 2.743 KK / 10.012 

jiwa merupakan eks Kolonisasi dan sisanya 22.815 KK / 95.140 jiwa 

merupakan penempatan transmigran dari tahun 1950 sampai tahun 2017. 

4. Penduduk Kabupaten Lahat di tahun 2019 sebanyak 427.320 jiwa sedangkan 

6,21% (6.313 KK/26.538 jiwa) merupakan warga transmigrasi berasal dari 

Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DI Yogyakarta, DKI Jakarta dan 

Bali, dengan jumlah desa eks upt sebanyak 31 UPT atau 8,20% dari 

keluarahan/ desa yang ada di kabupaten Lahat. Unit permukiman transmigrasi 

yang ada menggunakan pola Transmigrasi Umum (TU), Transmigrasi Umum 

Perkebunan (TU-BUN), Perkebunan Inti Rakyat Transmigrasi (PIR-Trans) 

Transmigrasi Pengembangan Desa Potensial (Transbangdep) dan Transmigrasi 

Bantuan Presiden (Trans Banpres). 

5. Kabupaten Empat Lawang memiliki 4 UPT yang telah diserahkan pembinaan 

dari Kementerian Ketransmiograsin kepada Pemerintah Daerah dengan 715 

KK dan 3.055 jiwa yang berasal dari Provinsi Jawa Timur, Bali dan TPS. 
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6. Selain Tugu Mulyo di Musi Rawas, Belitang di Kabupaten OKU Timur 

merupakan pioneer penerima transmigrasi di jaman kolonial, dari tahun 1937 

hingga 1940 ditempatkan sebanyak 15.141 jiwa/3.995 kk atau 8,60% dari 

175.973 jiwa/45.187 kk transmigran yang berasal dari Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, DI Yogyakarta, DKI Jakarta dan Bali. Pola 

transmigrasi yang digunakan antara lain : Transmigrasi Umum (TU), IBRD, 

Transmigrasi Umum Bantuan Presiden (TU–BANPRES), Pir Trans, 

Transabangdep, Transmigrasi Swakarsa Mandiri (TSM). 

7. Kabupaten Ogan Ilir merupakan kabupaten baru yang melaksanakan program 

ketransmigrasian di era reformasi, dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2019 

telah ditempatkan sebanyak 1.400 KK/6.000 jiwa pada 5 unit permukiman 

transmigrasi. Sebagian besar warga transmigran yang ditempatkan berasal 

dari Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DKI Jakarta, pola 

Transmigrasi Umum Lahan Basah (TU-LB). Unit Permukiman Transmigrasi 

Rambutan dan Parit Kecamatan Indralaya Utara dibangun dengan konsep 

Kawasan Kota Terpadu Mandiri (KTM), kawasan transmigrasi yang 

mengedepankan potensi lokal sebagai ekonomi unggulan. 

8. Kabupaten OKU Selatan merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Ogan 

Komering Ulu pada tahun 2003 sesuai amanat Undang- Undang Nomor 37. 

OKU selatan memiliki 2 (dua) eks UPT yang telah menjadi desa Yaitu Desa 

Saung Naga dan Mahagin. Untuk Desa Saung Naga menggunakan pola 

Transmigrasi Swakarsa Mandiri, 150 kk/553 Jiwa yang berasal dari penduduk 

setempat dan beberapa dari Jawa barat dan Jawa Tengah serta Desa Mahagin 

150 KK/655 jiwa transmigrasi Lokal/Transmigrasi Penduduk Setempat (TPS). 

9. Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang masih menerima 

penempatan transmigrasi, sampai tahun 2017 telah ditempatkan 160.365 jiwa 

atau 38.522 KK pada 98 UPT dan eks UPT. Penempatan transmigran berasal 

dari provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Bali dan 

Transmigrasi Penduduk Setempat (TPS) dengan pola Transmigrasi Umum 

(TU), Pirsus dan HTI – Trans. 
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10. Sebelum adanya pemekaran daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu memiliki 

160 UPT yang ditempati 54.291 KK/226.364 jiwa. Pada tahun 2003 kabupaten 

OKU dimekarkan menjadi OKU Timur dengan wilayah eks transmigrasi 

sebanyak 138 UPT yang ditempati 187.518 jiwa atau 45.289 kk sedangkan OKU 

(Induk) memiliki wilayah eks transmigrasi sebanyak 22 UPT = 9.002 KK : 

38.846 jiwa yang berasal dari : Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Bali dan penduduk setempat (lokal). Transmigran 

yang ditempatkan pada lokasi transmigrasi Kabupaten OKU menggunakan 

pola; Transmigrasi Umum (TU), IBRD, Transmigrasi Umum Bantuan Presiden 

(TU–BANPRES), PIR Trans, Transabangdep dan Transmigrasi Swakarsa 

Mandiri (TSM) 

11. Kabupaten Muara Enim memiliki 40 Eks UPT untuk 11.486 KK dengan 49.360 

jiwa yang berasal dari : Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Bali, Lampung dan Penduduk Setempat (Lokal), pola 

penempatan yang digunakan Transmigrasi Umum (TU), Perkebunan Inti 

Rakyat Transmigrasi (Pir Trans), Perkebunan Inti Rakyat Khusus (Pirsus) dan 

Hutan Tanaman Industri (HTI– Trans) 
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REKAPITULASI PENEMPATAN TRANSMIGRAN 
PENEMPATAN TRANSMIGRASI ASAL (PTA) DAN 
PENEMPATAN TRANSMIGRASI SETEMPAT (PTS) 

TAHUN 2020 

 
 
 

NO. KABUPATEN 
PTA PTS JUMLAH 

KK JIWA KK JIWA KK JIWA 

1 Musi Banyuasin 24.872 107.464 13.908 61.565 38.780 169.029 

2 Banyuasin 45.989 188.087 9.978 47.160 55.967 235.247 

3 Musi Rawas 19.490 77.836 5.881 27.355 25.371 105.191 

4 Lahat 6.313 26.538 2.831 12.103 9.144 38.641 

5 Empat Lawang 517 2.151 198 904 715 3.055 

6 Muara Enim 6.403 24.540 5.000 24.577 11.403 49.117 

7 Ogan Komering Ilir 26.182 104.894 12.324 55.560 38.506 160.454 

8 Ogan Komering Ulu 6.016 25.461 2.986 13.385 9.002 38.846 

9 OKU Selatan - - 300 1.208 300 1.208 

10 OKU Timur 42.017 174.889 3.272 12.629 45.289 187.518 

11 Ogan Ilir 630 2.152 820 3.448 1.450 5.600 

    178.429 734.012 57.498 259.894 235.927 993.906 
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REKAPITULASI PENEMPATAN TRANSMIGRAN  
DARI MASA KOLONIAL  s/d TAHUN 2020 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 
(TAHUN 1905 s/d 2020) 

 
 

No KABUPATEN / KEC 
JUMLAH 
LOKASI 

JUMLAH 
PENEMPATAN 

KK JIWA 
1 MUSI BANYUASIN    

 1 Kec. Keluang 7 2.653 13.758 
 2 Kec. Babat Toman 16 6.538 32.554 
 3 Kec. Sekayu 3 944 4.662 

 4 Kec. Sungai Lilin 22 8.017 35.804 
 5 Kec. Bayung Lincir 38 19.343 77.477 
 6 Kec. Sanga Desa 4 1.285 4.774 
  Jumlah 1 90 38.780 169.029 

2 BANYUASIN    

 1 Kec. Banyuasin 1 18 7.111 28.861 
 2 Kec. Banyuasin 2 36 16.121 70.081 
 3 Kec. Banyuasin 3 8 2.559 11.084 
 4 Kec. Talang Kelapa 2 925 3.881 
 5 Kec. Makarti Jaya 5 3.128 12.443 

 6 Kec. Muara Padang 36 16.133 68.603 
 7 Kec. Pulau Rimau 22 9.990 40.294 
  Jumlah 2 127 55.967 235.247 

3 MUSI RAWAS    
 1 Kec. Tugu Mulyo 1 2.161 7.654 

 2 Kec. Jaya Loka 9 1.976 8.378 
 3 Kec. Muara Kelingi 19 5.722 23.828 
 4 Kec. Cecar 16 5.622 24.831 
 5 Kec. BKL Ulu Terawas 5 755 3.235 
 6 Kec. Megang Sakti 11 2.603 11.166 

 7 Kec. Muara Lakitan 10 2.408 10.112 
 8 Kec. Rawas Ilir 4 876 2.998 
 9 Kec. Nibung 9 2.823 11.483 
 10 Kec. Rawas Ulu 1 125 441 
 11 Kec. Muara Beliti 1 100 333 

 12 Kec. Batas Ulu 1 200 732 

  Jumlah 3 87 25.371 105.191 
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No KABUPATEN / KEC JUMLAH 
LOKASI 

JUMLAH 
PENEMPATAN 

KK JIWA 
4 LAHAT    

 1 Kec. Kikim Timur 8 3.400 14.396 

 2 Kec. Kikim Barat 6 2.031 8.693 

 3 Kec. Kikim Tengah 3 600 1.784 
 4 Kec. Kikim Selatan 2 382 1.463 

 5 Kec. Lahat 4 713 2.962 
 6 Kec. Merapi 4 1.274 5.991 

 7 Kec. Pulau Pinang 2 544 2.551 
 8 Pseksu 1 200 801 
  Jumlah 4 30 9.144 38.641 

      
5 EMPAT LAWANG    

 1 Kec. Tebing Tinggi 2 441 2.043 

 2 Kec. Ulu Musi 2 274 1.012 

  Jumlah 5 4 715 3.055 
      

6 OGAN KOMERING ILIR    

 1 Kec. Mesuji 46 18.181 74.593 

 2 Kec. Lempuing 9 3.371 14.315 

 3 Kec. Pedamaran 6 2.150 8.582 
 4 Kec. Tanjung Lubuk 5 1.525 6.315 
 5 Kec. Air Sugihan 18 8.764 39.507 

 6 Kec. Pematang Panggang 3 901 3.501 
 7 Kec. Tulung Selapan 5 1.450 5.202 
 8 Kec. Rantau Alai 1 100 408 

 9 Kec. Sungai Menang 6 2.064 8.031 

  Jumlah 6 99 38.506 160.454 
      

7 OKU SELATAN    

 1 Kec. Muara Dua Kisam 2 300 1.208 

  Jumlah 7 2 300 1.208 
      

8 OGAN KOMERING ULU    

 1 Kec. Lubuk Raja 4 1.947 8.851 
 2 Kec. Sinar Peninjauan 6 2.855 12.184 

 3 Kec. Peninjauan 6 2.390 9.618 
 4 Kec. Lubuk Batang 3 910 3.926 
 5 Kec. Sosoh Buay Rayap 1 500 2.517 

 6 Kec. Semidang Aji 2 400 1.750 

  Jumlah 8 22 9.002 38.846 
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No 
 

KABUPATEN / KEC JUMLAH 
LOKASI 

JUMLAH 
PENEMPATAN 

KK JIWA 
      

9 OKU TIMUR    

 1 Kec. Belitang I 25 9.586 35.404 

 2 Kec. Belitang II 11 4.012 14.638 
 3 Kec. Belitang III 23 7.893 41.886 

 4 Kec. Buay Madang 24 10.692 41.168 
 5 Kec. Madang Suku I 27 6.706 25.629 
 6 Kec. Madang Suku II 10 2.864 12.536 

 7 Kec. Semendawai Suku III 11 1.357 5.757 
 8 Kec. Cempaka 1 150 576 

 9 Kec. Martapura 1 400 1.700 

 10 Kec. BP Peliung 5 1.629 8.224 
  Jumlah 9 138 45.289 187.518 

      
10 MUARA ENIM    

 1 Kec. Rambang 5 1.100 4.483 
 2 Kec. Rambang Dangku 12 3.131 13.686 
 3 Kec. Gunung Megang 5 1.700 8.156 

 4 Kec. Muara Enim 5 1.269 5.469 
 5 Kec. Rambang Lubai 3 1.366 5.271 

 6 Kec. Lubai 4 1.350 5.744 
 7 Kec. Benakat 1 500 2.219 
 8 Kec. Talang Ubi 1 204 722 

 9 Kec. Penukal Utara 2 283 1.289 
 10 Kec. Sungai Rotan 1 400 1.645 

 11 Kec. Semendo Darat Ulu 1 100 433 

  Jumlah 10 40 11.403 49.117 
      

11 OGAN ILIR    

 1 Kec. Indralaya Utara 4 1.000 3.725 

 2 Kec. Muara Kuang 2 450 1.875 

  Jumlah 11 6 1.450 5.600 

      

 Total Penempatan s/d Th. 2019 645 235.927 993.906 
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1979 - 2016)  

KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
38,780 KK / 169,029 JIWA 

 

 
 

 

Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra 

Selatan dengan ibu kota Kota Sekayu. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 

±14.265,96 km² yang terbentang pada lokasi 1,3° - 4° LS, 103° - 105° BT. Kabupaten ini 

bermotto Bumi Serasan Sekate dengan ibu kota Sekayu Kota Randik ("Rapi, Aman, Damai, 

Indah, dan Kenangan"). Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 14 kecamatan, 13 kelurahan 

dan 227 desa. Pada tahun 2020, jumlah penduduknya sebesar 657.966 jiwa dengan luas 

wilayahnya 14.266 km² dan sebaran penduduk 46,12 jiwa/km². 

Ada sekitar 25,69% atau 169.029 penduduk (38.780 KK) yang merupakan warga 

transmigrasi tersebar di 90 Eks Unit Permukiman Transmigrasi yang telah menjadi Desa 

Definitif di 6 (enam) Kecamatan. 

 

 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekayu,_Musi_Banyuasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekayu,_Musi_Banyuasin
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NO. KECAMATAN / 
KAWASAN / LOKASI 

DESA EKS TRANS 
TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH 

KK 
 

JW KK 
 

JW KK JW 
  

  

1 2 3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

I KELUANG 

            

  1.857  9.631 796  4.127 2.653 13.758   

 BETUNG I             

1 UPT I / A.1 Karya Maju 1979/1980 365  1.546 156  662 521 2.208 Pir Trans 1991 

2 UPT II / A.2 Sumber Agung 1979/1980 291  1.225 125  525 416 1.750 Pir Trans 1991 

3 UPT III / A.3 Mekar Jaya 1979/1980 305  2.126 131  911 435 3.037 Pir Trans 1991 

4 UPT IV / A.4 Sido Rejo 1979/1980 216  1.838 92  788 308 2.625 Pir Trans 1991 

5 UPT V / A.5 Tegal Mulyo 1979/1980 199  835 85  358 284 1.193 Pir Trans 1991 

6 UPT VI / A.6 Suko Asih 1979/1980 193  746 83  320 276 1.066 Pir Trans 1991 

7 UPT VII / A.7 Cipta Maju 1979/1980 289  1.315 124  564 413 1.879 Pir Trans 1991 

II BABAT TOMAN 

            

  4.577  22.788 1.961  9.766 6.538 32.554   

 SEKAYU I             

8 UPT IA/A.1 Sido Mukti 1979/1980 263  2.274 113  975 375 3.249 TU 1992 

9 UPT IB/A.3 Suka Jaya 1979/1980 242  984 104  422 346 1.405 TU 1992 

10 UPT II A / A.2 Suka Damai 1979/1980 221  969 95  415 316 1.384 TU 1992 

11 UPT II B / A.4 Suka Makmur 1979/1980 208  972 89  417 297 1.389 TU 1992 

12 UPT III / A.5,7 Suka Maju 1979/1980 390  1.578 167  676 557 2.254 TU 1992 

13 UPT IV  / A.6 Bangun Harjo 1979/1980 238  987 102  423 340 1.410 TU 1992 

 SEKAYU II             

14 UPT I / B.1, B.2 Sido Rahayu 1981/1982 459  2.127 197  912 655 3.039 TU 1992 

15 UPT II / B.3 Bukut Indah 1980/1981 200  922 86  395 285 1.317 TU 1992 

16 UPT III / B.4 Marga Mulyo 1980/1981 379  1.616 162  692 541 2.308 TU 1992 

17 UPT IV / B.5 Keputren 1980/1981 392  1.859 168  797 560 2.656 TU 1992 

18 UPT VA / D.1 Mekar Jaya 1980/1981 210  2.135 90  915 300 3.050 TU 1992 

19 UPT VD / D.2,D.3 Rukun Rahayu 1981/1982 280  1.007 120  432 400 1.439 TU 1992 

 SEKAYU III             

20 UPT IA/C.1 Air Putih Ulu 1980/1981 350  2.170 150  930 500 3.100 TU 1992 

21 UPT IB/C.3 Sialang Agung 1980/1981 193  802 83  344 275 1.146 TU 1992 

22 UPT II / C.3 Cinta Karya 1980/1981 263  1.170 113  502 375 1.672 TU 1992 

23 UPT III / C.4 Air Putih Ilir 1980/1981 291  1.215 125  521 416 1.736 TU 1992 

III SEKAYU 

            

  661  3.263 283  1.399 944 4.662   

 SEKAYU III             

24 UPT IV / C.5 Rimba Ukur 1980/1981 311  1.200 133  514 444 1.714 TU 1992 

25 UPT VA/C.6 Sungai Batang 1980/1981 175  1.376 75  590 250 1.965 TU 1992 

26 UPT VA/C.6 Sungai Medak 1981/1982 175  688 75  295 250 983 TU 1992 

IV SUNGAI LILIN 

            

  5.253  22.408 2.764  13.396 8.017 35.804   

 BETUNG II/A             

27 UPT I / B.1 Sumber Rejeki 1980/1981 385  1.864 165  799 550 2.663 Pir Trans 1991 

28 UPT II / B.2 Bangun Rejo 1980/1981 154  693 66  297 220 990 Pir Trans 1991 

29 UPT II / B.3 Linggo Sari 1980/1981 216  1.030 93  442 309 1.472 Pir Trans 1991 

30 UPT III / B.4 Mulyo Rejo 1980/1981 305  1.273 131  546 435 1.819 Pir Trans 1991 

31 UPT IV / B.5 Suka Damai 1980/1981 385  1.425 165  611 550 2.036 Pir Trans 1991 

32 UPT V B.6 Nusa Serasan 1990/1991 347  1.320 153  826 500 2.146 Pir Trans 1997 

 BETUNG II/B             

33 UPT I / C.1 Cinta Damai 1980/1981 280  1.059 120  454 400 1.513 Pir Trans 1991 

34 UPT II / C.2 Berlian Makmur 1980/1981 286  2.540 122  1.089 408 3.629 Pir Trans 1991 

35 UPT II / C.3 Bukit Makmur 1980/1981 246  860 106  369 352 1.229 Pir Trans 1991 

36 UPT III / C.4 Bumi Kencana 1980/1981 357  1.473 153  631 510 2.104 Pir Trans 1991 

37 UPT IV / C.5 Panca Tunggal 1980/1981 345  1.419 148  608 493 2.027 Pir Trans 1991 

 BABAT SUNGAI LILIN             

38 UPT I / SP.1 Loka Jaya 1992/1993 249  1.133 251  1.198 500 2.331 Pir Trans 1997 

39 Pangkalan Bayat Pangkalan Bayat 1993 139  503 11  30 150 533 TSBD 1997 

40 Bayat Ilir Bayat Ilir 1993/1994 95  429 5  32 100 461 TSBD 1997 

41 UPT II / SP.2 Bukit Selabu 1993/1994 200  849 200  1.107 400 1.956 Pir Trans 1997 

42 UPT III / SP.3 Bukit Sejahtera 1994/1995 170  587 170  955 340 1.542 Pir Trans 1998 

43 UPT IV / SP.4 Bukit Pangkuasan 1995 130  423 130  734 260 1.157 Pir Trans 1998 

44 UPT V B.6 / SP.6 Mekar Sari 1998 150  504 165  789 315 1.293 Pir 1999 

 AIR TENGGULANG             

45 UPT I SP.2 Banjar Tengulang 1998/2000 136  490 143  700 279 1.190 TU Pir 2004 

46 UPT II SP.3 Tenggulang Baru 1998/1999 283  995 63  305 346 1.300 TU Pir 2004 

47 UPT IV  SP.4 Tenggulang Jaya 1999/2000 115  446 185  795 300 1.241 TU 2007 

48 UPT III SP.5 Tenggulang Baru 2000/2001 280  1.092 20  80 300 1.172 TU 2007 
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NO. 
KECAMATAN / 

KAWASAN / LOKASI 
DESA EKS TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPS  TPS  JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK  JW KK  JW KK JW 

1 2 3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

              

V BAYUNG LINCIR   11.940  47.412 7.403  30.065 19.343 77.477   

 BETUNG II/D             

49 UPT I / D.1 Sri Mulyo 1982/1983 272  1.087 128  511 400 1.598 PIR 1991 

50 UPT II / D.1 Sinar Harapan 1982/1983 306  1.357 144  638 450 1.995 PIR 1991 

51 UPT III / D.3 Banjar Jaya 1982/1983 310  1.357 140  651 450 2.008 PIR 1991 

   1997/1998 119  403 56  190 175 593 TSM  

52 UPT IV / D.4 Sumber Sari 1986/1987 320  1.415 180  796 500 2.211 PIR 1992 

 BETUNG II/C             

53 UPT I / A.1 Sumber Harum 1980/1981 563  3.267 317  1.837 880 5.104 PIR 1991 

   1994-1996    300  1.025 300 1.025 TSM  

54 UPT I / A.5 Sido Harjo 1981/1982 154  954 87  537 241 1.491 PIR 1991 

55 UPT II / A.2 Berlian Jaya 1981/1982 256  1.103 144  620 400 1.723 PIR 1991 

56 UPT III / B.1 Beji Mulyo 1981/1982 320  1.434 180  807 500 2.241 PIR 1991 

   1995-1999    655  2.068 655 2.068 TSM  

57 UPT IV / B.2 Bero Jaya Timur 1982/1983 290  703 163  395 453 1.098 PIR 1991 

   1993-1997    550  1.602 550 1.602 TSM  

58 UPT V / B.3 Margo Mulyo 1983/1984 161  703 90  395 251 1.098 PIR 1991 

   1993-1997 125  487 425  1.716 550 2.203 TSM  

59 UPT VI / B.4 Pandan Sari 85/86/87 147  534 83  301 230 835 PIR 1992 

   1993-1996 235  524 165  871 400 1.395 TSM  

 KARANG AGUNG ILIR             

60 UPT I / P.1, P.7 Perumpung Jaya 1983/1984 273  696 154  392 427 1.088 TU 1989 

61 UPT II / P.2, P.8 Karang Rejo 1983/1984 401  1.719 225  967 626 2.686 TU 1989 

62 UPT IIA / P.8 Karang Makmur 1983/1984 369  1.508 207  848 576 2.356 TU 1989 

 KRG. AGUNG TENGAH             

63 UPT I / P.11, P.12 Galih Sari 1987/1988 585  2.404 87  423 672 2.827 TU 1993 

   1997/1998 -  - 200  722 200 722 TSM  

64 UPT II B / P.2 Karang Tirta 1988/1989 342  1.228 142  260 484 1.488 TU 1993 

   1997/1998 -  - 100  292 100 292 TSM  

65 UPT II A / P.2 Purwo Agung 1988/1989 292  1.227 155  716 447 1.943 TU 1993 

66 UPT III / P.4 Karang Mukti 1988/1989 466  1.967 130  704 596 2.671 TU 1994 

   1997/1998 56  226 109  270 165 496 TSM 1994 

67 UPT IV B / P.1 Madya Mulya 1989/1990 351  1.577 11  69 362 1.646 TU 1994 

68 UPT IV A / P.1 Mulya Agung 1989/1990 243  1.005 156  796 399 1.801 TU 1994 

69 UPT V  / P.5A Mulya Jaya 1989/1990 319  1.384 98  518 417 1.902 TU 1994 

70 UPT VI / P.5 Seri Agung 1989/1990 188  782 126  552 314 1.334 TU 1994 

71 UPT X  / P.6 Suka Jadi 1990/1991 330  1.399 220  932 550 2.331 TU 1996 

72 UPT XI / P.16a Mandala Sari 1990/1991 309  1.258 127  679 436 1.937 TU 1995 

73 UPT XII / P.16b Bandar Agung 1990/1991 404  1.622 59  322 463 1.944 TU 1995 

74 UPT XIII / P.17 Agung Jaya 1990/1991 176  646 121  726 297 1.372 TU 1996 

   1995/1996 23  81 147  517 170 598 TSM  

75 UPT XIV / P.4 Karang Sari 1990/1991 217  784 62  321 279 1.105 TU 1995 

76 UPT XV / P.7 Sri Gading 1990/1991 452  1.641 18  - 470 1.641 TU 1995 

77 UPT XVI / P.18 Bumi  Agung 1990/1991 541  1.615 51  156 592 1.771 TU 1996 

78 UPT XVII / P.19 Jaya Agung 1990/1991 243  902 9  40 252 942 TU 1996 

   1995/1996 25  78 75  260 100 338 TSM  

79 UPT XVIII / P.20 Suka Makmur 1991/1992 257  998 13  57 270 1.055 TU 1996 

   1997/1998    160  422 160 422 TSM  

80 UPT XIX / P.8a Sri Karang Rejo 1991/1992 399  1.414 1  3 400 1.417 TU 1996 

81 UPT XX / P.8b Mekar Sari 1991/1992 149  553 276  1.389 425 1.942 TU 1996 

82 UPT XXI / P.9 Tri Mulya Agung 1991/1992 263  1.025 121  683 384 1.708 TU 1996 

83 UPT XXII / P.10 Karya Mukti 1992/1993 174  609 65  282 239 891 TU 1997 

84 UPT XXIII / P.9a Ringin Agung 1993 265  880 71  369 336 1.249 TU 1997 

85 Mendis Mendis 1996/1997 150  514 -  - 150 514 TSBD  

86 Kenawang/P. Gading Gading Kencana 2003/2004 100  343 100  417 200 760 TU  

              

VI SANGA DESA   584  1.962 701  2.812 1.285 4.774   

87 Air Balui SP.1 Air Balui 2006-2009 230  796 230  955 460 1.751 TU 2014 

88 Air Balui SP.2 Air Balui 2011 170  611 170  567 340 1.178 TU-LB 2017 

89 Jud Nganti SP.3 Jud Nganti 2013 54  142 56  246 110 388 TU-LB  

   2016 30  93 45  194 75 287 TU-LB  

90 Keban  2009 100  320 200  850 300 1.170 TSM  

              

 JUMLAH I  S/D VI  24.872  107.464 13.908  61.565 38.780 169.029   
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1969 - 2016)  

KABUPATEN BANYUASIN 
 

55,967 KK / 235,247 JIWA 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra Selatan. 

Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin yang terbentuk 

berdasarkan UU No.6 Tahun 2002 dengan Ibu Kota Pangkalan Balai dengan jumlah 

penduduk yang tercata pada tahun 2020 sebanyak 854 628 jiwa (Laki-Laki 435.531 jiwa 

dan Perempuan 419.097 Jiwa). Letak Geografis Kabupaten Banyuasin terletak pada posisi 

antara 1,30° – 4,0° Lintang Selatan dan 104° 00' – 105° 35' Bujur Timur yang terbentang 

mulai dari bagian tengah Propinsi Sumatera Selatan sampai dengan bagian Timur dengan 

luas wilayah seluruhnya 11.832,99 Km2 dengan kepadatan 73 jiwa/km2. 

Sebagai daerah tujuan transmigrasi Kabupaten Banyuasin telah menerima 55.967 

kepala keluarga dengan 235.247 jiwa transmigran yang tersebar di 127  desa eks unit 

permukiman transmigrasi (UPT) pada 7 (tujuh) kecamatan. Komposisi warga 

transmigran terhadap penduduk Kabupaten Banyuasin  sebesar 27,11% populasi. 

 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Musi_Banyuasin
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NO. 
KECAMATAN / KAWASAN / 

LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM  
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH 

KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

            

I BANYUASIN I   5.339 21.333 1.772 7.528 7.111 28.861   

1 CINTA MANIS Cinta Manis Baru 71/72 399 1.859 - - 399 1.859 TU  

    73/74 500 1.844 - - 500 1.844 TSM *)  

    73/74 350 1.627 - - 350 1.627 TU  

    73/74 500 2.420 - - 500 2.420 TS DBB  

 AIR SUGIHAN           

2 Air Sugihan J.13 UPT I Timbul Jaya 80/81 345 1494 39 167 384 1.661 TU  

3 Air Sugihan J.13 UPT II Jalur Mulya 81/82 460 1906 52 212 512 2.118 TU  

4 Air Sugihan J.13 UPT III Bringin Agung 81/82 444 1951 50 217 494 2.168 TU  

5 Air Sugihan J.13 UPT IV Tirta Mulya 81/82 230 964 26 108 256 1.072 TU  

6 AK. Padang UPT I  SP. 1A Padang Rejo 96/97 100 340 25 128 125 468 TU **)  

7 AK. Padang UPT II  SP.1.B Budi Mulya 96/97 208 656 - - 208 656 TU **)  

8 AK. Padang UPT III  SP.2 Sido Makmur 96/97 185 593 30 137 215 730 TU **)  

    97/98 54 182 101 483 155 665 TU **)  

9 AK. Padang UPT.IV SP.3 KP. Permata 97-99 270 1.021 68 326 338 1.347 TU **)  

10 AK. Padang UPT.V SP.4 Tirta Makmur 2001 100 368 100 415 200 783 TU **)  

    2002 50 212 50 223 100 435 TU **)  

11 AK. Padang UPT VI  SP.5 Panca Mulya 2001 99 346 101 434 200 780 TU **)  

    2002 100 361 75 325 175 686 TU **)  

12 AK. Padang UPT.VII SP.6 Muara Baru 2002 90 398 170 709 260 1.107 TU **)  

13 AK. Padang UPT.VIII SP.7 AKP Sakti 2002 120 426 130 578 250 1.004 TU **)  

14 Perambahan  I Perambahan Baru 2003 100 336 100 445 200 781 TU **)  

   Perambahan Baru 2004 50 166 50 208 100 374 TU **)  

15 Perambahan  II Perambahan 2006 50 166 50 198 100 364 TU **)  

   Perambahan 2007 30 92 30 113 60 205 TU **)  

16 JATISARI Jatisari 2008 50 164 50 237 100 401 TU **) Bina 

   Jatisari 2009 50 169 50 192 100 361 TU **) Bina 

   Jatisari 2009 75 241 75 281 150 522 TSM Bina 

   Jatisari 2010 50 159 50 204 100 363 TU **) Bina 

17 Tabalajaya SP 2 Tabala Jaya 2011 75 245 43 176 118 421 TU/LB Bina 

   Tabala Jaya 2012 75 205 107 433 182 638 TU **) Bina 

18 Majuria SP.1 Tabala Jaya 2013 50 166 50 190 100 356 TU-LB Bina 

   Tabala Jaya 2014 25 83 25 104 50 187 TU-LB Bina 

   Sri Agung 2015 25 81 25 82 50 163 TU-LB Bina 

   Sri Agung 2016 30 92 50 203 80 295 TU-LB Bina 

            

II BANYUASIN II   13.769 56.500 2.352 13.581 16.121 70.081   

 UPANG           

19 Tirta Kencana Tirta Kencana 69/70 150 724 - - 150 724 TU  

20 Makarti Jaya Makarti Jaya 70/71 287 1.361 - - 287 1.361 TU  

    71/72 201 866 - - 201 866 TU  

21 Pendawa Harja Pendawa Harja 72/73 500 2.410 - - 500 2.410 TU  

22 Pangestu Pangestu 74/75 500 2.120 - - 500 2.120 TU  

    77/78 500 2.351 - - 500 2.351 TU  

 TELANG I           

23 UPT I Jlr.3 Sumber Jaya 77/78 500 2.169 50 216 550 2.385 TU  

24 UPT II Jlr.5 Marga Rahayu 78/79 432 2.102 48 233 480 2.335 TU  

25 UPT III Jlr.5 Sumber Mulya 79/80 461 2.023 51 224 512 2.247 TU  

26 UPT VI Jlr.6 Panca Mukti 79/80 314 1.259 134 1.547 448 2.806 TU  

27 UPT V Jlr.8 Telang jaya 79/80 310 1.245 138 938 448 2.183 TU  

   Muara Telang     -     

28 UPT VI Jlr.8 Wonototo 79/80 340 1.363 146 715 485 2.078 TU  

29 UPT VII Jlr.8 Mukti Jaya 79/80 353 1.416 151 757 504 2.173 TU  

30 UPT VIII Jlr.8 Sumber Urip 79/80 259 1.040 111 632 370 1.672 TU  
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NO. 
KECAMATAN  / KAWASAN 

 / LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM  
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH 

KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 TELANG I B           

31 UPT IX Jlr.8 Telang Rejo 80/81 360 1.445 154 814 514 2.259 TU  

32 UPT X Jlr.8 Telang karya 80/81 407 1.633 174 918 581 2.551 TU  

33 UPT XI Jlr.17 Karang Sari 79/80 430 1.723 184 1.149 614 2.875 TU  

34 UPT XII Jlr.10 Mekar sari 84/85 346 1.207 67 295 413 1.502 TU  

35 UPT I Jlr.19 Suka Tani 79/80 451 2.130 51 237 502 2.367 TU  

36 UPT II Jlr.19 Suka Damai 79/80 532 2.071 60 231 592 2.302 TU  

37 UPT III Jlr.17 Mulya Sari 79/80 468 1.071 52 1.231 520 2.302 TU  

38 UPT VI Jlr.17 Banyu Urip 79/80 345 1.728 39 192 384 1.920 TU  

39 UPT V Jlr.17 Bangun Sari 79/80 367 1.622 41 181 408 1.803 TU  

 KARANG AGUNG ILIR           

40 UPT III  Sri Agung 85/86 504 2.032 57 226 561 2.258 TU  

41 UPT IV  Karang Sari 85/86 539 1.631 60 182 599 1.813 TU  

42 UPT V  Maju Ria 85/86 463 1.807 52 201 515 2.008 TU  

43 UPT  III/B  sumber Rezeki 85/86 265 1.019 30 114 295 1.133 TU  

44 UPT VI  Talaba Jaya 86/87 237 955 27 107 264 1.062 TU  

 KARANG AGUNG ULU           

45 UPT I  Suka Raja 82/83 316 1.345 36 150 352 1.495 TU  

46 UPT II  Suka Mulya 82/83 228 900 26 101 254 1.001 TU  

47 UPT III/A  Karang Mulya 85/86 165 661 10 45 175 706 TU  

48 UPT III/B  Sumber Rezeki 86/87 226 904 15 62 241 966   

49 UPT IV  Karang Asem 86/87 224 993 24 76 248 1.069 TU  

50 UPT V  Marga Rahayu 87/88 433 1.766 36 150 469 1.916 TU  

 KRG.AGUNG TENGAH           

51 UPT VII  ( P.13) Purwodadi 89/90 333 1.277 30 163 363 1.440 TU  

52 UPT VIII ( P.14) Krg.manunggal 89/90 535 2.264 157 854 692 3.118 TU  

53 UPT IX ( P.15) Ringin Harjo 89/90 490 1.865 140 639 630 2.504 TU  

            

III BANYUASIN III   1.716 7.264 843 3.820 2.559 11.084   

 PULAU RIMAU I           

54 UPT VI  Majatra 82/83 490 2.097 55 233 545 2.330 TU  

55 UPT VII  Wonosari 82/83 301 1.322 34 147 335 1.469 TU  

 PULAU RIMAU II           

56 UPT IX  Songgo Makmur 82/83 248 1.114 28 124 276 1.238 TU  

57 UPT X  Bumi rejo 82-85 244 1.169 28 130 272 1.299 TU  

 A.RENGIT/A.LIMAU           

58 UPT VI SP.6 Limbang Mulya 96/97 134 503 112 550 246 1.053 PIR  

59 UPT VII SP.7 Sako Makmur 96/97 114 390 136 671 250 1.061 PIR  

60 UPT SP.8 Pulau Muning 96/97 35 127 150 652 185 779 PIR  

 A.TENGGULANG           

61 UPT V SP.6 Mekar sari 99-2000 - - 150 635 150 635 TU  

    2001 150 542 150 678 300 1.220 TU 2007 

            

IV TALANG KELAPA   806 3.346 119 535 925 3.881   

 TELANG II B           

62 UPT VI  Perumpung jaya 
mukti 

84/85 346 1.207 67 297 413 1.504 TU  

63 UPT VII  Mukti jaya 81/82 460 2.139 52 238 512 2.377 TU  

            

V MAKARTI JAYA   2.813 11.187 315 1.256 3.128 12.443   

 AIR SALEH II Jlr.6& 8           

64 UPT I  Sri Katon 79/80 374 1.518 42 169 416 1.687 TU  

65 UPT II  Saleh Agung 79/80 558 2.378 63 265 621 2.643 TU  

66 UPT III  Saleh Jaya 79/80 601 2.008 67 224 668 2.232 TU  

67 UPT VI  Saleh Mukti 79/80 789 3.329 88 368 877 3.697 TU  

68 UPT V  Enggal Rejo 80/81 491 1.954 55 230 546 2.184 TU  
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NO. 
KECAMATAN / KAWASAN / 

LOKASI 
 

DESA EKS TRANS 
TAHUN 
PENEM  
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH 

KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

VI MUARA PADANG   13.248 56.288 2.885 12.315 16.133 68.603   

 AIR SALEH II Jlr.10           

69 UPT I  Sri Katon 79/80 458 1.820 52 228 510 2.048 TU  

70 UPT II  Saleh Agung 79/80 595 2.783 67 302 662 3.085 TU  

71 UPT III  Sido Harjo 79-80 436 1.976 48 220 484 2.196 TU  

72 UPT IV  Sri Mulya 80-82 459 2.039 51 227 510 2.266 TU  

73 UPT V  saleh Mulya 79/80 302 1.622 34 181 336 1.803 TU  

 AIR SUGIHAN Jlr.14             

74 UPT I Ganesa mukti 80/81 458  2.043 51  227 509 2.270 TU  

75 UPT II Marga Rukun 80/81 445  2.024 50  225 495 2.249 TU  

76 UPT III Daya Kesuma 80/81 460  1.830 52  215 512 2.045 TU  

77 UPT IV Tirto raharjo 81/82 460  1.844 52  205 512 2.049 TU  

78 UPT V Rejo sari 81/82 636  1.545 41  172 677 1.717 TU  

79 UPT VI Argo Mulyo 81/82 460  1.785 52  216 512 2.001 TU  

80 UPT VII Cendana 82/83 658  2.932 74  326 732 3.258 TU  

 AIR SUGIHAN Jlr.16             

81 UPT I Daya Murni 80/81 351  1.485 39  166 390 1.651 TU  

82 UPT II Daya Bangun Harja 81/82 416  1.710 47  190 463 1.900 TU  

83 UPT III Sumber mulyo 81/82 432  1.759 48  193 480 1.952 TU  

84 UPT IV Margo Mulyo 81/82 450  1.962 50  218 500 2.180 TU  

85 UPT V Sugih Waras 81/82 460  1.874 52  209 512 2.083 TU  

86 UPT VI Indra Pura 81/82 345  1.404 39  156 384 1.560 TU  

 AIR SUGIHAN Jlr.18             

87 UPT I Daya Utama 81/82 532  2.438 37  271 569 2.709 TU  

88 UPT II Daya Makmur 81/82 460  2.007 52  224 512 2.231 TU  

89 UPT III Sido Mulyo 81/82 460  1.959 52  218 512 2.177 TU  

90 UPT IV Sido Rejo 81/82 450  2.012 49  224 499 2.236 TU  

 AIR SUGIHAN Jlr.20             

91 UPT I Margo Mulyo 80/81 230  1.092 26  122 256 1.214 TU  

92 UPT II Purwodadi 80/81 460  2.393 52  266 512 2.659 TU  

93 UPT III Sumber Makmur 80/81 460  2.041 52  227 512 2.268 TU  

94 UPT IV Sido Mulyo 80/81 460  2.043 52  228 512 2.271 TU  

95 UPT V Air Gading 80/81 345  1.452 39  162 384 1.614 TU  

96 UPT VI Tirto Raharjo 81/82 432  1.994 48  222 480 2.216 TU  

97 M.P AIR SALEH M.P Air saleh 2002 -  - 300  1.052 300 1.052 TU  

98 M.P DESA M.P Desa 2002 76  222 174  757 250 979 TU  

99 TIRTO RAHARJO Tirto raharjo 2002 -  - 250  777 250 777 TU  

100 UPANG JAYA I Upang Jaya I 2002 -  - 100  420 100 420 TU  

101 UPANG JAYA II Upang Jaya II 2002 -  - 100  438 100 438 TU  

102 BERTAK  SP.2 Panca Mulya 2002 197  702 203  938 400 1.640 TU  

103 BERTAK  SP.3 Suka Makmur 2002 110  370 105  520 215 890 TU  

   2003 75  295 75  370 150 665 TU  

104 BERTAK  SP.1 Sido Dadi 2003 150  587 150  670 300 1.257 TU  

   2004 70  244 70  333 140 577 TU  

              

VII PULAU RIMAU   8.298  32.169 1.692  8.125 9.990 40.294   

 PULAU RIMAU I             

105 UPT I Sumber Rejeki 81/82 399  1.617 45  180 444 1.797 TU  

106 UPT II Dana Makmur 81/82 399  1.662 45  185 444 1.847 TU  

107 UPT III Sumber mulya 81/82 396  1.619 44  180 440 1.799 TU  

108 UPT VI Wana Mukti 81/82 399  1.725 45  192 444 1.917 TU  

109 UPT V Budi Asih 82/83 673  2.795 75  311 748 3.106 TU  
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NO. 
KECAMATAN / KAWASAN 

/ LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH 

KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

              

 PULAU RIMAU II             

110 UPT I Sumber Rejo 81/82 280  1.076 32  172 312 1.248 TU  

111 UPT II Kelapa Dua 81/82 428  1.694 48  210 476 1.904 TU  

112 UPT III Sumber Mukti 82/83 619  2.401 69  351 688 2.752 TU  

113 UPT VI Sumber Agung 82/83 367  1.438 41  194 408 1.632 TU  

114 UPT V Wono Dadi 82/83 696  2.224 78  249 774 2.473 TU  

115 UPT VI Nunggal Sari 82/83 392  1.558 44  186 436 1.744 TU  

116 UPT VII Rawa Banda 82/83 391  1.548 44  172 435 1.720 TU  

117 UPT VIII Rukun Makmur 82/83 390  1.324 44  172 434 1.496 TU  

118 UPT IX Mekar sari 84/85 527  2.174 41  195 568 2.369 TU  

 
 
PULAU RIMAU III             

119 UPT I Manggar jaya 96/97 218  927 134  568 352 1.495 TU  

              

 AIR SENDA             

120 UPT I SP.1  Senda Mukti 92-94 200 782 124  657 324 1.439 PIR  

121 UPT II SP.2  Tirta Mulya 92-94 225 831 167  918 392 1.749 PIR  

122 UPT III SP.3  Buana Mukti 93-95 245 957 187  978 432 1.935 PIR  

123 UPT VI  SP.4  Banjar sari 94/95 250 1.020 35  190 285 1.210 PIR  

124 UPT V SP.6   94-96 92 310 201  1.176 293 1.486 TU  

 
 
BERTAK SERDANG             

125 Bertak Serdang Sp.1  Sido Mulyo 94/95 400 1.374 100  477 500 1.851 TU  

126 Bertak Serdang Sp.2  Bumi serdang 96/97 312 1.113 49  212 361 1.325 TU  

               
  Jumlah I s/d VII   45.989 188.087 9.978  47.160 55.967 235.247   
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Bendungan Watervang, Musi Rawas 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1938 - 2019)  

KABUPATEN MUSIRAWAS 
 

25,371 KK / 105,191 JIWA 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Kabupaten Musi Rawas adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra 

Selatan, terbentuk pada tanggal 20 April 1943 dengan Ibu Kota Lubuk Linggau. 

Jumlah penduduk pada tahun 2020 sebanyak 403.799 jiwa dengan luas wilayah 

6.377,17 km2 dan kepadatan penduduk 64 jiwa/km2. Secara geografis, kabupaten 

Musi Rawas terletak pada posisi 1020 07’ 00” – 1030 40’ 10” Bujur Timur dan 020 20’ 

00” – 030 38’ 00” Lintang Selatan. 

Penempatan transmigrasi diwilayah Tugu Mulyo Kabupaten Musi Rawas 

pada tahun 1938 sebanyak 600 Keluarga (1.969 jiwa) dan transmigran asal D. I. 

Yogyakarta sebanyak1000 keluarga atau 3.619 jiwa. Sampai saat ini tercatat ada 

25.371 keluarga dengan 105.191 jiwa transmigran yang bermukim di Kabupaten Musi 

Rawas atau 25,66% dari populasi penduduk setempat. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
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NO. 
KECAMATAN / KAWASAN 

/ LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

I TUGUMULYO 
   

2.161 7.654 - - 2.161 7.654 
  1 Tugumulyo Tugumulyo 1937-1940 2.161 7.654 - - 2.161 7.654 *) Pra 

Pelita      1950 2 8 - - 2 8  

              

II JAYALOKA     1.583 6.469 393 1.909 1.976 8.378   

2 Ngestiboga  I Ngestiboga  450 1.972 50 272 500 2.244 TU 1990 

3 Ngestiboga  II Ngestiboga  500 1.896 50 247 550 2.143 TU 1990 

4 Air Bungin  I   Suka Rena  160 606 40 188 200 794 TU 1990 

5 Jayaloka I   Jayaloka  123 555 - - 123 555 TSBD 1991 

6 Jayaloka II   Jayaloka  150 732 - - 150 732 TSBD  

7 Margoyoso   Margoyoso  - - 23 108 23 108 TU **)  

8 Margotani   Margotani  100 351 - - 100 351 TSBD  

9 Kertosono   Kertosono  100 357 - - 100 357 TSBD  

10 Ciptodadi   Ciptodadi  - - 230 1.094 230 1.094 TU **)  

              

III MUARA KELINGI    3.943 16.622 1.779 7.207 5.722 23.828   

11 Sukamaju   Sukamaju  45 135 - - 45 135   

12 Darma Sakti   Darma Sakti  200 971 - - 200 971   

13 Jaya Bakti   Jaya Bakti  200 986 - - 200 986   

14 Sumber Dingin+D6  Sumber Dingin 1974-1975 317 993 106 204 423 1.197   

15 Suka Mulya   Suka Mulya 1974-1975 150 620 50 150 200 769   

16 Air Beliti   Air Beliti 1969-1970 200 888 - - 200 888 TU 1978 

     1972-1973 400 1.898 - - 400 1.898 TU 1978 

     1973-1974 476 2.095 - - 476 2.095 TU 1980 

17 Kelingi IV/B UPT I SP.1 Marga Sakti  270 1.074 30 136 300 1.210 TU 1988 

18 Kelingi IV/B UPT II SP.2 Karya Bakti  360 1.439 40 149 400 1.588 TU 1991 

19 Kelingi IV/B UPT III SP.3 Petran Jaya 1986-1987 158 784 40 124 198 908 TU 1991 

20 Kelingi IV/B UPT IV  SP.4 Karya Mukti 1984-1984 241 1.179 59 248 300 1.427 TU 1991 

21 Beliti III E SP.1/UPT I Beliti Jaya 1985-1986 282 1.199 68 319 350 1.518 TU 1991 

22 Kelingi IV/B Tugu Sempurna I Tugu Sempurna 1991-1992 150 572 - - 150 572 TSBD  

23 Kelingi IV/B Tugu Sempurna II Tugu Sempurna 1992-1993 150 525 - - 150 525 TSBD  

24 Kelingi IV/D UPT I  SP.1 Lubuk Pauh 1995-1996 - - 400 1.448 400 1.448 TU ***) 2000 

25 Kelingi IV/D  UPT III SP.3 Sembatu Jaya 1996-1997 - - 50 235 50 235 TU ***) 2001 

     1997-1998 - - 340 1.594 340 1.594 TU ***) 2001 

26 UPT IV SP.4   Temuan Jaya 1996-1997 - - 250 1.095 250 1.095 TU ***) 2001 

     1998-1999 - - 150 630 150 630 TU ***) 2004 

27 UPT V SP.6   Mekar Sari 2001 99 383 101 494 200 877 TU ***) 2007 

28 UPT VI SP.7   Mangun Jaya 2001 150 569 90 360 240 929 TU ***) 2007 

29 Mambang   Mambang 1996-1997 95 312 5 21 100 333 TSBD 2004 

IV 
             

CECAR     3.664 13.394 1.958 9.981 5.622 24.831   

30 Cecar V.A UPT III SP.3 Tri Mukti 1980-1981 408 1.594 35 172 443 1.766 TU 1991 

31 Cecar V.A UPT IV SP.4 Mulyo Harjo 1980-1981 450 2.100 43 255 493 2.355 TU 1991 

32 Cecar V.A UPT V SP.5 Suka Makmur 1981-1982 437 1.777 50 248 487 2.025 TU 1991 

33 Cecar V.F UPT VI SP.6 Raksa Budi 1981-1982 454 1.808 46 233 500 2.041 TU 1991 

34 Cecar V.F UPT VII SP.7 Kota Baru 1981-1982 429 1.643 37 173 466 1.816 TU 1991 

35 Cecar V.F UPT VIII SP.8 Tri Jaya 19821983 494 2.128 6 30 500 2.158 TU 1991 

36 Cecar V.F UPT IX SP.9 Bangun Jaya 82/83-
86/87 

296 1.206 150 737 446 1.943 TU 1991 

37 Cecar V.F UPT V SP.5 Tri Anggun Jaya 1993-1994 105 403 255 1.234 360 1.637 HTI 1998 

38 Cecar V.F UPT VI SP.6 Bumi Makmur 1993-1994 90 338 310 1.384 400 1.722 HTI 1998 

39 Cecar V.F UPT VII SP.7 Mukti Karya 93/94/95 40 135 260 1.331 300 1.466 HTI 1998 

40 Cecar V.F UPT IX SP.9 Harapan Makmur 1993-1994 64 262 256 1.580 320 1.842 HTI 1998 

              

 *) Eks Kuli Kontrak **)  Banpres ***) P4HDR        
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NO. 
KECAMATAN / 

KAWASAN / LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH 
POLA 

TRANS 
TAHUN 
SERAH KK  JW KK  JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

                 

41 UPT X  SP.10 Dian Jaya 1994 - 1995 88  297 237  1.198 325 1.495 HTI 1998 

42 UPT XI  SP.11 Sindang Jaya 1994 - 1995 57  192 243  1.256 300 1.448 HTI 1998 

43 UPT V SP.5 Mekar Jaya 1983 - 1984 154  647 28  142 182 789 HTI 1991 

44 Pendingan Pendingan 1995 - 1996 98  320 2  8 100 328 TSBD 1997 

V BKL ULU TERAWAS 

              

    755  3.235 -  - 755 3.235   
                

45 Air Deras Air Deras 1969 - 1970 50  222 -  - 50 222 TU 1976 

    1970 - 1971 100  466 -  - 100 466 TU 1976 

    1972 - 1973 100  453 -  - 100 453 TU 1976 

46 Sumber Harta Sumber Harta 1970 - 1971 105  522 -  - 105 522 TU  

47 Sukarame Jaya Sukarame Jaya 1990/1991/1992 200  879 -  - 200 879 TSBD  

48 Madang I Madang 1992 - 1993 100  362 -  - 100 362 TSBD  

49 Madang II Madang 1994 - 1995 100  331 -  - 100 331 TSBD  

VI MEGANG SAKTI 

              
    2.253  9.026 350  2.140 2.603 11.166   

 

Kelingi IV/C 
              

               

50 UPT I SP.1 Bejo Sari 83/84 - 84/85 130  573 36  218 166 791 TU 1990 

51 UPT II  SP.2 Karya Mulya 1986 - 1987 200  820 50  299 250 1.119 TU 1992 

52 UPT III SP.3 Mekar Sari 83/84 - 84/85 242  927 64  364 306 1.291 TU 1990 

53 UPT IV  SP.4 Campur Sari 83/84 - 84/85 294  1.019 47  291 341 1.310 TU 1990 

54 UPT V SP.5 Tegal Sari 84/85 - 86/87 284  1.055 87  556 371 1.611 TU 1991 

55 UPT VI SP.6 Marga Puspita 84/85 - 86/87 250  1.012 66  412 316 1.424 TU 1991 

56 Megang Sakti UPT III Muara Megang 1988 - 1989 250  1.209 -  - 250 1.209 TSBD  

57 Megang Sakti UPT IV Muara Megang 1988 - 1989 100  509 -  - 100 509 TSBD  

58 Jajaran Baru I Jajaran Baru 3 1988 - 1989 150  702 -  - 150 702 TSBD  

59 Jajaran Baru II Jajaran Baru 2 1990 - 1991 102  274 -  - 102 274 TSBD  

60 Muara Megang I, II Muara Megang 1990 - 1991 251  926 -  - 251 926 TSBD  

VII MUARA LAKITAN 

              
    2.074  8.200 334  1.912 2.408 10.112   

 

Kelingi IV/A 
              

               

61 UPT I SP.1 Pelita Jaya 1982 - 1983 372  1.477 53  144 425 1.621 TU 1990 

62 UPT II SP.2 Sido Mulyo 82/83 - 83/84 311  1.296 39  305 350 1.601 TU 1991 

63 UPT III SP.3 Marga Baru 83/84 - 84/85 372  1.664 103  541 475 2.205 TU 1991 

64 UPT IV  SP.4 Setia Warga 1986 - 1987 313  1.157 87  399 400 1.556 TU 1991 

65 UPT V  SP.5 Bina Karya 1984 - 1985 246  921 52  523 298 1.444 TU 1991 

66 Prabumulih  I/A Prabumulih 1993 - 1994 100  393 -  - 100 393 TSBD  

67 Prabumulih  I/B Prabumulih 1996 - 1997 100  388 -  - 100 388 TSBD  

68 Prabumulih  II Karya Bakti 1997 - 1998 80  315 -  - 80 315 TSBD  

69 Muara Rengas Muara Rengas 1992 - 1993 100  339 -  - 100 339 TSBD  

70 Semeteh Semeteh 1998 - 1999 80  250 -  - 80 250 TSBD  

VIII RAWAS ILIR 

              
    460  1.568 416  1.430 876 2.998   

                

71 Ketapat SP.0 Mekar Sari 1984 - 1985 54  179 21  103 75 282 TU 1991 

72 Ketapat SP.1 Air Bening 83/84 - 84/85 406  1.389 95  431 501 1.820 TU 1991 

74 Pauh I   2007    150  395 150 395 Translok  

75 Pauh II   2008    150  501 150 501 Translok  

IX NIBUNG 

              
    2.272  9.128 551  2.355 2.823 11.483   

 

Bingin Teluk I/C 
              

               

76 UPT I SP.1 Bumi Makmur 1986 - 1987 314  1.607 100  200 414 1.807 TU 1992 

77 UPT II  SP.2 Sumber Sari 1986 - 1987 155  554 45  218 200 772 TU 1992 

78 UPT V SP.5 Krami Jaya 1986 - 1987 187  658 47  230 234 888 TU 1991 

79 UPT VII  SP.7 Sumber Makmur 83/84 - 86/87 404  1.539 101  473 505 2.012 TU 1990 

80 UPT VIII  SP.8 Mulya Jaya 83/84 - 86/87 252  981 63  299 315 1.280 TU 1990 
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NO. 
KECAMATAN / KAWASAN 

/ LOKASI 
DESA EKS  

TRANS 

TAHUN 
PENEMPAT 

AN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

              

81 UPT IX SP.9 Karya Makmur 

83/84/85/86/ 
87 374 1.374 81 379 455 1.753 TU 1991 

82 UPT X  SP.10 Sri Jaya Makmur 84/85 - 86/87 354 1.430 81 383 435 1.813 TU 1991 

83 UPT XI SP.11 Kelumpang Jaya 83/84 - 86/87 132 605 33 173 165 778 TU 1991 

84 Jadimulyo Jadimulyo 1994 - 1995 -  100 380 - - 100 380 TSBD  

              

X RAWAS ULU   125 441   125 441   

85 Pangkalan  Pangkalan 1994 - 1995 125 441 - - 125 441   

XI MUARA BELITI 

            

  100  333 -  - 100 333   

 
  

 
          

86 Air Kati Muara Beliti 1995 - 1996 100  333 -  - 100 333 TSBD  

XII BTS ULU 

            
  100  311 100  421 200 732   

 
  

 
          

87 Bunga Mas VF.10 SP.1 Sungai Naik 2012-2013 100  311 100  421 200 732 TU-LK  
              

    19.490  77.836 5.881  27.355 25.371 105.191   
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1980 - 2019) 

KABUPATEN LAHAT 
 

9144 KK / 38,641 JIWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Kabupaten Lahat terbentuk sesuai Peraturan Pemerintah No. 1959 tentang 

Pembentukan Daerah Tingkat II dalam Tingkat I Provinsi Sumatra Selatan,sehingga 

Kabupaten Lahat resmi sebagai Daerah Tingkat II hingga sekarang, dan diperkuat dengan 

UU No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah dan diubah dengan UU No. 32 Tahun 

2004 menjadi Kabupaten Lahat. Secara geografis Kabupaten Lahat terletak antara 3,25 

derajat sampai dengan 4,15 derajat Lintang Selatan, 102,37 derajat sampai dengan 103,45 

derajat bujur timur dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 sebanyak 412.957 jiwa, 

kepadatan penduduk 9,36km2. 

Penempatan transmigrasi di  Kabupaten Lahat diawali pada tahun 1980 sampai  

2015 sebanyak 9.144 Keluarga (38.641 jiwa) yang berasal dari Jawa Barat, DKI. Jakarta, 

Jawa Tengah, DI. Yogyakarta dan Jawa Timur serta Pulau Bali. Populasi warga 

transmigrasi sebesar 9,36% dari populasi penduduk setempat. 
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NO. 
KECAMATAN / KAWASAN / 

LOKASI 
DESA EKS  

TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK  JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 11 12 

I KIKIM TIMUR   2.380 9.806 1.020 4.590 3.400 14.396   

 Bunga Mas V /A           

1 UPT I Linggar Jaya 80/81 210 865 90  805 300 1.670 TU 91/92 

2 UPT II Marga Mulya 80/81 350 1.442 150  773 500 2.215 TU 91/92 

 Bunga Mas V /B            
3 UPT I Cempaka sakti 82/83 280 1.154 120  565 400 1.719 TU 88/89 

4 UPT II Suko Harjo 81/82 350 1.442 150  517 500 1.959 TU 88/89 

5 UPT III Suko makmur 82/83 350 1.442 150  596 500 2.038 TU 91/92 

6 UPT IV Purworejo 83/84 350 1.442 150  664 500 2.106 TU 91/92 

7 UPT V Kencana Sari 84/85 140 577 60  208 200 785 TU 91/92 

8 UPT  VI Sari Bungamas 84/85 350 1.442 150  462 500 1.904 TU 91/92 

             
II KIKIM BARAT   1.422 5.857 609  2.836 2.031 8.693   

 Tebing Tinggi III A/B            

9 UPT I Wanaraja 82/83 350 1.442 150  390 500 1.832 TU 89/90 

10 UPT II Purnama sari 81/82 245 1.009 105  523 350 1.532 TU 89/90 

11 UPT III Bandar Jaya 82/83 210 865 90  423 300 1.288 TU 89/90 

12 UPT IV Mekar jaya 82/83 105 433 45  364 150 797 TU 89/90 

13 UPT VI Purworejo 83/84 140 577 60  287 200 864 TSM 90/91 

14 UPT I Sungai Berau Dharma Raharja 82/83 372 1.531 159  849 531 2.380 Pirsus 89/90 

             
III KIKIM TENGAH   450 1.465 150  319 600 1.784   

15 Tanjung Aur V/D UPT III Banyumas 85/86 140 449 60  109 200 558 TSM 91/92 

16 Tanjung Aur V/B UPT VII Purbamas 85/86 210 591 90  210 300 801 TSM 91/92 

17 Singapura Singapura 90/91 100 425    100 425 TSBD 93/94 

             
IV KIKIM SELATAN   233 812 149  651 382 1.463   

18 Keban Agung Keban Jaya 96/97 100 383 -  - 100 383 TSBD 88/89 

19 Keban Agung Sp.1 Keban Jaya 98/99 68 257 49  260 117 517 TU 2006 

20 Keban Agung  2015 65 172 100  391 165 563 TU Bina 

             
V LAHAT   491 2.195 222  767 713 2.962   

 PIRSUS Sinabing            

21 UPT I Makarti Tama 87/88 174 701 79  272 253 973 Pirsus 91/92 

22 UPT II Ulak Mas 88/89 156 753 71  244 227 997 Pirsus 95/96 

23 UPT III Giri Mulya 87/88 160 741 73  251 233 992 Pirsus 92/93 

             
VI PSEKSU   100 340 100  461 200 801   

24 Lubuk Atung - 2007-2008 100 340 100  461 200 801 TU Bina 

             
VII MERAPI   877 4.620 397  1.371 1.274 5.991   

 PIRSUS Sinabing            

25 UPT IV Purwa Sari 87/88 158 802 72  248 230 1.050 Pirsus 92/93 

26 UPT V Karang Rejo 87/88 65 315 29  101 94 416 Pirsus 92/93 

27 Benakat/Lematang I Sp.2 Cempaka Wangi 92/93 310 1.604 140  484 450 2.088 HTI-T 96/97 

28 Benakat/Lematang II Sp.3 Lematang jaya 92/93 344 1.899 156  538 500 2.437 HTI-T 96/97 

             
VIII PULAU PINANG   361 1.444 183  1.107 544 2.551   

29 Padang. Muara Dua Sp.1 Sumber karya 90/91 151 646 93  687 244 1.333 HTI-T 95/96 

30 Padang. Muara Dua Sp.2 Pyg.Neg.Baru 96/97 210 798 90  420 300 1.218 TU 2003 

              

  Jumlah  I S/D VII   6.313 26.538 2.831  12.103 9.144 38.641   
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1982 - 1986)  

KABUPATEN EMPAT LAWANG 
 

715 KK / 3,055 JIWA 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

bagian barat Provinsi Sumatera Selatan, Ibukota kabupaten ini terletak di Tebing Tinggi. 

Kabupaten Empat Lawang merupakan pemekaran dari kabupaten Lahat. Secara geografis, 

kabupaten ini berada di antara 3°25'–4°15' Lintang Selatan dan 102°37'–103°45' Bujur 

Timur dengan luas wilayah  2.256,44 km² dengan jumlah penduduk 253.317 jiwa, 

kepadatan penduduk 112 jiwa/km2. 

Penempatan tranmsigrasi merupakan eks upt saat masih menjadi satu dengan 

Kabupaten Lahat, Empat Lawang sendiri semenjak berdiri tidak pernah membuka Unit 

Permukiman Transmigrasi baru. Eks permukiman transmigrasi di Kabupaten Empat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibukota
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lahat
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Lawang ada 4 (empat) UPT yang ditempati 715 keluarga dengan 3.055 jiwa. Populasi 

warga transmigran ada sekitar 1,21% dari jumlah penduduk Kabupaten Empat Lawang. 

 
 
 
 

NO. 
KECAMATAN / KAWASAN / 

LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 
TAHUN 

PENEMPATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK JW KK JW 

1  2 3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

              

I TEBING TINGGI   338  1.562 103  481 441 2.043   

1 Tanjung Ning Tj.Ning Jaya 82/83 82  377 18  86 100 463 TSM 91/92 

2 UPT II  Sungai Berau Mekar Jaya 83/84 256  1.185 85  395 341 1.580 Pirsus 91/92 

               
II ULU MUSI   179  589 95  423 274 1.012   

3 Muara Kalangan Muara Kalangan 91/92 75  263 25  92 100 355 TU  

4 Lubuk Puding Sumbawa 95/96 104  326 70  331 174 657 TU 2001 

               
  Jumlah   517  2.151 198  904 715 3.055   
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1981 - 2002) 

KABUPATEN MUARA ENIM 
11,403 KK / 49,117 JIWA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kabupaten Muara Enim beribu kota di Kota Muara Enim, merupakan daerah 

agraris, dengan luas wilayah 7.300,50 Km2. Letak geografis Kabupaten Muara Enim 

terletak antara 4º samapi 6 º Lintang Selatan dan 104º sampai 106º Bujur Timur dengan 

luas wilayah 7.483,06 km2. Jumlah penduduk pada tahun 2020 tercatat 646.315 jiwa dan 

kepadatan penduduk 86 jiwa/km2. 

Sebagai salah penempatan transmigrasi, Muara Enim menerima transmigran dari 

tahun 1981 sampai dengan 2002 sebanyak 11,403 keluarga dengan 49.117 jiwa. Warga 

transmigran tercatat 7,60% dari populasi penduduk Kabupaten Muara Enim. 
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NO. KECAMATAN / 
KAWASAN / LOKASI 

DESA EKS 
TRANS 

TAHUN 
PENEMPAT 

AN 

TPA TPS JUMLAH 
POLA 

TRANS 
TAHUN 
SERAH 

KK JW KK JW KK JW 

1  2 3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

              

I RAMBANG   1.018  4.075 82  408 1.100 4.483   

1 Sugi Waras  I Sumber Rahayu 81/82 450  1.877 50  249 500 2.126 TU 1991 

2 Sugi Waras  II Margo Mulyo 82/83 270  1.197 30  149 300 1.346 TU 1991 

3 Aur  Aur 95/96 100  305 -  - 100 305 TSB  

4 Jiwa Baru Jiwa Baru 96/97 99  343 1  5 100 348 TSB  

5 Pagar Dewa Pagar Desa 96/97 99  353 1  5 100 358 TSB  

II RAMBANG DANGKU             
 PIRSUS II A   1.575  6.251 1.556  7.435 3.131 13.686   
              

6 UPTI & II Manunggal Jaya 84/85 279  957 221  1.168 500 2.125 Pirsus 1989 

7 UPT III Muara Temburung 84/85 107  370 143  693 250 1.063 Pirsus 1989 

8 UPT IV Muara Temburung 84/85 114  429 136  668 250 1.097 Pirsus 1989 

9 UPT V Kencana Mulya 85/86-88/89 152  634 279  1.326 431 1.960 Pirsus 1990 

10 UPT VI Kencana Mulya 85/86 151  568 143  693 294 1.261 Pirsus 1990 

11 UPT VII Karya Maju 85/86-87/88 153  656 -  - 153 656 Pirsus 1991 

12 UPT VIII  &  IX Karya Maju 87/88 125  582 125  635 250 1.217 Pirsus 1993 

13 UPT X Air Talas 87-89 110  483 149  724 259 1.207 Pirsus 1994 

14 UPT XI Air Enau 88-90 170  713 155  564 325 1.277 Pirsus 1994 

15 UPT XII Air Rotan 88-90 87  348 73  347 160 695 Pirsus 1994 

16 UPT XIII Air Abang 88-90 57  269 93  453 150 722 Pirsus 1994 

17 Kencana Mulya Kencana Mulya 96/97 70  242 39  164 109 406 TSM  

III GUNUNG MEGANG             
              

 PIRSUS II B   850  3.372 850  4.784 1.700 8.156   

18 UPT I  Sido Mulyo 87/88 140  551 135  654 275 1.205 Pirsus 1994 

19 UPT II Kayu Ara Sakti 87/88 26  130 224  1.112 250 1.242 Pirsus 1993 

20 UPT III Fajar Indah 87/88 124  462 201  1.024 325 1.486 Pirsus 1993 

21 UPT IV Bangun Sari 87/88 250  1.006 100  1.024 350 2.030 Pirsus 1993 

22 UPT V Sumaja Makmur 87/88 310  1.223 190  970 500 2.193 Pirsus 1993 

              
IV MUARA ENIM   756  2.833 513  2.636 1.269 5.469   

 PIRSUS II B             

23 UPT VI Muara Harapan 88/89 231  975 144  815 375 1.790 Pirsus 1994 

24 UPT VII Suka Jaya Makmur 88/89 226  834 174  924 400 1.758 Pirsus 1994 

25 UPT VIII Pirsus II B /  VIII 89/90 269  924 151  751 420 1.675 Pirsus 1994 

26 Muara Harapan Muara Harapan 96/97 15  53 22  65 37 118 TSM  

27 Suka Jaya Saka Jaya  15  47 22  81 37 128 TSM  

              
V RAMBANG LUBAI   677  2.324 689  2.947 1.366 5.271   

 

PIRSUS I B 
            

             

28 UPT  I Sumber Mulya 84/85 300  1.040 200  941 500 1.981 Pirsus 1989 

29 UPT II & III Karang Mulya 84-86 222  707 394  1.547 616 2.254 Pirsus 1989 

30 UPT  IV Karang Sari 85/86 155  577 95  459 250 1.036 Pirsus 1991 

              
VI LUBAI   660  2.485 690  3.259 1.350 5.744   

31 Suban Jeriji SP. 1 Lubay Persada 92-94 225  795 275  1.297 500 2.092 HTI 1997 

32 Suban Jeriji SP. 2 Lubay Makmur 92/93 105  392 195  917 300 1.309 HTI 1997 

33 Suban Jeriji SP. 3 Mekar Jaya 92/93 150  530 200  949 350 1.479 HTI 1997 

34 Air Limau  /  I Sumber Jaya 83/84 180  768 20  96 200 864 TU 1988 
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NO. 
KECAMATAN / 

KAWASAN / LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEMPAT 

AN 

TPA TPS JUMLAH POLA TAHUN 

KK JW KK JW KK JW TRANS SERAH 

1 2 3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

              
VII BENAKAT   250  943 250  1.276 500 2.219   

35 Benakat SP.1 Hidup Baru 92-94 250  943 250  1.276 500 2.219 HTI 1997 

              
VIII TALANG UBI   202  715 2  7 204 722   

              

36 Suka Maju Sungai Ibul 90-92 202  715 2  7 204 722 TSB 1993 

IX PENUKAL UTARA   195  748 88  541 283 1.289   
37 Tanding Marga Tanding Marga 96/97 83  285 -  - 83 285 TSB  

38 Karang Tanding Karang Tanding 2002 112  463 88  541 200 1.004 TU  

              
X SUNGAI ROTAN   200  717 200  928 400 1.645   

39 Sukajadi Sukajadi 96/97 200  717 200  928 400 1.645 TSM  

              
XI SEMENDO DARAT ULU   20  77 80  356 100 433   

              

40 Datar Lebar Datar Lebar 99/2000 20  77 80  356 100 433 TU  
              

 Jumlah I S/D XI  6.403 24.540 5.000 24.577 11.403 49.117   
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1974 - 2016)  

KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 
38,506 KK / 160,454 JIWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ogan Komering Ilir (disingkat OKI) adalah kabupaten di Sumatra Selatan 

dengan ibu kota Kayu Agung  berpenduduk sekitar 829.800 jiwa pada tahun 2020. 

Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di bagian timur Provinsi Sumatra 

Selatan yaitu tepatnya antara 104°20’ dan 106°00’ Bujur Timur dan 2°30’ sampai 4°15’ 

Lintang Selatan, luasnya mencapai 21.689 Km²  dan kepadatan penduduk 39 jiwa/km². 

Pada tahun 1974 – sampai dengan 2016 penempatan transmigrasi sebanyak 
38,506 keluarga / 160,454 jiwa tersebar di 99 unit permukiman tranmsigrasi pada 9 
kecamatan. Populasi warga transmigrasi sebesar 19,04% dari jumlah penduduk Ogan 
Komering Ilir. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
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NO 
KECAMATAN KAWASAN / 

LOKASI 
DESA EKS TRANS 

TAHUN 
PENEMPAT 

AN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK JW KK JW 

1 2  3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

               

I MESUJI    12.133  48.556 6.048  26.037 18.181 74.593   
 

Pematang Panggang 
             

              

1 P. Panggang I UPT I  Surya Adi 74/75 418  1.718 82  618 500 2.336 TU 1981 

2 P. Panggang I UPT II  Margo Bakti 74/75 408  1.677 92  653 500 2.330 TU 1981 

3 P. Panggang I UPT III  Makarti Muya 74/75 385  1.582 115  762 500 2.344 TU 1981 

4 P. Panggang I UPT IV  Jaya Bakti 74/75 410  1.685 90  653 500 2.338 TU 1981 

5 P. Panggang II UPT I  Catur tunggal 79/80 298  1.225 127  595 425 1.820 TU 1987 

6 P. Panggang II UPT II  Surya Karta 79/80 403  1.657 172  521 575 2.178 TU 1987 

7 P. Panggang II UPT III  Tegal sari 79/80 351  1.441 149  557 500 1.998 TU 1987 

8 P. Panggang II UPT IV  Mukti Karya 79/80 351  1.441 149  561 500 2.002 TU 1987 

9 P. Panggang III.B UPT I B.3 Pematang jaya 80/81 351  1.441 149  761 500 2.202 TU 1988 

10 P. Panggang III.B UPT II B.4 Suka Tani 80/81 210  865 90  519 300 1.384 TU 1988 

11 P. Panggang III.B UPT II B.5 Suka Rama 80/81 245  1.009 105  761 350 1.770 TU 1988 

12 P. Panggang III.B UPT III B.3 Pematang Sari 80/81 176  723 75  328 251 1.051 TU 1990 

13 P. Panggang III.B UPT III B.3 Bina Sari 84/85 281  1.153 119  501 400 1.654 TU 1990 

14 P. Panggang III.B UPT IV Karya Usaha 88/89 368  1.513 157  (126) 525 1.387 TS 1993 

15 P. Panggang III.B UPT V  Gading sari 87/88 372  1.528 158  1.146 530 2.674 TS 1993 

16 P. Panggang III.B UPT VI Sumber Mulya 89/90 140  574 59  0 199 574 TS 1993 

17 P. Panggang III.B UPT VII Bina karsa 88/89 374  1.539 160  615 534 2.154 TS 1993 

18 P. Panggang III.B UPTVIII Way Hitam HTI Jaya 93/94 56  183 244  1.026 300 1.209 HTI 2001 

19 P. Panggang III A UPT.I C.I Sumber Baru 80/81 316  1.297 134  677 450 1.974 TU 1990 

20 P. Panggang III A UPT.II C.2 Mulya Jaya 80/81 351  1.441 149  48 500 1.489 TU 1990 

21 P. Panggang III A UPT.III C.3 Suka Mukti 80/81 316  1.297 134  466 450 1.763 TU 1990 

22 P. Panggang III A UPT.IV C.4 Mekar Wangi 80/81 386  1.585 164  462 550 2.047 TU *) 1990 

23 P. Panggang III A UPT.V C.5 Karya Mukti 80/81-93/94 140  576 60  249 200 825 TU 1990 

24 P. Panggang IV UPT.I D.I Sumbu Sari 81/82-93/94 421  1.729 179  924 600 2.653 TU *) 1988 

25 P. Panggang IV UPT.II D.2 Suka Sari 81/82 - 90/91 200  749 200  875 400 1.624 TU 1988 

26 P. Panggang IV UPT.III D.3 Cipta sari 81/82 281  1.153 119  642 400 1.795 TU 1988 

27 P. Panggang V UPT.IV H.4 Tanjung makmur 82/83 344  1.412 146  607 490 2.019 TU 1990 

28 P. Panggang VI UPT.II G.2 Bumi Makmur 85/86 298  1.225 127  543 425 1.768 TU 1990 

29 P. Panggang VI UPT.III G.3 Karta Mukti 85/86 375  1.542 160  628 535 2.170 TU 1990 

30 P. Panggang VI UPT.IV I.3 Talang Makmur 84/85 210  865 90  235 300 1.100 TU 1992 

31 P. Panggang VI UPT.V G.4 Gedung Rejo 86/87 168  692 72  412 240 1.104 TU 1991 

32 P. Panggang VI UPT.VI G.5 Sedyo Mulyo 87/88 166  680 70  377 236 1.057 TU 1991 

33 P. Panggang VI UPT.VII I.4 Harapan Jaya 85/86 114  468 61  37 175 505 TU 1992 

34 Aek Tarum UPT I 1.A  Kali Deres 90/91,96/97 359  1.284 161  741 520 2.025 PIR 1996 

35 Aek Tarum UPT II I.B  Sumber Deres 90/91 - 906/97 218  819 344  1.626 562 2.445 PIR 96/00 

36 Aek Tarum UPT III 2  Kemang Indah 91/92 227  696 173  910 400 1.606 PIR 1996 

37 Aek Tarum UPT IV 3  Rotan Mulya 92-94 255  993 235  1.041 490 2.034 PIR 1997 

38 Aek Tarum UPT V 4  Embacang Permai 93/94 177  620 123  589 300 1.209 PIR 1998 

39 Aek Tarum UPT VI 5  Balian makmur 94-96 242  920 250  1.085 492 2.005 PIR 1998 

40 Aek Tarum UPT VII 6  cahaya Muya 94/95 135  415 135  535 270 950 PIR 1998 

41 Aek Tarum UPT VIII 7  Kembang Jajar 96/97 62  198 245  1.062 307 1.260 PIR 2000 

42 Suka Sari  Suka sari 90/91 200  749 -  - 200 749 TSBD - 

43 Mataram Jaya  Mataram jaya 95/96 100  254 -  - 100 254 TSBD  

44 Embacang  Embacang 97/98 100  392 -  - 100 392 TSBD  

45 Balian  Balian 97/98 182  748 118  458 300 1.206 TSM  

46 Way Hitam SP.1  Way Hitam SP. 1 93/94 195  801 105  359 300 1.160 HTI  

               

 
      *) TU Penataan 
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NO 
KECAMATAN KAWASAN / 

LOKASI 
DESA EKS TRANS 

TAHUN TPA TPS JUMLAH 
POLA 

TRANS 
TAHUN 
SERAH PENEMPAT 

AN 
KK JW KK JW KK JW 

1 2  3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

            

II LEMPUING   1.987 7.737 1.384 6.578 3.371 14.315   

47 P. Panggang I UPT.V Dabuk Rejo 74/75 355 1.459 145 877 500 2.336 TU 1981 

48 P. Panggang I UPT.VI Suka Mulya 75/76 355 1.459 145 871 500 2.330 TS 1981 

49 P. Panggang I UPT.VII Bumi Harjo 75/76 355 1.459 145 883 500 2.342 TS 1981 

50 P. Panggang IV UPT.IV Mukti Sari 89/90 198 814 81 299 279 1.113 TS 1994 

51 Tania Selatan UPT.IV /5A Tania Makmur 91/92 181 660 184 561 365 1.221 PIR 1996 

   93/94 29 116 88 428 117 544 PIR 2001 

   96/97 - - 12 50 12 50 PIR 2001    

52 Tania Selatan UPT.V/ 5.B Lempuing Indah 92/93 66 236 102 462 168 698 PIR 1996 

53 Tania Selatan UPT.VI Suka Maju 92/93-96/97 156 563 170 802 326 1.365 PIR 1998 

54 Tania Selatan UPT.VII Sinar Harapan Mulya 94/95 130 450 130 531 260 981 PIR 1998 

55 Tania Selatan UPT.VIII Suka Jaya 94/95 162 521 182 814 344 1.335 PIR 1998 

               
III PEDAMARAN    1.532  6.265 618  2.317 2.150 8.582                 

56 P. Panggang V UPT.I  H-1 Sumber hidup 82/83 385  1.629 125  343 510 1.972 TU 1990 

57 P. Panggang V UPT.II H-2 Gading Rejo 82/83-85/86 345  1.348 135  642 480 1.990 TU 1989 

58 P. Panggang V UPT.III H-3 Panca Warna 82/83 213  875 87  391 300 1.266 TU 1989 

59 P. Panggang V UPT.IV H-3 & 4 Campur sari 91/92 142  584 58  50 200 634 TU 1997 

60 P. Panggang VI UPT.I G-1 Mari Baya 85/86 234  963 96  254 330 1.217 TU 1990 

61 Tania Selatan UPT II  Kuto Besi 90/91 213  866 117  637 330 1.503 PIR 1996 

               
IV TANJUNG LUBUK    958  3.739 567  2.576 1.525 6.315                  

62 Sriguna UPT I  Mulya Guna 84/85 397  1.728 103  550 500 2.278 TU 1989 

63 Tania Selatan UPT.I SP.1 Bumi Harapan UPT I 91/92 362  1.258 122  489 484 1.747 PIR 1996 

64 Tania Selatan UPT.IX 
Bumi Harapan UPT 
IX 96/97 -  - 76  319 76 319 PIR 2000 

65 Tania Selatan UPT.III SP.2 
Panca Tunggal 
Benawa 91/92-96/97 124  492 116  578 240 1.070 PIR 1996 

66 Tanjung Bringin  Tanjung Bringin 2006 - 2008 75  261 150  640 225 901 TSM  

               
V AIR SUGIHAN    7.340  30.907 1.424  8.600 8.764 39.507   

               

67 A. Sugihan J.23 UPT I Tirta Mulya 81/82 367  1.541 80  330 447 1.871 TU 1988 

68 A. Sugihan J.23 UPT II Suka Mulya 82/83 512  2.302 -  - 512 2.302 TU 1988 

69 A. Sugihan J.23 UPT III Jadi Mulya 82/83 384  1.540 -  - 384 1.540 TU 1988 

70 A. Sugihan J.25 UPT  I Bandar jaya 81/82 427  1.793 94  277 521 2.070 TU 1988 

71 A. Sugihan J.25 UPT II Mukti Jaya 81/82 420  1.764 92  1.031 512 2.795 TU 1988 

72 A. Sugihan J.25 UPT III Sri jaya Baru 82/83 420  1.764 92  376 512 2.140 TU 1988 

73 A. Sugihan J.25 UPT  IV Margo Tani 82/83 317  1.331 70  219 387 1.550 TU 1988 

74 A. Sugihan J.27 UPT  I Nusantara 81/82 427  1.793 94  275 521 2.068 TU 1988 

75 A. Sugihan J.27 UPT II Kerta Mukti 81/82 420  1.764 92  430 512 2.194 TU 1988 

76 A. Sugihan J.27 UPT III Nusa Karya 81/82 427  1.793 94  339 521 2.132 TU 1988 

77 A. Sugihan J.27 UPT  IV Banyu Biru 82/83 443  1.861 97  1.125 540 2.986 TU 1988 

78 A. Sugihan J.29 UPT I Negeri Sakti 81/82 363  1.525 80  370 443 1.895 TU 1988 

79 A. Sugihan J.29 UPT  II Rantau Karya 81/82 315  1.323 69  407 384 1.730 TU 1988 

80 A. Sugihan J.29 UPT III Pangkalan Karya 81/82 420  1.764 92  745 512 2.509 TU 1988 

81 A. Sugihan J.29 UPT  IV Simpang Heran 81/82 412  1.730 100  779 512 2.509 TU 1988 

82 A. Sugihan J.29 UPT  V Pangkalan Damai 81/82 420  1.764 92  328 512 2.092 TU 1988 

83 A. Sugihan J.30 UPT VII Rengas Abang 82/83 321  1.348 71  837 392 2.185 TU 1988 

84 A. Sugihan J.31 UPT VI Bukit Baru 82/83 525  2.205 115  734 640 2.939 TU 1988 
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NO 
KECAMATAN KAWASAN / 

LOKASI 
DESA EKS TRANS 

TAHUN TPA TPS JUMLAH 
POLA 

TRANS 
TAHUN 
SERAH PENEMPAT 

AN 
KK JW KK JW KK JW 

1 2  3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

            

              
VI PEMATANG PANGGANG   468  1.647 433  1.854 901 3.501   

              

85 P.Panggang V  UPT  V Talang jaya 82/83 200  745 200  806 400 1.551 TU 1993 

86 Sungai Tepuk  Sungai Tepuk 96/97 106  338 70  352 176 690 TSM  

87 Gajah Mati SP. 6  S. Menang 2006 112  378 113  484 225 862 TU  

    2007 50  186 50  212 100 398 TU  

               
VII TULUNG SELAPAN    715  2.357 735  2.845 1.450 5.202   

               

88 Simpang Tiga  Rantau Lurus 2003 100  332 100  439 200 771 TU  

    2004 100  362 100  412 200 774 TU  

89 Simpang Tiga SP.1  Simpang Tiga 2008 75  259 75  287 150 546 TU Bina 

    2010 50  177 50  185 100 362 TU Bina 

90 Simpang Tiga Sp.2  Simpang Tiga 2011 100  305 100  347 200 652 TU/LB Bina 

   Simpang Tiga 2012 100  295 100  411 200 706 TU/LB Bina 

91 Simpang Tiga Sp.3   2011 50  175 50  185 100 360 TU/LB Bina 

92 Simpang Tiga Sp.5   2015 100  329 100  383 200 712 TU/LB Bina 

    2016 40  123 60  196 100 319   

               
VIII RANTAU ALAI    50 189 50 219 100 408   

               

93 Rantau Alai  Rantau Alai 2000 50 189 50 219 100 408 TSM  

              

IX SUNGAI MENANG   999  3.497 1.065  4.534 2.064 8.031   
              

94 Gajah Mati SP 1 Gajah Mukti 00-01-02 170  683 150  683 320 1.366 TU 2007 

95 Gajah Mati SP 2 Gajah Mulya 2001-2002 188  703 192  1.001 380 1.704 TU 2007 

96 Gajah Mati SP 3 Gajah Makmur 2002-2003 217  668 223  1.014 440 1.682 TU 2007 

97 Gajah Mati SP 4 Sri Gading 2003 150  525 150  654 300 1.179 TU 2008 

98 Gajah Mati SP 5 Gading Mas 2004-2005 150  537 150  671 300 1.208 TU 2010 

99 Gajah Mati SP 7 Gading Mas 2013-2014 124  381 200  511 324 892 TU-LS Bina 

              
  JUMLAH I S/D IX  26.182 104.894 12.324  55.560 38.506 160.454   
              

*) TU Penataan              
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1975 - 1998) 

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU 
9,002 KK / 38,846 JIWA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ogan Komering Ulu merupakan salaha satu Kabupaten yang terleatk di bagian 

tengah selatan Provinsi Sumatera Selatan dengfan Ibukota Baturaja, Secara astronomis 

Kabupaten Ogan Komering Ulu terletak di antara 103°25′ sampai dengan 104°50′ 

Bujur Barat dengan luas wilayah 4.797,06 Km2. Jumlah penduduk yang tercatat di BPS 

Kabupaten OKU pada tahun 2020 sebanyak 373.155 Jiwa dan kepadatan penduduk 78 

Jiwa/km2.  

Warga tranmsigran yang telah ditempatkan sampai tahun 1998 sejumlah 

9.022 keluarga / 38.846 jiwa di 22 unit permukiman tranmsigrasi pada 6 Kecamatan.  

Populasi warga transmigran sekitar 10,41% dari total penduduk di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 
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NO 
KECAMATAN / KAWASAN 

/LOKASI 
DESA EKS  

TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA TAHUN 

KK JW KK JW KK JW TRANS SERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

               

I LUBUK RAJA    1.675  7.522 272  1.329 1.947 8.851   
               

1 Batu Marta UPT I  Batu Marta I 1975/1976 400  1.720 9  43 409 1.763 TU *) 1982 

2 Batu Marta UPT II  Batu Marta II 1977/1978 500  2.320 137  559 637 2.879 TU *) 1982 

3 Batu Marta UPT III  Lekis Rejo 1977/1978 438  1.929 55  441 493 2.370 TU *) 1982 

4 Batu Marta UPT IV  Lubuk Banjar 1978/1979 337  1.553 71  286 408 1.839 TU *) 1985 

               
II SINAR PENINJAUAN    2.445  10.592 410  1.592 2.855 12.184   

               

5 Batu Marta UPT XI  Marga Bhakti 1982/1983 639  2.900 65  225 704 3.125 TU *) 1991 

6 Batu Marta UPT XII  Karya Mukti 1982/1983 478  1.992 61  347 539 2.339 TU *) 1988 

7 Batu Marta UPT XIII  Karya Jaya 1983/1984 438  2.003 114  497 552 2.500 TU *) 1988 

8 Batu Marta UPT XIV  Sri Mulya 1983/1984 229  1.024 21  112 250 1.136 TU *) 1992 

9 Batu Marta UPT XV  Marga Mulya 1988/1989 311  1.255 52  178 363 1.433 TU *) 1992 

10 Batu Marta UPT XVI  Tanjung Makmur 1988/1989 350  1.418 97  233 447 1.651 TU *) 1992 

               
III PENINJAUAN    1.157  4.300 1.233  5.318 2.390 9.618   

               

11 Peninjauan UPT II SP.3  Espetiga 1990/1992 190  731 250  1.323 440 2.054 PIR 1996 

12 Peninjauan UPT IV SP.4  Penilikan 91/92-92/93 292  1.165 173  800 465 1.965 PIR 1998 

13 Peninjauan UPT V SP.5  Makarti Tama 1992/1994 138  501 237  375 375 876 PIR 1982 

14 Peninjauan UPT VI SP.6  Makarti Jaya 1993/1994 142  488 218  1.074 360 1.562 PIR 1999 

15 Peninjauan UPT VII SP.7  Mitra Kencana 93/94-95/96 151  541 111  575 262 1.116 PIR 1999 

16 Peninjauan UPT VIII SP.8  Panji Jaya 1996/1997 244  874 244  1.171 488 2.045 PIR 2000 

               
IV LUBUK BATANG    614  2.607 296  1.319 910 3.926   

               

17 Lubuk Batang  Merbau 1982/1983 271  1.297 29  145 300 1.442 TU *) 1991 

18 Peninjauan UPT I SP.2  Markisa 1990/1991 185  692 125  478 310 1.170 PIR 1996 

19 Peninjauan UPT III SP.1  Lunggaian Baru 1991/1992 158  618 142  696 300 1.314 PIR 1996 

               
V SOSOH BUAY RAYAP    -  - 500  2.517 500 2.517   

               

20 Rantau Kumpai UPT I  Tungku Jaya 1990/1991 -  - 500  2.517 500 2.517 TU **) 1997 

               
VI SEMIDANG AJI    125  440 275  1.310 400 1.750   

               

21 Rantau Kumpai UPT II  Panai Makmur 1994/1995 50  167 200  953 250 1.120 TU 1982 

22 Rantau Kumpai UPT III  Raksa Guna 1997/1998 75  273 75  357 150 630 TU 1982 

               
 Jumlah I S/D  VI  6.016  25.461 2.986  13.385 9.002 38.846   
               

*) IBRD              
**) BANPRES              



 
 

 
Database Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian Tahun 2021 

 

158 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1996 - 2007)  

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU SELATAN 
300 KK / 1,208 JIWA 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan) merupakan hasil 

pemekaran Kabupaten Ogan Komering  yang diresmikan dengan UU No.37 Tahun 
2003 tanggal 18 Desember 2003. Kabupaten ini diresmikan pada 16 
Januari 2004 di Muara Dua - ibu kota Kabupaten OKU Selatan. Secara geografis, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan terletak di antara 103022’ - 104021’ Bujur 
Timur dan antara 04014’ - 04055’ Lintang Selatan. Memiliki luas wilayah 5.849,89 
Km2 atau 549.394 Ha. Penduduk OKU Selatan pada tahun 2020 tercatat 367.407 jiwa 
dengan kepadatan penduduk 63 jiwa/Km2.  

 

Penempatan transmigarsi di Ogan Komering Ulu Selatan di 2 unit 
permukiman transmigrasi dengan jumlah warga 1.208 jiwa dari 300 keluarga, dalam 
wilayah Kecamatan Muara Dua Kisam. Populasi warga transmigran sekitar 0,33% 
dari total penduduk Ogan Komering Ulu Selatan. 

 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ogan_Komering_Ulu
https://id.wikipedia.org/wiki/18_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2003
https://id.wikipedia.org/wiki/16_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/16_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/2004
https://id.wikipedia.org/wiki/Muaradua,_Ogan_Komering_Ulu_Selatan
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NO 
KECAMATAN 

KAWASAN / LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA TAHUN 

KK JW KK JW KK JW TRANS SERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

               

I MUARA DUA KISAM    -  - 300  1.208 300 1.208                  

1 Saung Naga Saung Naga 96/97  -  - 150  553 150 553 TSM  

2 Mahanggin Mahanggin 2007  -  - 150  655 150 655 Translok  

               

 Jumlah    -  - 300  1.208 300 1.208   
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (1929 - 2012)  

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR 
 

45.289 KK / 187.518 JIWA 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ogan Komering Ulu Timur terbentuk sebagai pemekaran Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Kabupaten ini terkenal sebagai salah satu daerah yang maju dan 

terdepan di Provinsi Sumatra Selatan. Berdasarkan data BPS OKU Timur 2019, jumlah 

penduduk kabupaten ini berjumlah 683.293 jiwa (2020). Dilihat dari sisi 

geografisnya kabupaten ini terletak antara 103º40´ Km2 Bujur Timur (BT) sampai 

dengan 104º33´ Bujur Timur (BT) dan antara 30º45´ sampai dengan 4º55´ Lintang 

Selatan (LS) dengan luas wilayah 3.370 km2. 

Daerah Rejo dadi dan Tambak Boyo di Kecamatan Buay Madang  pada tahun 

1929 menjadi daerah transmigrai pertama di Sumatera Selatan, hingga saat ini telah 

ditempatkan sebanyak 45.289 keluarga / 187.518 jiwa. Dibanding jumlah penduduk 

Kabupaten OKU Timur warga transmigrasi mempunyai populasi  27,44%, kepadatan 

penduduk Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 203 Jiwa/km2. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ogan_Komering_Ulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ogan_Komering_Ulu
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NO 
KECAMATAN 
/ KAWASAN / 

LOKASI 
DESA EKS TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

            
I BELITANG I 

  
9.111 33.677 475 1.727 9.586 35.404 

  
1 

 
Gumawang Kolonisasi 1.100 3.910 22 75 1.122 3.985 TU 

 
2 

 
Bedilan Kolonisasi 503 2.012 - - 503 2.012 TU 

 
3 

 
Harjo Winangun Kolonisasi 400 1.144 - - 400 1.144 TU 

 
4 

 
Pujo Rahayu Kolonisasi 400 917 33 80 433 997 TU 

 
5 

 
Suko Sari Kolonisasi 22 76 43 89 65 165 TU 

 
6 

 
Sumber Suku Kolonisasi 706 2.428 20 71 726 2.499 TU 

 
7 

 
Tri Yoso Kolonisasi 850 2.986 40 180 890 3.166 TU 

 
8 

 
Sido Mulyo Kolonisasi 900 3.233 63 198 963 3.431 TU 

 
9 

 
Tj. Raya Kolonisasi 477 1.852 22 78 499 1.930 TU 

 
10 

 
Tegal Rejo 1950 425 515 - - 425 515 TU 

 
11 

 
Sido Gede 1951 375 1.603 - - 375 1.603 TU 

 
12 

 
Sido Anu 1951 108 341 18 72 126 413 TU 

 
13 

 
Sido Makmur 1952 108 540 - - 108 540 TU 

 
14 

 
Tawang Rejo 1953 300 1.800 21 57 321 1.857 TU 

 
15 

 
Rejo Sari 1953/1972 300 1.200 83 358 383 1.558 TU 

 
16 

 
Truko Rejo 1953 316 1.584 - - 316 1.584 TU 

 
17 

 
Marga Tentrem 1954 34 145 - - 34 145 TU 

 
18 

 
Bulu Rejo 1954 47 178 10 35 57 213 TU 

 
19 

 
Kedong Rejo 1954 80 311 10 39 90 350 TU 

 
20 

 
Sumber Agung 1955 110 461 - - 110 461 TU 

 
21 

 
Panca Tunggal 1955 300 1.300 - 67 300 1.367 TU 

 
22 

 
Banjar Rejo 1955 200 900 40 117 240 1.017 TU 

 
23 

 
Sapto Renggo 1955 358 1.492 50 211 408 1.703 TU 

 
24 

 
Suko Harjo 1965/1971 223 1.200 - - 223 1.200 TU 

 
25 

 
Sido Rejo 72/73-80/81 469 1.549 - - 469 1.549 TU 

 
II BELITANG II 

  
3.806 13.105 206 1.533 4.012 14.638 

 
 

26 
 

Toto Rejo Kolonisasi 803 3.406 - - 803 3.406 TU 
 

27 
 

Kali Rejo Kolonisasi 379 758 - - 379 758 TU 
 

28 
 

Raman Jaya 1954 900 2.850 40 128 940 2.978 TU 
 

29 
 

Sri Mulyo 1953 200 600 44 812 244 1.412 TU 
 

30 
 

Tj.Kemuning 1954 225 905 - - 225 905 TU 
 

31 
 

Tegal sari 54/55 130 510 30 135 160 645 TU 
 

32 
 

Sumber Jaya 57/60 300 650 60 304 360 954 TU 
 

33 
 

Purwo Dadi 54/71/72 260 1.000 32 154 292 1.154 TU 
 

34 
 

Purwosari 65/71 140 888 - - 140 888 TU 
 

35 
 

Tri Yoso 72/73 247 767 - - 247 767 TU 
 

36 
 

Sri Mulyo 
 

222 771 - - 222 771 TU 
 

            

III BELITANG III 
  

7.603 40.857 290 1.029 7.893 41.886 
  

37 
 

Kuto Sari 1952 108 540 - - 108 540 TU 
 

38 
 

Karang Sari 1953 314 1.513 - - 314 1.513 TU 
 

39 
 

Tanjung Rejo 1953 50 209 - - 50 209 TU 
 

40 
 

Sumber mulyo 1953 735 3.575 20 130 755 3.705 TU 
 

41 
 

Margo Rejo 1953 100 519 5 21 105 540 TU 
 

42 
 

Margo Mulyo 54/60/69 650 3.478 79 365 729 3.843 TU 
 

43 
 

Nusa Maju 59/61 282 1.400 - - 282 1.400 TU 
 

44 
 

Nusa Bakti 61/72 700 4.000 103 321 803 4.321 TU 
 

45 
 

Nusa Tunggal 61/73 417 3.352 - - 417 3.352 TU 
 

46 
 

Sino marga 1963 140 660 14 45 154 705 TU 
 

47 
 

Nusa Bali 63/72 268 1.176 - - 268 1.176 TU 
 

48 
 

Suka Negara 65/71 325 1.087 69 147 394 1.234 TU 
 

49 
 

Sri Budaya 65/71 184 930 - - 184 930 TU 
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NO 
KECAMATAN / 

KAWASAN/LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM  
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK JW KK JW 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

50   Nusa Agung 63/73 157 780 - - 157 780 TU   

51   Sri Bantolo 65/71 232 1.317 - - 232 1.317 TU   

52   Sumber Rahayu 65/70/73 538 2.592 - - 538 2.592 TU   

53   Nusa Raya 69/73 195 2.051 - - 195 2.051 TSM   

54   Nusa Jaya 70/71/76 105 541 - - 105 541 TSM   

55   Karya Makmur 81/82 637 3.376 - - 637 3.376 TU   

56   Tri Karya 81/82 581 3.079 - - 581 3.079 TU   

57   windu Sari 81/82 306 1.622 - - 306 1.622 TU   

58   Karang manik 81/82 98 511 - - 98 511 TU   

59   Karsa Jaya 81/82 481 2.549 - - 481 2.549 TU   
                        

IV BUAY MADANG     9.199 36.118 1.493 5.050 10.692 41.168     

60   Rejo Dadi 1929 300 1.335 50 62 350 1.397 TU   

61   Tambak Boyo 1939 415 1.148 50 216 465 1.364 TU   

62   Sumber Harjo 1953 500 2.700 35 175 535 2.875 TU   

63   Sumber mulyo 1953 735 3.575 - - 735 3.575 TU   

64   Srikaton 1953/1955 954 4.718 300 621 1.254 5.339 TU   

65   Suka Maju 1953/1955 319 1.436 - - 319 1.436 TU   

66   Sumber Asri 1953 300 1.600 10 38 310 1.638 TU   

67   Karang Tengah 1953 630 2.035 66 271 696 2.306 TU   

68   Bangun Harjo 1953 508 1.643 52 275 560 1.918 TU   

69   Tebat jaya 1955 500 2.400 125 516 625 2.916 TU   

70   Sumber Agung 1955 100 430 55 98 155 528 TU   

71   Tj.Beringin I 1955 100 470 17 38 117 508 TU   

72   Tj.Beringin II 1955 60 200 30 155 90 355 TU   

73   Gading Sari 1956 76 300 - - 76 300 TU   

74   Rawa Sari 1956 80 360 87 40 167 400 TU   

75   Kurungan Nyawa 1957 17 91 - - 17 91 TU   

76   Leman sari 1957 273 737 10 53 283 790 TU   

77   Way Halom 1958 - - 122 356 122 356 TU   

78   Sri Totomulyo 1958 135 1.147 15 99 150 1.246 TU   

79   Tj, Bulan 1958 823 2.995 180 540 1.003 3.535 TU   

80   Teko Rejo 1958 500 1.450 12 406 512 1.856 TU   

81   Tanjung sari 1959 500 1.195 37 210 537 1.405 TU   

82   Tanjung Mas 1959 1.250 3.498 200 670 1.450 4.168 TU   

83   Serdang Kuring 1959 124 655 40 211 164 866 TU   
                        

V MADANG SUKU I     6.343 24.632 363 997 6.706 25.629     

84   Bumi Jaya - - - - - - - TU 

Ju
m

la
h 

K
K

 d
an

 J
iw

a 
be

lu
m

 

te
rd

at
a 

85   Gunung Terang - - - - - - - TU 

86   Jaya Bakti - - - - - - - TU 

87   Agung Bakti - - - - - - - TU 

88   Mengulak - - - - - - - TU 

89   Sangkuriang - - - - - - - TU 

90   Mendayun - - - - - - - TU 

91   Bunga Jaya - - - - - - - TU 

92   Simpang Kepoh - - - - - - - TU 

93   Tugu Harum 1926 762 3.040 - - 762 3.040 TU   

94   Harjo Mulyo 1927 500 2.425 - - 500 2.425 TU   

95   Yoso Winangun 1929 447 1.788 - - 447 1.788 TU   

96   Tulus Ayu 1953 - - 99 297 99 297 TU   

97   Krg.Binangun 1953 472 1.898 - - 472 1.898 TU   

98   K. Binangun 1953 472 1.898 - - 472 1.898 TU   

99   Marga Cinta 1954 47 160 - - 47 160 TU   
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NO 
KECAMATAN / 

KAWASAN/LOKASI 
DESA EKS 

TRANS 

TAHUN 
PENEM 
PATAN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH KK JW KK JW KK JW 

1 2   4 5 6 7 8 9 10 11 12 

            
100   Surya Menang 1956 70 200 36 200 106 400 TU   

101 
 

Pandan Sari I 1956 175 790 - - 175 790 TU 
 

102 
 

Pandan Sari II 56/59 95 377 - - 95 377 TU 
 

103 
 

Karta Mulya 1967 202 862 - - 202 862 TU 
 

104 
 

Bangsa Negara 70/73 726 1.411 - - 726 1.411 TU 
 

105 
 

Jati Mulyo 73/74 275 1.243 - - 275 1.243 TU 
 

106 
 

Tugu Mulyo 73/74 502 2.008 - - 502 2.008 TU 
 

107 
 

Rasuan 1974 500 1.519 - - 500 1.519 TU 
 

108 
 

Jati sari 81/85 400 1.651 - - 400 1.651 TU 
 

109 
 

Pelita Jaya 83/84 498 2.396 228 500 726 2.896 TU 
 

110 
 

Tanjung Tiga 87/88 200 966 - - 200 966 TU 
 

            
VI MADANG SUKU II 

  
2.654 11.248 210 1.288 2.864 12.536 

  
111 

 
Pengandonan 1958 100 260 - - 100 260 TU 

 
112 

 
Marga Tani 1974 222 771 - - 222 771 TU 

 
113 

 
pandan jaya 1975 150 1.250 - - 150 1.250 TU 

 
114 

 
Batumarta  V 1977 364 1.118 4 33 368 1.151 TU 

 
115 

 
Batumarta VI 79/80 393 1.831 - - 393 1.831 TU 

 
116 

 
Batumarta VII 79/80 386 1.738 - - 386 1.738 TU 

 
117 

 
Batumarta  VIII 80/81 196 836 78 491 274 1.327 TSM 

 
118 

 
Batumarta  IX 80/81 250 790 55 345 305 1.135 TU 

 
119 

 
Batumarta  X 80/81 318 1.361 73 419 391 1.780 TU 

 
120 

 
Jati Mulyo II 84/85 275 1.293 - - 275 1.293 TU 

 

            
VII SEMENDAWAI SUKU III 

  
1.240 5.283 117 474 1.357 5.757 

  
121 

 
Trimo Harjo 1953 400 1.725 - - 400 1.725 TU 

 
130 

 
Karang Endah 1954 - - 7 50 7 50 Despot 

 
122 

 
Sri Wangi 54/72 129 887 - - 129 887 TU 

 
123 

 
Taman Agung 57/73 202 862 - - 202 862 TU 

 
124 

 
Karang melati 1972 9 20 - - 9 20 TU 

 
125 

 
Burnai I 91/92 100 317 - - 100 317 Despot 

 
126 

 
Burnai II 92/93 100 368 - - 100 368 Despot 

 
127 

 
Burnai III 1992 100 387 - - 100 387 Despot 

 
128 

 
Burnai IV 94/95 100 387 - - 100 387 Despot 

 
129 

 
T.Atar Seratus 96/97 100 330 - - 100 330 Despot 

 

131 
 

Tanjung Kukuh 
09/10- 
11/12 

- - 110 424 110 424 
Translo

k  

            
VIII CEMPAKA 

  
123 468 27 108 150 576 

  
132 

 
Suka Bumi 00/01 123 468 27 108 150 576 TU 

 

            
IX MARTAPURA 

  
359 1.495 41 205 400 1.700 

  
133 

 
Bunga mayang 82/83 359 1.495 41 205 400 1.700 TU 

 

            
X BP. PELIUNG 

  
1.579 8.006 50 218 1.629 8.224 

  
134 

 
Trantang Sakti 56/58 460 2.300 20 98 480 2.398 TU 

 
135 

 
P Basuki 56/58 167 900 - - 167 900 TU 

 
136 

 
Pisang Endah 57/59 181 800 - - 181 800 TU 

 
137 

 
Pahang sari 56/58 571 3.062 30 120 601 3.182 TU 

 
138 

 
Sawong Dadi 57/58 200 944 - - 200 944 TU 

 

            

 
Jumlah  I s/d XI 

  
42.017 174.889 3.272 12.629 45.289 187.518 
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DATA PENEMPATAN TRANSMIGRASI (2005 - 2019)  

KABUPATEN OGAN ILIR 
 

1.450 KK / 5.600 JIWA 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatra Kabupaten ini merupakan 
pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir, jumlah penduduk Kabupaten Ogan 
Ilir mencapai 434.293 jiwa dengan kepadatan penduduk 163 jiwa/km2 dan 
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai Petani 

 
Secara geografis terletak diantara 3 0 02' LS sampai 3 0 48' LS dan diantara 

1040 20' BT sampai 1040 48' BT. Luas wilayah 2.666,07 Km2 atau seluas 266.607 
hektar. Ibukota Kabupaten Ogan Ilir berada di Kecamatan Inderalaya yang terletak + 
35 KM dari Ibukota Provinsi Sumatera Selatan. 

Dari jumlah penduduka Kabupaten Ogan Ilir ada sekitar 1,29% merupakan 
warga transmigrasi ( 5.600 Jiwa ), yang terdapat di 6 (enam) UPT pada 2 kecamatan 
yaitu, Kec. Indralayata Utara dan Kec. Muara Kuang. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ogan_Komering_Ilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Petani
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No 
KECAMATAN / 

KAWASAN / 
LOKASI 

DESA EKS TRANS 
TAHUN 

PENEMPAT 
AN 

TPA TPS JUMLAH POLA 
TRANS 

TAHUN 
SERAH 

KK JIWA KK JIWA KK JIWA 

1 2  3 4 5  6 7  8 9 10 11 12 

I. INDRALAYA UTARA 

            

  475  1.617 525  2.108 1.000 3.725   

1 Parit SP.1  Tanjung Pule 2005 75  254 75  279 150 533 TU  

    2008 50  166 100  389 150 555   

2 Sungai Rambutan SP.1 - 2005 75  261 75  310 150 571 TU  
    2006 75  252 75  310 150 562   

3 Sungai Rambutan SP.2 - 2008 100  352 100  398 200 750 TU  
    2009 50  177 50  225 100 402   

4 Sungai Rambutan SP.3  2011 50  155 50  197 100 352 TU-LB  

               
II. MUARA KUANG    155  535 295  1.340 450 1.875   

5 Tanabang SP.1  Lebak Palas 2008 -  - 50  186 50 186   

    2009 35  108 65  288 100 396 TSM-LB  

    2010 50  162 100  531 150 693 *)  

6 Tanabang SP.2   2013 50  195 50  223 100 418   

    2016 20  70 30  112 50 182   

               
     630  2.152 820  3.448 1.450 5.600   
              

 
Cat : 
 
*) 100 KK,  PTS Pugar Rumah             

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


